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ABSTRAK

Dita Puspita. 2015. “Efektivitas Metode Pembelajaran Proyek Mata Pelajaran
Dasar Teknologi Menjahit Siswa SMK Tata Busana”. Skripsi, S1 Pendidikan Tata
Busana, Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Semarang. Dosen pembimbing Dra. Erna Setyowati, M. Si.

Pembelajaran dasar teknologi menjahit di SKM N 1 Ampelgading belum
mencapai hasil yang optimal, masih ada beberapa siswa yang belum mencapai
KKM, hal ini disebabkan siswa belum memiliki budaya belajar mandiri, sumber
belajar kurang, guru masih mendominasi pembelajaran, metode pembelajaran
masih monoton yaitu ceramah dan demonstrasi, berdasarkan permasalahan
tersebut diperlukan pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan mata
pelajaran dasar teknologi menjahit, metode pembelajaran proyek tampaknya
sesuai dengan mata pelajaran dasar teknologi menjahit, alasannya pembelajaran
proyek adalah pembelajaran dengan hasil akhir berupa produk dan metode ini
sesuai dengan mata pelajaran praktik. Tujuan penelitian ini adalah 1) apakah
metode pembelajaran proyek efektif meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran dasar teknologi menjahit pada siswa kelas X tata busana SMK Negeri 1
Ampelgading; 2) mengetahui berapa besar efektivitas metode pembelajaran
proyek pada mata pelajaran dasar teknologi menjahit siswa kelas X tata busana
SMK Negeri 1 Ampelgading.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah melalui metode tes, observasi dan
dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 1
Ampelgading program keahlian tata busana yang mengikuti mata pelajaran dasar
teknologi menjahit tahun 2014 di SMK Negeri 1 Ampelgading sebesar 118.
Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling sistem acak sebesar
78. Analisis menggunakan uji t.

Hasil uji rata-rata kelas eksperimen diperoleh thiwung = 11,72 sedangkan tiapel
=1,99, karena thitung > traber (11,72>1,99), dapat diartikan bahwa Ha yang berbunyi
metode pembelajaran proyek pada mata pelajaran dasar teknologi menjahit efektif
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X tata busana SMK Negeri 1
Ampelgading diterima. Hasil perhitungan gain diperoleh sebesar 0,53 atau 53%
dan termasuk dalam kriteria sedang. Simpulan: (1) Metode pembelajaran proyek
pada mata pelajaran dasar teknologi menjahit siswa kelas X tata busana SMK
Negeri 1 Ampelgading efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek
kognitif. (2) Besarnya efektivitas metode pembelajaran proyek pada mata
pelajaran dasar teknologi menjahit siswa kelas X tata busana SMK Negeri 1
Ampelgading sebesar 53% berdasarkan perhitungan gain. Saran: (1) Guru
sebaiknya menggunakan metode yang tepat untuk menghindari kejenuhan siswa,
sehingga siswa dapat menyerap materi secara maksimal. (2) Metode pembelajaran
proyek dapat diterapkan untuk mata pelajaran yang menghasilkan produk.

Kata Kunci: Efektivitas, Pembelajaran Proyek, Dasar teknologi menjahit.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

SMK Negeri 1 Ampelgading merupakan salah satu sekolah menengah
kejuruan yang ada di Pemalang, yang terdiri dari beberapa jurusan. Salah satunya
adalah jurusan tata busana. Kurikulum SMK terdiri dari beberapa mata pelajaran
yaitu mata pelajaran wajib, mata pelajaran kejuruan, muatan lokal dan
pengembangan diri. Mata pelajaran kejuruan merupakan mata pelajaran yang
ditekankan di SMK, yang terdiri dari teori produktif dan praktik. Mata pelajaran
praktik sebagai mata pelajaran utama yang nantinya akan menjadi modal bagi
lulusan dalam mencari pekerjaan atau mendirikan usaha, dan yang melanjutkan ke
perguruan tinggi.

Pembelajaran produktif di SMK N 1 Ampelgading kelas X jurusan tata

busana meliputi: dasar teknologi menjahit, dasar pola, dasar desain dan

pengetahuan tekstil. Dasar teknologi menjahit merupakan salah satu mata
pelajaran produktif dengan kompetensi dasar meliputi prosedur keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) serta langkah keselamatan kerja menjahit, limbah organik
dan anorganik, mengelolah limbah praktik menjahit pakaian, alat jahit, mesin jahit
manual dan industri, alat jahit penunjang, alat jahit bantu dan aksesories sepatu
mesin manual dan industri, standar mutu pakaian, macam-macam kelim, macam-

macam belahan, hiasan pakaian kerutan, pengertian jenis dan cara membuat lipit,



penyelesaian serip, depun dan rompok, jenis saku, membuat saku, perbaikan
kerusakan mesin jahit, pemeliharaan inventaris alat jahit. Mata pelajaran dasar
teknologi menjahit merupakan salah satu mata pelajaran teori dan praktek yang
sering dianggap remeh karena praktik yang dilakukan hanya berupa fragmen.
Pemahaman akan materi produktif terkadang kurang dimengerti oleh siswa
dikarenakan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru monoton yaitu
metode ceramah dan demonstrasi, untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
diperlukan pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dan dapat menarik
perhatian siswa sehingga mudah dipahami oleh siswa, agar siswa menjadi lebih
mudah dalam belajar.

Hasil observasi di kelas X dan wawancara dengan guru mata pelajaran

dasar teknologi menjahit di SMK N 1 Ampelgading menunjukkan masih banyak

siswa yang hanya menunggu instruksi dari guru, hal ini disebabkan: 1) siswa tidak

memiliki budaya belajar mandiri, selalu bergantung pada guru, tanpa diterangkan
guru siswa tidak mau belajar sendiri, 2) siswa cenderung kurang aktif dalam
proses pembelajaran, guru masih mendominasi (teacher centered) proses
pembelajaran 3) kurangnya sumber belajar (sumber belajar hanya guru) sehingga
siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengetahui lebih dahulu materi yang
akan dibahas, 4) media pembelajaran yang digunakan adalah modul (hanya untuk
guru) dan contoh produk jadi, 5) berdasarkan nilai mata pelajaran dasar teknologi
menjahit dari 88 siswa angkatan 2013, terdapat 14 siswa yang belum tuntas atau
belum mencapai nilai KKM (75 atau 2,66) dengan rincian 8 siswa mendapat nilai

70, yang mendapatkan nilai 65 sebanyak 2 siswa dan 4 siswa dengan nilai 60,



berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan pemilihan metode
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, ada beberapa metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa didalam kelas, antara lain
pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kooperatif, pembelajaran role
playing, pembelajaran Student Teams-Achievement Divisions (STAD), dan
metode pembelajaran proyek. Dilihat dari beberapa metode pembelajaran yang
dapat meningkatkan keaktifan siswa didalam kelas, metode pembelajaran proyek
tampaknya dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. Ada beberapa
alasan perlunya penerapan metode pembelajaran proyek dalam mata pelajaran
dasar teknologi menjahit untuk dikembangkan sebagai variasi metode
pembelajaran, agar hasil belajar siswa optimal. Alasan tersebut diantaranya, dapat
meningkatkan partisipasi siswa, terutama pada kelompok kecil, karena siswa
yang pandai bertanggung jawab terhadap siswa yang lemah, siswa dapat
mengembangkan kreativitas, keaktifan didalam kelas, berpikir kritis dan
membantu siswa untuk memecahkan permasalahan yang ada dilingkungan sekitar.
Pembelajaran ini juga dapat menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan
bagi siswa, dan dengan metode pembelajaran proyek dapat membuat suasana
kelas menjadi lebih dinamis dan kreatif.

Dilihat dari uraian permasalahan di atas maka perlu untuk mengkaji judul
“Efektivitas Metode Pembelajaran Proyek Mata Pelajaran Dasar Teknologi

Menjahit Siswa SMK Tata Busana”.



1.2

Identifikasi Masalah

Pembelajaran pada mata pelajaran dasar teknologi menjahit menghadapi

permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

121

1.2.2

1.2.3

1.24

1.3

131

1.3.2

1.3.3

1.4

Siswa belum memiliki budaya belajar mandiri, selalu bergantung pada
guru, tanpa diterangkan oleh guru siswa tidak mau belajar sendiri.
Kerjasama antara siswa yang satu dengan yang lain kurang baik, karena
dalam pembelajaran Dasar Teknologi Menjahit tidak dibentuk kelompok-
kelompok belajar untuk meningkatkan kerjasama antara siswa.

Sumber belajar siswa masih kurang (hanya guru).

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih tradisional, yaitu

ceramah dan demonstrasi.
Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada:

Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas X jurusan tata busana yang
mengikuti mata pelajaran dasar teknologi menjahit tahun 2014 di SMK
Negeri 1 Ampelgading.

Penelitian dilakukan terhadap kegiatan mata pelajaran dasar teknologi
menjahit pada kompetensi dasar mengelola limbah.

Aktivitas pembelajaran yang diungkap meliputi kegiatan siswa secara

mandiri dan guru sebagai fasilitator selama proses pembelajaran.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:



141

1.4.2

1.5

Apakah metode pembelajaran proyek efektif meningkatkan hasil belajar
siswa pada aspek kognitif mata pelajaran dasar teknologi menjahit siswa
kelas X tata busana SMK Negeri 1 Ampelgading?

Berapa besar efektivitas metode pembelajaran proyek pada mata pelajaran
dasar teknologi menjahit pada siswa kelas X tata busana SMK Negeri 1
Ampelgading?

Tujuan Penelitian

Dilihat dari judul, latar belakang, dan rumusan masalah yang telah

dipaparkan di atas, maka penelitian ini mempunyai untuk mengetahui:

151

1.5.2

1.6

Efektivitas metode pembelajaran proyek pada mata pelajaran dasar
teknologi menjahit pada aspek kognitif siswa kelas X tata busana SMK
Negeri 1 Ampelgading.

Berapa besar efektivitas metode pembelajaran proyek pada mata pelajaran
dasar teknologi menjahit siswa kelas X tata busana SMK Negeri 1
Ampelgading.

Manfaat penelitian

Berorientasi dari permasalahan dan tujuan penelitian tersebut di atas, maka

manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

16.1

Manfaat Teoritis

Penelitian ini sebagai masukan dalam perkembangan metode pembelajaran

inovatif khususnya dalam pembelajaran Dasar teknologi menjahit.



1.6.2 Manfaat Praktis
1.6.2.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
menerapkan pengetahuan yang diperolah selama duduk di bangku perkuliahan
dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai.
1.6.2.2 Bagi Guru

Metode pembelajaran proyek di SMK dapat meningkatkan keterampilan
guru dalam mengelola pembelajaran dasar teknologi menjahit, meningkatkan
profesionalisme guru dalam menyusun kegiatan pembelajaran yang kreatif,
inovatif, dan menyenangkan.
1.6.2.3 Bagi Siswa

Metode pembelajaran proyek mata pelajaran dasar teknologi menjahit
membuat siswa dapat berpartisipasi secara aktif dan kreatif dalam pembelajaran,
siswa dapat mengembangkan keterampilan mengolah limbah praktik menjahit
dengan baik, dan membantu mengingat materi yang telah disampaikan serta
menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab.
1.6.2.4 Bagi Sekolah

Metode pembelajaran proyek dalam lingkungan sekolah dapat
meningkatkan kualitas pendidikan melalui penerapan metode pembelajaran
inovatif serta dapat menjadi pedoman untuk mengambil kebijakan dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran sehingga tujuan penyelenggaraan pendidikan

sekolah dapat tercapai dengan optimal.



1.7 Penegasan Istilah

Penegasan istilah digunakan untuk menjelaskan beberapa istilah yang
terdapat pada judul “Efektivitas Metode Pembelajaran Proyek mata pelajaran
dasar teknologi menjahit siswa SMK tata busana” agar tidak terjadi salah
penafsiran terhadap istilah istilah yang digunakan dalam judul.

1.7.1 Efektivitas

Efektivitas ada efeknya (akibat, pengaruhnya, kesannya), dapat membawa
hasil, berhasil guna (kkbi.web.id/efektif diakses 2 September 2014). Efektivitas
adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran
yang dituju (Mulyasa, 2010:173). Efektivitas metode pembelajaran adalah
bagaimana metode pembelajaran tersebut dapat meningkatkan aktivitas siswa di
dalam kelas, meningkatkan ketrampilan siswa, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, meningkatkan hasil belajar siswa, dan mencapai tujuan
pembelajaran.

1.7.2 Metode Pembelajaran Proyek

Ngalimun (2012: 185) mengemukakan bahwa Project Based Learning
adalah metode pembelajaran yang berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-
prinsip utama (central) dari suatu disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan
pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi peluang siswa
bekerja secara otonom mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya
menghasilkan produk karya siswa bernilai, dan realistik. Daryanto (2014: 23)
mengemukakan pembelajaran proyek adalah metode pembelajaran yang

menggunakan proyek sebagai media, peserta didik melakukan eksplorasi,



penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai
bentuk hasil belajar. Metode pembelajaran proyek menurut Hamdani (2011: 163)
merupakan pemberian tugas kepada semua siswa untuk dikerjakan secara
individual, siswa dituntut untuk mengamati, membaca, dan meneliti, metode ini
bertujuan membentuk analisis masing-masing siswa.

Pembelajaran proyek menurut pendapat beberapa ahli dapat dikatakan
sebuah metode pembelajaran yang menggunakan proyek (kegiatan) sebagai inti
pembelajaran dengan produk sebagai hasil akhir. Metode pembelajaran proyek
dalam mata pelajaran dasar teknologi menjahit, siswa diberikan sebuah proyek
(tugas kelompok) oleh guru untuk membuat lenan rumah tangga dari kain perca
dengan teknik patchwork, aplikasi dan quilt, masing-masing kelompok
mendapatkan proyek yang berbeda-beda.

1.7.3 Dasar Teknologi Menjahit

Dasar teknologi menjahit merupakan salah satu mata pelajaran dalam
program keahlian tata busana yang terdiri dari teori dan praktek, mata pelajaran
ini terdapat pada kelas X program keahlian tata busana semester ganijil.
Kompetensi dasar meliputi prosedur keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta
langkah keselamatan kerja menjahit, limbah organik dan anorganik, mengelolah
limbah praktik menjahit pakaian, alat jahit, mesin jahit manual dan industri, alat
jahit penunjang, alat jahit bantu dan aksesories sepatu mesin manual dan industri,
standar mutu pakaian, macam-macam kelim, macam-macam belahan, hiasan
pakaian kerutan, pengertian jenis dan cara membuat lipit, penyelesaian serip,

depun dan rompok, jenis saku, membuat saku, perbaikan kerusakan mesin jahit,



pemeliharaan inventaris alat jahit, dalam penelitian ini kompetensi dasar yang
diambil adalah mendeskripsikan pengertian, jenis, dan sumber limbah serta
mengelola limbah organik dan anorganik, yang lebih difokuskan pada pengelolaan
limbah anorganik (kain perca), siswa mengerjakan proyek pembuatan lenan
rumah tangga dari kain perca dengan teknik patchwork, aplikasi dan quilt.
Penegasan istilah yang telah dijelaskan diatas, memberikan gambaran
terhadap judul skripsi “Efektivitas Metode Pembelajaran Proyek Mata Pelajaran
Dasar Teknologi Menjahit Siswa SMK Tata Busana” bahwa penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran proyek pada
mata pelajaran dasar teknologi menjahit dengan kompetensi mengelola limbah
pada siswa kelas X tata busana SMK N 1 Ampelgading, dengan membuat lenan

rumah tangga dari kain perca dengan teknik patchwork, aplikasi dan quilt.
1.8 Sistematika Skripsi

Sistematika skripsi merupakan gambaran secara umum mengenai garis
besar isi skripsi yang dirangkum dalam bagian-bagian perbab.
1.8.1 Bagian Awal

Bagian awal yang termasuk bagian awal adalah judul, halaman
pengesahan, halaman pernyataan, halaman motto dan persembahan, sari (abstrak),
kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar table, dan daftar lampiran.
1.8.2 Bagian Isi
BAB | PENDAHULUAN, bab ini terdiri atas latar belakang, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

penegasan istilah, sistematika penulisan skripsi.
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BAB 2 LANDASAN TEORI, bab ini berisi tentang teori-teori yang dijadikan
pedoman dalam melakukan penelitian, yaitu tinjauan teori tentang dasar teknologi
menjahit, kurikulum 2013, dan tinjauan tentang metode pembelajaran proyek.
Dalam bab ini juga mengungkapkan kerangka berfikir dan rumusan hipotesis.
BAB 3 METODE PENELITIAN, bab ini berisi tentang metode-metode yang
digunakan dalam penelitian ini yang meliputi, populasi dan sampel, variabel
penelitian, metode pengumpulan data, validitas instrumen, Reliabilitas, serta
metode analisis data.

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN, bab ini berisi tentang
pelaksanaan penelitian, yaitu hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.
BAB 5 PENUTUP, bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran-
saran atau sumbangan pikiran peneliti atas penelitian yang telah dilakukan.

1.8.3 Bagian Akhir

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Belajar dan Pembelajaran

2.1.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Hamdani (2011: 6-7) mengungkapkan bahwa belajar adalah perubahan
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan, sedangkan menurut
Hamalik (2013: 29) belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses
untuk mencapai tujuan, belajar merupakan langkah-langkah atau prosedur yang
ditempuh. Melihat beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah perubahan tingkah laku siswa yang kompleks sebagai hasil dari
pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Pembelajaran berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No0.20 Tahun 2003 adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Susanto, 2013: 19). Suprijono
(2012: 13) mengungkapkan bahwa pembelajaran adalah dialog interaktif.
Pembelajaran merupakan proses organik dan konstruktif, bukan mekanis seperti
halnya pengajaran, sedangkan menurut Djamarah (2010: 324) pembelajaran
merupakan terjemahan dari kata “intruction” yang dalam bahasa Yunani disebut
“instructus” atau “intruere” yang berarti menyampaikan pikiran. Instructional
adalah menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara bermakna melalui
pembelajaran. Pengertian ini lebih mengarah kepada guru sebagai pelaku

perubahan, berdasarkan beberapa definisi pembelajaran yang telah

11
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dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berarti usaha yang dilakukan
guru untuk menyampaikan pikiran atau ide secara interaktif sehingga mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.
2.1.2 Prinsip - Prinsip Belajar

Prinsip-prinsip belajar menurut Suprijono (2012: 4) meliputi perubahan
perilaku, proses dan pengalaman, sedangkan menurut Gagne dalam Rifa’i dan
Anni (2009: 95) prinsip-prinsip belajar meliputi keterdekatan (contiguity),
pengulangan (repetition) dan penguatan (reinforcement). Dilihat dari uraian
tersebut, dapat dikatakan bahwa di dalam kegiatan belajar mengandung prinsip
bahwa belajar adalah perubahan perilaku, belajar merupakan proses, belajar
merupakan pengalaman, keterdekatan, pengulangan dan penguatan, sehingga
prinsip belajar tersebut harus benar-benar dipahami agar siswa dapat belajar
dengan optimal.
2.1.3 Faktor - Faktor Belajar

Rifa’i dan Anni (2009: 97) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
memberikan kontribusi terhadap proses dan hasil belajar adalah kondisi internal
dan eksternal peserta didik. Kondisi internal mencakup kondisi fisik, seperti
kesehatan organ tubuh; kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual, emosional;
dan kondisi sosial, seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. Kondisi
eksternal, seperti variasi dan tingkat kesulitan materi belajar (stimulus) yang
dipelajari (direspon), tempat belajar, iklim,suasana lingkungan, dan budaya belajar
masyarakat akan mempengaruhi kesiapan,proses, dan hasil belajar.

Hamalik (2013:32) mengungkapkan bahwa faktor-faktor belajar meliputi:
1) faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan, siswa yang belajar melakukan
banyak kegiatan baik kegiatan neural system, seperti melihat, mendengar,
merasakan, berpikir, dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk memperoleh
pengetahuan, sikap, kebiasaan dan minat, 2) belajar dengan latihan, 3) belajar
akan lebih berhasil jika siswa berhasil dan mendapatkan kepuasannya, 4) faktor
asosiasi, 5) pengalaman masa lampau (bahan apersepsi) dan pengertian-pengertian
ang telah dimiliki oleh siswa, 6) faktor kesiapan belajar, 7) faktor minat dan
usaha, 8) faktor-faktor fisiologis, dan 9) faktor intelegensi.
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Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal.
Belajar hendaknya memperhatikan faktor-faktor belajar di samping mengacu pada
prinsip-prinsip belajar, karena setiap proses belajar memiliki tujuan yang berbeda

sehingga belajar akan lebih efektif dan sesuai dengan yang diharapkan.

2.2 Metode Pembelajaran

2.2.1 Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial (Suprijono, 2012: 46).
Trianto (2012: 52) mengemukakan bahwa metode pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar, sedangkan menurut Sanjaya
(dalam Hamdani, 2011: 80) metode pembelajaran adalah cara yang digunakan
guru untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa.

Melihat dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah sebuah pola yang diterapkan dalam pembelajaran agar siswa
menjadi aktif sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini,
menggunakan metode pembelajaran proyek.

2.2.2 Macam-macam Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan
pembelajaran, sintaknya (langkah-langkahnya), dan sifat lingkungan belajarnya.
Ada banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam implementasi

pembelajaran diantaranya sebagai berikut (Hamdani, 2011: 83) :



14

Metode pembelajaran ceramah,

Metode pembelajaran tanya jawab,

Metode pembelajaran diskusi (diskusi kelompok),

Metode pembelajaran demonstrasi dan eksperimen,

Metode pembelajaran proyek,

Metode pembelajaran sosiodrama (role playing),

Metode pembelajaran pemecahan masalah (problem solving),
Metode pembelajaran simulasi,

Metode pembelajaran tutorial,

Metode pembelajaran studi kasus.

e G N

Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pembelajaran proyek, yang diterapkan pada mata pelajaran dasar teknologi
menjahit.

2.2.3 Memilih Metode Pembelajaran

Setiap metode pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan
masing-masing. Tidak ada suatu metode pembelajaran yang dianggap sesuai untuk
semua situasi. Setiap metode pembelajaran dapat sesuai untuk suatu situasi,
namun belum tentu sesuai untuk situasi yang lain. Ketepatan penggunaan metode
pembelajaran bergantung pada kesesuaian metode pembelajaran dengan beberapa
faktor, yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan guru, kondisi
siswa, sumber atau fasilitas, situasi kondisi dan waktu.

Metode pembelajaran menekankan proses belajar siswa secara aktif dalam
upaya memperoleh kemampuan hasil belajar. Guru memikirkan cara (metode)
yang membuat siswa dapat belajar secara optimal. Proses pembelajaran menuntut
guru dalam merancang berbagai metode pembelajaran yang memungkinkan
terjadinya proses pembelajaran pada diri siswa. Rancangan ini merupakan acuan

dan panduan, baik bagi guru maupun bagi siswa. Keaktifan dalam pembelajaran
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tercermin dari kegiatan, baik yang dilakukan guru maupun siswa dengan ciri-ciri
sebagai berikut (Hamdani, 2011: 81) :
a. Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun atau membuat perencanaan,
proses pembelajaran, dan evaluasi.
b. Adanya keterlibatan intelektual emosional siswa, baik melalui kegiatan
mengalami, menganalisis, berbuat, dan pembentukan sikap.
c. Adanya keikutsertaan siswa secara kreatif dalam menciptakan situasi yang
cocok untuk berlangsungnya proses pembelajaran.
d. Guru bertindak sebagai fasilitator (pemberi kemudahan) dan koordinator
kegiatan belajar siswa, bukan sebagai pengajar (instruktur), yang

mendominasi kegiatan kelas.
e. Menggunakan metode pembelajaran, media dan alat secara bervariasi.

2.3 Metode Pembelajaran Proyek

2.3.1 Pengertian Metode Pembelajaran Proyek

Daryanto (2014: 23) mengemukakan pembelajaran berbasis proyek
(Project Based Learning) adalah metode pembelajaran yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian,
interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil
belajar. Ngalimun (2012: 185) mengemukakan bahwa Project Based Learning
adalah metode pembelajaran yang berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-
prinsip utama (central) dari suatu disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan
pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi peluang siswa
bekerja secara otonom mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya
menghasilkan produk karya siswa bernilai, dan realistik. Pembelajaran berbasis
proyek merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai
langkah awal dalam mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman
nyata, pembelajaran proyek dilakukan secara sistematik yang mengikutsertakan

peserta didik dalam pembelajaran sikap (m-edukasi.web.id diakses tanggal 21
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agustus 2014). Widiyatmoko (2012: 53) mengemukakan bahwa pembelajaran
berbasis proyek adalah metode pembelajaran yang menuntut pengajar dan atau
peserta didik mengembangkan pertanyaan penuntun (a guiding question).
Pengertian pembelajaran proyek dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran proyek adalah sebuah metode pembelajaran yang menggunakan
proyek (kegiatan) sebagai inti pembelajaran dengan produk sebagai hasil akhir.
Mengingat bahwa masing-masing peserta didik memiliki gaya belajar yang
berbeda, maka pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada
para peserta didik untuk menggali konten (materi) dengan menggunakan berbagai
cara yang bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif.
2.3.2 Karakteristik Pembelajaran Proyek

Karakteristik pembelajaran proyek (Daryanto, 2014: 24) antara lain : 1)
Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja, 2) Adanya
permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik, 3) Peserta didik
mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau tantangan
yang diajukan, 4) Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk
mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan masalah, 5) Proses
evaluasi dijalankan secara kontinyu, 6) Produk akhir aktivitas belajar akan
dievaluasi secara kualitatif, dan 7) Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap
kesalahan dan perubahan. Thomas dalam Ngalimun (2012: 193) menetapkan lima
karakteristik pembelajaran proyek, yaitu : 1) Keterpusatan (centrality), 2)
Berfokus pada pertanyaan atau masalah, 3) Investigasi konstruktif atau desain, 4)
Otonomi pebelajar, 5) dan realisme.

2.3.3 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Proyek

Kelebihan metode pembelajaran proyek (Daryanto, 2014: 25), yaitu : 1)
Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong
kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, 2) Meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, 3) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif
dan berhasil memecahkan problem-problem yang kompleks, 4) Meningkatkan
kerja sama antar siswa, 5) mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan
mempraktikkan ketrampilan komunikasi, 6) Memberikan pengalaman kepada
peserta didik pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek, dan
membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk
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menyelesaikan tugas, 7) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan pesert
didik secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata, 8)
Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta peserta didik
maupun pendidik menikmati proses pembelajaran. Keuntungan metode
pembelajaran proyek menurut Ngalimun (2012: 197) adalah : 1) Meningkatkan
motivasi, 2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 3) Meningkatkan
kolaborasi, 4) Meningkatkan ketrampilan mengelola sumber.

Kelemahan metode pembelajaran proyek (Daryanto, 2014: 26), yaitu: a).
Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah, b). Membutuhkan
biaya yang cukup banyak, c). Banyak guru yang merasa nyaman dengan kelas
tradisional, dimana guru memegang peran utama dikelas, d). Ada kemungkinan
peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok.

2.4 Dasar Teknologi Menjahit

Mata pelajaran dasar teknologi menjahit merupakan salah satu mata
pelajaran dalam program keahlian tata busana yang terdiri dari teori dan praktek,
mata pelajaran ini terdapat pada kelas X program keahlian tata busana semester
ganjil. Kompetensi dasar meliputi prosedur keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
serta langkah keselamatan kerja menjahit, limbah organik dan anorganik,
mengelolah limbah praktik menjahit pakaian, alat jahit, mesin jahiti manual dan
industri, alat jahit penunjang, alat jahit bantu dan aksesories sepatu mesin manual
dan industri, standar mutu pakaian, macam-macam kelim, macam-macam
belahan, hiasan pakaian kerutan, pengertian jenis dan cara membuat lipit,
penyelesaian serip, depun dan rompok, tujuan, guna dan jenis saku, membuat
saku, perbaikan kerusakan mesin jahit, pemeliharaan inventaris alat jahit. Dalam
penelitian ini kompetensi dasar yang diambil adalah mendeskripsikan pengertian,
jenis dan sumber limbah serta mengelola limbah organik dan anorganik.

Kompetensi dasar limbah organik dan anorganik memiliki tujuan
pembelajaran, antara lain : (1) Peserta diklat dapat menjelaskan pengertian

limbah; (2) Peserta diklat dapat mengetahui penggolongan limbah berdasarkan
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jenisnya; (3) Peserta diklat dapat mengidentifikasi jenis limbah yang dapat didaur
ulang; (4) Peserta diklat dapat mengelola limbah praktik menjahit pakaian. Pada
kompetensi ini siswa diharapkan dapat memecahkan masalah sehari-hari berkaitan
dengan hasil kegiatan praktik menjahit, dan siswa dapat mengelola limbah
menjadi barang yang memiliki nilai ekonomi.
2.4.1 Pengertian Limbah

Limbah adalah bahan sisa yang dihasilkan dari suatu kegiatan dan proses
produksi, baik pada skala rumah tangga, industri, pertambangan, dan sebagainya
(Riyanti dkk., 2013: 36 dalam tim guru tata busana). Limbah menurut
Hieronymus Budi Santoso (carapedia.com diakses 16 September 2014) adalah
suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari suatu sumber hasil aktivitas manusia
atau proses-proses alam, dan tidak atau belum mempunyai nilai ekonomi, bahkan
dapat mempunyai nilai ekonomi yang negatif. Winarsih (2009: 59) limbah adalah
buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi, baik industri maupun
domestik (rumah tangga), yang keberadaanya dapat menurunkan kualitas
lingkungan disekitarnya. Berdasarkan beberapa pendapat maka dapat dikatakan
limbah adalah bahan sisa yang dihasilkan dari kegiatan sehari-hari baik dari
industri atau rumah tangga, dan akan mencemari lingkungan jika tidak ditangani
secara tepat. Karakteristik limbah (Riyanti dkk., 2013: 36 dalam tim guru tata
busana) adalah sebagai berikut: (1) berukuran mikro; (2) dinamis; (3) berdampak

luas (penyebarannya); (4) Berdampak jangka panjang (antar generasi).

2.4.2 Penggolongan Limbah

Limbah dapat dibagi menurut jenisnya, yaitu:
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2.4.2.1 Berdasarkan sumbernya

Berdasarkan sumbernya limbah dibedakan menjadi 6 (Riyanti dkk., 2013:

36-37 dalam tim guru tata busana), yaitu :

Limbah alam : limbah vyang diproduksi di kehidupan liar
diintegrasikan melalui proses daur ulang alami.

Limbah manusia . hasil-hasil pencernaan manusia.

Limbah konsumsi . limbah yang dihasilkan oleh (manusia) pengguna
barang.

Limbah nuklir . hasil dari fusi nuklir dan fisi nuklir yang
menghasilkan uranium dan thorium.

Limbah industri : limbah yang dihasilkan oleh pembuangan kegiatan
industri.

Limbah pertambangan : Adalah limbah yang berasal dari kegiatan
pertambangan.

2.4.2.2 Berdasarkan sifatnya, limbah dibedakan menjadi:

Berdasarkan sifatnya limbah dibedakan menjadi 2 (Riyanti dkk., 2013: 36-

37 dalam tim guru tata busana), yaitu :

Limbah organik adalah limbah yang dapat diuraikan secara sempurna oleh
proses biologi baik aerob atau anaerob.
Limbah anorganik adalah limbah yang tidak bisa diuraikan oleh proses

biologi.
Limbah anorganik dapat dibagi menjadi:
Recyclable : limbah yang dapat diolah dan digunakan kembali karena

memiliki nilai secara ekonomi.
Non-recyclable : limbah yang tidak memiliki nilai ekonomi dan tidak dapat
diolah atau diubah kembali.

2.4.2.3 Berdasarkan bentuknya, limbah dibedakan menjadi:

Berdasarkan bentuknya limbah dibedakan menjadi 3 (Riyanti dkk., 2013:

37 dalam tim guru tata busana), yaitu :

a.

b.

Limbah padat : segala bahan buangan selain kotoran manusia, urine dan
limbah cair. Contohnya : bungkus jajan, plastik, ban bekas, dan lain-lain.
Limbah cair : bahan cairan yang telah digunakan dan tidak diperlukan
kembali dan dibuang ke tempat pembuangan limbah. Misalnya : Air hujan,
rembesan AC, air cucian, air sabun, minyak goreng buangan, dan lain-lain.
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c.  Limbah gas : merupakan jenis limbah yang berbentuk gas, contoh limbah
dalam bentuk gas antara lain : Karbon Dioksida (CO2), Karbon Monoksida
(CO), SO2, HCL, NO2, dan lain-lain.

2.4.3 Pengolahan Sampah

Winarsih (2009: 61) mengemukakan ada dua jenis sampah yaitu garbage
dan rubbish. Garbage merupakan sisa pengolahan atau sisa makanan yang dapat
membusuk. Rubbish merupakan sampah yang tidak dapat membusuk misalnya
pecahan gelas, kaca, plastik atau logam. Berikut adalah prinsip-prinsip yang bisa
diterapkan dalam pengolahan sampah (Riyanti dkk., 2013: 38 dalam tim guru tata
busana). Prinsip-prinsip ini dikenal dengan nama 4R, yaitu:
2.4.3.1 Mengurangi (reduce)

Sebisa mungkin meminimalisasi barang atau material yang Kkita
pergunakan. Semakin banyak kita menggunakan material, semakin banyak
sampah yang dihasilkan.
2.4.3.2 Menggunakan kembali (reuse)

Sebisa mungkin pilihlah barang-barang yang bisa dipakai kembali. Hindari
pemakaian barang-barang yang sekali pakai, buang (disposable).
2.4.3.3 Mendaurulang (recycle)

Sebisa mungkin, barang-barang yang sudah tidak berguna didaur ulang
lagi. Tidak semua barang bisa didaur ulang, tetapi saat ini sudah banyak industri

tidak resmi (informal) dan industri rumah tangga yang memanfaatkan sampah

menjadi barang lain.
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2.4.3.4 Mengganti (replace)

Teliti barang yang kita pakai sehari-hari. Gantilah barang-barang yang
hanya bisa dipakai sekali dengan barang yang lebih tahan lama.
2.4.4 Limbah organik dan anorganik
2.4.4.1 Limbah Organik

Limbah organik adalah limbah yang dapat diuraikan secara sempurna oleh
proses biologi baik aerob atau anaerob (Riyanti dkk., 2013: 38-39 dalam tim guru
tata busana). Limbah organik adalah limbah yang dapat mengalami pelapukan
(dekomposisi) dan terurai menjadi bahan yang lebih kecil dan tidak berbau
(id.m.wikipedia.org/wiki/limbah organik diakses pada 9 Februari 2015). Limbah
organik mudah membusuk, seperti sisa makanan, sayuran, daun-daunan kering,
potongan-potongan kayu, dan sebagainya. Limbah organik terdiri atas bahan-
bahan yang besifat organik seperti dari kegiatan rumah tangga maupun kegiatan
industri. Limbah ini juga bisa dengan mudah diuraikan melalui proses yang alami.
Limbah ini mempunyai sifat kimia yang stabil sehingga zat tersebut akan
mengendap kedalam tanah, dasar sungai, danau, serta laut dan selanjutnya akan
mempengaruhi organisme yang hidup didalamnya. Limbah organik dapat
mengalami pelapukan (dekomposisi) dan terurai menjadi bahan yang lebih kecil
dan tidak berbau (sering disebut dengan kompos). Kompos merupakan hasil
pelapukan bahan-bahan organik seperti daun-daunan, jerami, alang-alang,
sampah, rumput, dan bahan lain yang sejenis yang proses pelapukannya

dipercepat oleh bantuan manusia. Limbah organik dibagi menjadi dua, yaitu:
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1. Limbah organik basah, Limbah ini memiliki kandungan air yang cukup

tinggi. Contohnya kulit buah dan sisa sayuran.
2. Limbah organik kering, Limbah ini memiliki kandungan air yang relative

sedikit. Contohnya kayu, ranting pohon, dedaunan kering, dan lain lain.
2.4.4.2 Limbah Anorganik

Limbah anorganik adalah limbah yang tidak bisa diuraikan oleh proses
biologi (Riyanti dkk., 2013: 39 dalam tim guru tata busana). Limbah ini tidak
dapat diuraikan oleh organisme detrivor atau dapat diuraikan tetapi dalam jangka
waktu yang lama. Limbah ini tidak dapat membusuk, oleh karena itu dapat
dijadikan sampah komersil atau sampah yang laku dijual untuk dijadikan produk
lainnya. Limbah anorganik yang dapat di daur ulang, antara lain adalah plastik,
logam, dan kaca. Namun, limbah yang dapat didaur ulang tersebut harus diolah
terlebih dahulu dengan cara sanitary landfill, pembakaran (incineration), atau
penghancuran (pulverisation). Akibat dari limbah seperti (plastik,styrofoam, dll)
adalah menumpuk semakin banyak dan menjadi polutan pada tanah misalnya,
selain menggangu pemandangan. Air limbah industri dapat mengandung berbagai
jenis bahan anorganik, zat-zat tersebut adalah : Garam anorganik seperti
magnesium sulfat, magnesium klorida yang berasal dari kegiatan pertambangan
dan industri. Asam anorganik seperti asam sulfat yang berasal dari industri
pengolahan biji logam dan bahan bakar fosil. Adapula limbah anorganik yang
berasal dari kegiatan rumah tangga seperti botol plastik, botol kaca, tas plastik,

kaleng dan aluminium.
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2.4.5 Mengidentifikasi jenis limbah yang dapat didaur ulang

Limbah organik maupun limbah anorganik dapat kita daur ulang. Daur
ulang merupakan upaya untuk mengolah barang atau benda yang sudah tidak
dipakai agar dapat dipakai kembali.Limbah organik dapat dimanfaatkan baik
secara langsung (contohnya untuk makanan ternak) maupun secara tidak langsung
melalui proses daur ulang (contohnya pengomposan dan biogas). Contoh limbah
organik yang dapat kita daur ulang yaitu sisa-sisa dedaunan dan kayu serut.Sisa-
sisa dedaunan dapat kita proses menjadi pupuk kompos yang sangat bagus.
Tetapi, untuk hasil yang maksimal diperlukan usaha yang maksimal pula. Jika kita
dapat memprosesnya dengan baik, maka sisa dedaunan itu dapat kita gunakan
sebagai pupuk organik yang ramah lingkungan dan kualitas bagus.Sedangkan,
limbah anorganik dapat kita proses menjadi sebuah benda yang memiliki nilai
seni atau nilai guna. Beberapa limbah anorganik yang dapat dimanfaatkan melalui
proses daur ulang, misalnya plastik, gelas, logam, dan kertas.
2.4.5.1 Limbah plastik

Limbah plastik biasanya digunakan sebagai pembungkus barang. Plastik
juga digunakan sebagai perabotan rumah tangga seperti ember, piring, gelas, dan
lain sebagainya. Keunggulan barang-barang yang terbuat dari plastik yaitu tidak
berkarat dan tahan lama. Karena itu, upaya yang dapat dilakukan adalah
memanfaatkan limbah plastik untuk didaur ulang menjadi barang yang sama
fungsinya dengan fungsi semula maupun digunakan untuk fungsi yang berbeda.
Misalnya ember plastik bekas dapat didaur ulang dan hasil daur ulangnya setelah

dihancurkan dapat berupa ember kembali atau dibuat produk lain seperti sendok
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plastik, tempat sampah, atau pot bunga. Plastik dari bekas makanan ringan atau
sabun deterjen dapat didaur ulang menjadi kerajinan misalnya kantong, dompet,
tas laptop, tas belanja, sandal, atau payung. Botol bekas minuman bisa
dimanfaatkan untuk membuat mainan anak-anak. Sedotan minuman dapat dibuat
bunga-bungaan, bingkai foto, taplak meja, hiasan dinding atau hiasan-hiasan
lainnya.
2.4.5.2 Limbah logam

Sampah atau limbah dari bahan logam seperti besi, kaleng, alumunium,
timah, dan lain sebagainya dapat dengan mudah ditemukan di lingkungan sekitar
kita. Sampah dari bahan kaleng biasanya yang paling banyak kita temukan dan
yang paling mudah kita manfaatkan menjadi barang lain yang bermanfaat.
Sampah dari bahan kaleng dapat dijadikan berbagai jenis barang kerajinan yang
bermanfaat. Berbagai produk yang dapat dihasilkan dari limbah kaleng di
antaranya tempat sampah, vas bunga, gantungan kunci, celengan, gift box, dan
lain-lain.
2.4.5.3 Limbah Gelas atau Kaca

Limbah gelas atau kaca yang sudah pecah dapat didaur ulang menjadi
barang-barang sama seperti barang semula atau menjadi barang lain seperti botol
yang baru, vas bunga, cindera mata, atau hiasan-hiasan lainnya yang mempunyai
nilai artistik dan ekonomis.
2.4.5.4 Limbah kertas

Sampah kertas kelihatannya memang mudah hancur dan tidak berbahaya

seperti sampah plastik. Namun walau bagaimanapun yang namanya sampah pasti
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menimbulkan masalah jika berserakan begitu saja. Sampah dari kertas dapat

didaur ulang baik secara langsung ataupun tak langsung. Secara langsung artinya

kertas tersebut langsung dibuat kerajinan atau barang yang berguna lainnya.

Sedangkan secara tak langsung artinya kertas tersebut dapat dilebur terlebih

dahulu menjadi kertas bubur, kemudian dibuat berbagai kerajinan.Hasil daur

ulang kertas banyak sekali ragamnya seperti kotak hiasan, sampul buku, bingkai

photo, tempat pensil, dan lain sebagainya.

2.4.6 Cara memperlakukan limbah

Bagaimana mengurangi jumlah limbah yang semakin banyak, kita perlu

mengolah limbah menjadi barang-barang yang lebih berguna.

Tabel 2.1 metode penanganan dan pembuangan yang layak dari limbah
dengan karakteristik berbeda (Jenie dan Rahayu, 2007: 20)

Limbah

Metode penanganan dan pembuangan

Cairan
- Limbah organik terlarut

- Limbah anorganik terlarut

- Limbah organik tersuspensi

- Limbah anorganik tersuspensi
Padatan

- Limbah organik

- Limbah anorganik

Penanganan  biologik, penimbunan
lahan

Penimbunan lahan, perlakuan fisik atau
kimia

Sedimentasi  penanganan  biologik,
presipitasi kimia, penimbunan lahan
Sedimentasi, penimbunan lahan,
perlakuan kimia

Insenerasi, pupuk, penimbunan lahan,
dehidrasi, kondisi tanah, pakan ternak.
Penimbunan tanah, pembuatan
kerajinan.

2.4.6.1 Limbah organik, kita dapat memprosesnya menjadi pupuk kompos.

Kompos adalah hasil penguraian parsial / tidak lengkap dari campuran

bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara artificial oleh populasi

berbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab, dan
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aerobik atau anaerobik. Pengomposan adalah proses dimana bahan organik
mengalami penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang
memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi. Membuat kompos adalah
mengatur dan mengontrol proses alami tersebut agar kompos dapat terbentuk lebih
cepat. Proses ini meliputi membuat campuran bahan yang seimbang, pemberian
air yang cukup, mengaturan aerasi, dan penambahan aktivator pengomposan.
Pengomposan merupakan alternatif penanganan yang sesuai.

2.4.6.2 Limbah anorganik

Dapat diolah dengan mendaur ulang menjadi sebuah benda yang memiliki
nilai estetika atau nilai guna. Pemanfaatan kembali secara langsung, misalnya
pembuatan kerajinan yang berbahan baku dari barang bekas, atau kertas daur
ulang. Sedangkan pemanfaatan kembali secara tidak langsung, misalnya menjual
barang bekas seperti kertas, plastik, kaleng, koran bekas, botol, gelas dan botol air
minum dalam kemasan.

2.4.7 Daur ulang limbah praktik menjahit pakaian.

Praktik menjahit pakaian biasanya menghasilkan limbah berupa perca (sisa
potongan kain) yang biasanya tidak dimanfaatkan, dan bahkan hanya dibuang
begitu saja, padahal limbah kain perca bisa didaur ulang menjadi produk baru
yang memiliki nilai ekonomi. Kain perca termasuk dalam limbah anorganik dan
dapat diolah menjadi beberapa produk yang memiliki nilai ekonomi. Ada
beberapa teknik pemanfaatan kain perca, yaitu teknik quilt, aplikasi dan patch
work, teknik quilt adalah penggabungan dua teknik yang disempurnakan dengan

teknik jahitan tindas, teknik aplikasi adalah seni membentuk gambar dari
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potongan-potongan perca dan ditempelkan diatas permukaan kain menggunakan
jahitan tangan atau mesin jahit, sedangkan teknik patch work adalah seni
menyusun dan menggabungkan perca aneka warna dan motif kain, mengikuti pola
berulang dengan cara dijahit dengan tangan atau mesin jahit. Saat ini sudah
banyak produk yang dibuat dari kain perca, antara lain ada bros, taplak meja,
sarung bantal kursi dengan hiasan dari kain perca, kotak tisu, keset, tas dan lain-

lain. Beberapa contoh produk dari kain perca, antara lain :

Gambar 1. Limbah kain perca
Sumber : limbahkainplus.blogspot.com diakses tanggal 27 juni 2014

Gambar 2. Bros dari kain perca
Sumber : basistik.blogspot.com diakses tanggal 27 juni 2014
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Gambar 3. Keset dari kain perca
Sumber : jpmi.or.id diakses tanggal 27 juni 2014

Proyek yang akan dikerjakan pada penelitian ini adalah pemanfaatan kain
perca dengan teknik patchwork, aplikasi (Applique) dan quilt untuk membuat
lenan rumah tangga. Produk yang akan dibuat antara lain : tutup galon, taplak
meja, sarung bantal kursi, dan alas piring. Dalam proyek ini siswa dituntut
memiliki kreativitas untuk menghasilkan produk yang menarik dan memiliki nilai
ekonomi. Berikut ini adalah penjelasan mengenai patchwork, aplikasi (Applique),
dan Quilt.
2.4.7.1 Patchwork

Patchwork adalah suatu potong-potongan kain polos dan motif yang
digabungkan membentuk suatu pola tertentu (nida-town.blogspot.com diakses
pada 2 September 2014). Patchwork adalah seni menyusun dan menggabungkan
perca aneka warna dan motif kain, mengikuti pola berulang dengan cara dijahit

dengan tangan atau mesin jahit.

Gambar 4. Teknik Patchwork
Sumber : terasolo.com diakses tanggal 27 juni 2014
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2.4.7.2 Aplikasi (Applique)

Aplikasi adalah karya hias dalam seni jahit-menjahit dengan menempelkan
(menjahitkan) guntingan-guntingan kain yang dibentuk seperti bunga, buah dan
binatang pada kain lain sebagai hiasan (kbbi.web.id/aplikasi diakses pada 2
september 2014). Aplikasi adalah seni membentuk gambar dari potongan-
potongan perca dan ditempel di atas permukaan kain menggunakan jahitan tangan

atau mesin jahit.

Gambar 5. Teknik Aplikasi
Sumber : bisnisukm.com diakses tanggal 27 juni 2014

2.4.7.3 Quilt

Quilting adalah jahitan tindas mengikuti garis-garis quilting yang telah
dibuat pada patchwork (nida-town.blogspot.com diakses pada 2 September 2014).
Quilting adalah penggabungan dua teknik yang di sempurnakan dengan tehnik

jahit tindas.

Gambar 6. Teknik Quilt
Sumber : kerajinankainperca.com diakses tanggal 27 juni 2014
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2.4.8 Lenan Rumah Tangga

Lenan rumah tangga adalah barang atau bahan berupa kain yang

digunakan untuk keperluan rumah tangga. Menurut ruangan dan fungsinya lenan

rumah tangga dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis sebagai berikut :

1.

Lenan rumah tangga untuk ruang tamu adalah lenan rumah tangga yang
digunakan di ruangan tamu yang terdiri dari penutup meja tamu/loper, sarung
bantal kursi, penutup sandaran kursi, dan alas vas bunga.

Lenan rumah tangga untuk ruangan tidur adalah lenan rumah tangga yang
digunakan di ruang tidur terdiri dari alas tidur, sarung bantal tidur, sarung
bantal guling, bed cover, dan alas kaki.

Lenan rumah tangga untuk ruang makan adalah lenan rumah tangga yang
digunakan di ruang keluarga yang terdiri dari sarung bantal kursi, tutup
televisi, taplak meja, tutup telepon, penutup sandaran kursi , sarung bantal
santai.

Lenan rumah tangga untuk ruang makan adalah lenan rumah tangga yang
digunakan di ruang makan terdiri dari : taplak meja makan, serbet makan,
alas makan (table-mat), alas dan tutup gelas, tutup botol air mineral, tempat
tissu, dan tutup tudung saji.

Lenan rumah tangga untuk ruang dapur adalah lenan rumah tangga yang
digunakan di ruang dapur antara lain : Cempal, celemek, tutup kulkas, dan

alas panci.
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6. Lenan rumah tangga untuk kamar mandi adalah lenan rumah tangga yang
digunakan di ruang mandi yang terdiri handuk mandi, lap penyeka dan
handuk tangan.

7. Lenan pelengkap adalah lenan rumah tangga yang digunakan sebagai
pelengkap pada setiap ruangan yang terdiri atas: tirai jendela, tirai pintu, tirai
rak sepatu.

2.4.9 Teknik Pembuatan Lenan Rumah Tangga dengan Hiasan Kain Perca

Limbah praktik menjahit pakaian berupa kain perca dapat dimanfaatkan
menjadi barang yang lebih bermanfaat dan memiliki nilai ekonomi. Dalam proyek
ini perca dimanfaatkan sebagai hiasan untuk mempercantik tampilan lenan rumah
tangga (sarung bantal kursi, taplak meja, sarung galon, dan alas piring) dengan
teknik patchwork, aplikasi dan quilt. Berikut ini adalah pembuatan sarung bantal
kursi dengan kain perca menggunakan teknik aplikasi.

2.4.9.1 Desain Sarung Bantal Kursi




Keterangan gambar :

A : kain perca motif untuk pola dasar sarung bantal

B : kain blacu dihias dengan aplikasi dan quilt

C : kain perca polos untuk bagian cupcake dan hiasan

D : kain perca motif garis untuk bagian bawah cupcake

E : bagian tepi apliksi diselesaikan dengan tusuk hias feston

2.4.9.2 Alat dan Bahan
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Alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan sarung bantal kursi

dengan hiasan kain perca menggunakan teknik aplikasi antara lain :

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

Mesin jahit

Busa lapis

Gunting kain, gunting kertas, dan gunting benang
Mitline (pita ukur)

Kapur jahit

Rader

Karbon jahit

Jarum pentul, jarum tangan

Alat menggambar pola (kertas pola, pensil, penghapus dan penggaris)
Kain perca berbagai macam warna dan motif
Kain blacu

Fiselin, furing

Benang jahit, benang sulam

Mesin jahit



15.

16.
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Setrika

Perekat

2.4.9.3 Pola Sarung Bantal Kursi

N\

\%

pola dasar sarung bantal
(perca motif)

Vv

Pola Hiasan aplikasi

Pola sarung bantal

< > (blacu)

2.4.9.4 Langkah Kerja Pembuatan Sarung Bantal kursi dengan Hiasan Kain

10.

11.

12.

13.

perca

Membuat desain sarung bantal kursi dengan hiasan aplikasi,
Membuat pola sarung bantal dan pola hiasan aplikasi,

Memotong kain untuk sarung bantal kursi dan untuk hiasan aplikasi,
Memberi tanda jahitan,

Menyetrika fiselin pada potongan hiasan aplikasi,

Menempelkan hiasan aplikasi pada kain blacu dengan tusuk feston,
Menjahit kain blacu pada bagian utama sarung bantal,

Menjahit busa lapis pada bagian utama sarung bantal,

Jahit mengikuti bentuk hiasan aplikasi sehingga menjadi quilt,
Menjahit furing pada bagian utama sarung bantal,

Menjahit perekat pada bagian belakang sarung bantal,

Menjahit bagian utama dan bagian belakang sarung bantal,

Menyelesaikan tiras sarung bantal, menyetrika sarung bantal dan dikemas.
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2.5 Pembelajaran Proyek dalam Pembelajaran Dasar Teknologi

Menjahit

Mata pelajaran dasar teknologi menjahit merupakan salah satu mata

pelajaran praktik yang menghasilkan produk, siswa dibagi dalam beberapa

kelompok kecil dan diberikan tugas untuk masing-masing kelompok, setiap

kelompok membuat produk sesuai dengan tugas yang didapatkan. Berdasarkan

situasi tersebut metode pembelajaran yang dianggap sesuai adalah metode

pembelajaran proyek, karena metode ini menggunakan proyek (produk) sebagai

media, sehingga metode pembelajaran ini sesuai untuk mata pelajaran praktik.

Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran dasar teknologi menjahit

dengan metode pembelajaran proyek :

Pertemuan 1 :8 x 45 menit (360 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan |e Ketua kelas memimpin doa pada saat pembelajaran akan dimulai 15 menit
e Guru memeriksa kehadiran siswa
e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta
didik baik berbentuk kemampuan proses maupun kemampuan
produk serta manfaat penguasan kompetensi bagi karir peserta didik
(Motivasi)
e Menjelaskan strategi pembelajaran yang digunakan.
e Memberikan Pre Tes
Kegiatan Inti Orientasi peserta didik pada masalah (mengamati dan 10 menit
menanya)
¢ Guru menanyangkan kepada siswa gambar berbagai macam limbah
dan lenan rumah tangga
e Peserta Didik memperhatikan penanyangan gambar berbagai
macam limbahdan lenan rumah tangga
Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
e Peserta didik mencari informasi secara kelompok dari buku siswa 45 menit

dan perpustakaan dan mendiskusikan terkait dengan pengertian
limbah, jenis-jenis limbah dan cara penangannan atau pengolahan
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limbah, pengertian lenan rumah tangga, macam-macam lenan
rumah tangga, teknik pembuatan lenan rumah tangga

e Guru membimbing dengan memberikan materi tentang limbah,
jenis-jenis limbah dan cara penangannan atau pengolahan limbah,
pengertian lenan rumah tangga, macam-macam lenan rumah
tangga, teknik pembuatan lenan rumah tangga

Mengorganisasikan peserta didik

e Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok

e Guru menugaskan siswa secara kelompok untuk membuat desain
lenan rumah tangga dari kain perca, dan membuat produk lenan
rumah tangga dari desain yang telah dibuat

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

e Siswa menerapkan limbah kain perca pada pembuatan lenan

rumah tangga

30 menit

240 menit

Penutup

1. Peserta didik menanyakan hal-hal yang masih ragu dan
melaksanakan evaluasi

2. Guru membantu peserta didik untuk menjelaskan hal-hal yang

diragukan sehingga informasi menjadi benar dan tidak terjadi

kesalahpahaman terhadap materi.

Peserta didik menyimpulkan materi di bawah bimbingan guru

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan
untuk tetap belajar.

L

20 menit

Pertemuan 2 :8 x 45 menit (360 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

e Ketua kelas memimpin doa pada saat pembelajaran akan dimulai

e Guru memeriksa kehadiran siswa

e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta
didik baik berbentuk kemampuan proses maupun kemampuan
produk serta manfaat penguasan kompetensi bagi karir peserta didik
(Motivasi)

e Menjelaskan strategi pembelajaran yang digunakan.

15 menit

Kegiatan Inti

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

¢ Siswa menerapkan limbah kain perca pada pembuatan lenan
rumah tangga

e Siswa menyajikan hasil jadi lenan rumah tangga dari kain perca
yang dibuatnya

¢ siswa menarik kesimpulan tentang cara penangannan dan
pengolahan limbah

e Guru memberi penguatan kesimpulan siswa

Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Siswa membuat laporan proses pembuatan lenan rumah tangga

dari kain perca dan masing-masing kelompok mempresentasikan

185 menit
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hasil produk masing-masing 110 menit
Penutup 1. Peserta didik menanyakan hal-hal yang masih ragu dan 20 menit
melaksanakan evaluasi
2. Guru membantu peserta didik untuk menjelaskan hal-hal yang
diragukan sehingga informasi menjadi benar dan tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap materi.
3. Peserta didik menyimpulkan materi di bawah bimbingan guru
4. Guru memberikan posttest 30 menit
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan
untuk tetap belajar.

Metode pembelajaran proyek membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran, siswa menjadi lebih kreatif. pembelajaran ini juga dapat menjadi
pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa, dan dengan metode
pembelajaran proyek dapat membuat suasana kelas menjadi lebih dinamis dan

antusias.
2.6 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil belajar menurut Gagne (dalam
Suprijono, 2012: 5-6) berupa: (1) informasi verbal; (2) keterampilan intelektual;
(3) strategi kognitif; (4) keterampilan motorik; (5) Sikap. Hasil belajar menurut
Rifa’i dan Anni (2009: 85) merupakan, perubahan perilaku yang diperoleh peserta
didik setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan
perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik. Oleh
karena itu, apabila peserta didik mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka
perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan konsep. Tujuan
yang harus dicapai oleh setiap individu dalam belajar adalah untuk mengetahui

kemajuan/peningkatan hasil belajar. Selaras dengan pendapat di atas Susanto
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(2013: 5) mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar, berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik dari
segala aspek setelah melalui kegiatan belajar.

Sebagai kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan
siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan, maka hasil belajar memiliki
sasaran berupa ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan. Ranah tujuan
pendidikan berdasarkan hasil belajar siswa secara umum dapat diklasifikasikan
menjadi tiga, yakni: ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.

a.  Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan dan

kemahiran intelektual (Achmad Rifa’i 2010: 86) yaitu:

1.  Pengetahuan, merupakan tingkat hasil belajar paling rendah pada tujuan
ranah kognitif. Didefinisikan sebagai perilaku atau menegnali informasi
(materi) yang telah dipelajari sebelumnya. Pengetahuan ini meliputi
pengingatan kembali tentang rentangan materi yang luas, mulai dari fakta
spesifik sampai teori yang kompleks. Siswa dapat menyebutkan pengertian
limbah organik dan anorganik.

2. Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kognitif
berupa kemampuan memahami/mengerti tentang isi pelajaran yang
dipelajari tanpa perlu menghubungkannya dengan isi pelajaran lainnya.
Siswa dapat menjelaskan dan menyebutkan macam-macam limbah dan cara

pengelolaan limbah.
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Penggunaan/penerapan, merupakan kemampuan menggunakan generalisasi
atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi baru dan kongkrit. Hasil
belajar di bidang ini memerlukan tingkat pemahamn yang lebih tinggi
daripada tingkat pemahaman sebelumnya. Siswa menerapkan cara-cara
pengelolaan limbah untuk mengatasi permasalahan limbah yang ada
dilingkungan sekitar.

Analisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke bagian-
bagian yang menjadi unsur pokok.hasil belajar ini mencerminkan tingkat
intelektual lebih tinggi daripada penerapan dan pemahaman. Siswa
menganalisis cara pengelolaan yang dapat dilakukan untuk mengurangi
masalah limbah kain perca dilingkungan sekitar.

Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok ke
dalam struktur yang baru. Hasil belajar bidang ini menekankan perilaku
kreatif, dengan penekanan dasar pada pembentukan struktur atau pola - pola
baru. Siswa menerapkan limbah kain perca untuk pembuatan lenan rumah
tangga dengan teknik patchwork, aplikasi dan quilt.

Penilaian/Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk
suatu maksud atau tujuan tertentu. Hasil belajar di bidang ini adalah paling
tinggi di dalam hirarki kognitif karena berisi unsur-unsur seluruh kategori
tersebut dan ditambah dengan keputusan tentang nilai yang didasarkan pada
kriteria yang telah ditetapkan secara jelas. Siswa mengevaluasi hasil kerja

kelompok dengan cara sharing dengan semua anggota kelompok.
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b.  Ranah Afektif
Tujuan ranah afektif berhubungan dengan hierarki perhatian, sikap,

penghargaa, perasaan, emosi, minat dan nilai. Taksonomi tujuan ranah afektif

sebagai berikut :

1. Menerima, merupakan tingkat terendah tujuan ranah afektif berupa
perhatian untuk menghadirkan rangsangan atau fenomena tertentu yang
berkaitan dengan memperoleh, menangani dan mengarahkan perhatian.
Siswa memperhatikan dan mendengakan penjelasan guru tentang limbah
organik dan anorganik, serta cara pengelolaan limbah.

2. Merespons, merupakan kesempatan untuk menanggapi stimulan dan merasa
terikat serta secara aktif memperhatikan. Siswa bertanya kepada guru untuk
materi limbah organik dan anorganik serta cara pengelolaan limbah yang
masih belum jelas.

3. Menilai, merupakan kemampuan menilai gejala atau kegiatan sehingga
dengan sengaja merespons lebih lanjut untuk mencari jalan bagaimana dapat
mengambil bagian atas apa yang terjadi. Siswa bertanggung jawab penuh
dalam masing-masing kelompok untuk menyelesaikan proyek pembuatan
lenan rumah tangga dari kain perca dengan teknik patchwork, aplikasi dan
quilt.

4.  Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membentuk suatu sistem
nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang dipercaya. Siswa

mengorganisasi kelompoknya untuk menyelesaikan proyek pembuatan
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lenan rumah tangga dari kain perca dengan teknik patchwork, aplikasi dan
quilt.

Karakterisasi, merupakan kemampuan untuk mengkonseptualisasikan
masing- masing nilai pada waktu merespons, dengan jalan mengidentifikasi
karakteristik nilai atau membuat pertimbangan-pertimbangan. Siswa
membuat pertimbangan dalam menyelesaikan proyek pembuatan lenan
rumah tangga dari kain perca dengan teknik patchwork, aplikasi dan quilt,
dan mengambil keputusan dengan diskusi kelompok.

Ranah Psikomotorik

Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan motorik,

manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi

badan. Elizabeth mengemukakan taksonomi ranah tujuan psikomotorik sebagai

berikut:

1.

Persepsi, berkaitan dengan penggunaan organ penginderaan untuk
memperoleh petunjuk yang memandu kegiatan motorik. Siswa melihat
contoh pengelolaan limbah menjadi barang yang lebih bermanfaat dan
memiliki nilai ekonomi.

Kesiapan, mengacu pada pengambilan tipe kegiatan tertentu. Kategori ini
mencakup kesiapan mental dan kesiapan jasmani. Siswa siap untuk
mengerjakan proyek pembuatan lenan rumah tangga dari kain perca dengan
teknik patchwork, aplikasi dan quilt.

Gerakan terbimbing, berkaitan dengan tahap-tahap awal di dalam belajar

keterampilan yang kompleks. Meliputi peniruan dan mencoba- coba. Siswa



2.7

41

membuat beberapa desain lenan rumah tangga dari kain perca dengan teknik
patchwork, aplikasi dan quilt.

Gerakan terbiasa, berkaitan dengan tindakan kinerja dimana gerakan yang
telah dipelajari itu telah menjadi biasa dan gerakan dapat dilakukan dengan
sangat meyakinkan dan mabhir. Siswa membuat lenan rumah tangga dari
kain perca dengan pengawasan dari guru.

Gerakan kompleks, berkaitan dengan kemahiran kinerja dari tindakan
motorik yang mencakup pola —pola gerakan yang kompleks. Siswa
menyelesaikan pembuatan lenan rumah tangga dari kain perca dengan keraj
kelompok.

Penyesuaian, berkaitan dengan keterampilan yang dikembangkan sangat
baik sehingga individu partisipan dapat memodifikasi pola-pola gerakan
sesuai dengan persyaratan-persyaratan baru atau ketika menemui situasi
masalah baru. Setiap siswa ikut berperan aktif dalam kelompok untuk
menyelesaikan proyek pembuatan lenan rumah tangga dari kain perca
dengan teknik patchwork, aplikasi dan quilt.

Kreatifitas, mengacu pada penciptaan pola-pola gerakan baru untuk
disesuaikan dengan situasi tertentu atau masalah-masalah tertentu. Siswa
membuat desain yang inovatif dan menarik untuk pembuatan lenan rumah

tangga dari kain perca.
Kerangka Berfikir

Hasil belajar dasar teknologi menjahit di SMK Negeri 1 Ampelgading

pada siswa kelas X belum mencapai hasil yang optimal, hal ini disebabkan oleh
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faktor guru dan siswa. Guru lebih sering mengajar secara konvensional yang
menghendaki siswa hanya duduk diam mendengarkan penjelasan materi, kurang
memvariasikan metode pembelajaran, guru masih mendominasi (teacher
centered) dibandingkan aktivitas siswa. Siswa cepat merasa bosan dan kurang
antusias sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Permasalahan
tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa kurang optimal.

Kurikulum 2013 menuntut siswa lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam
pembelajaran. Dalam kurikulum 2013 guru berperan sebagai fasilitator dan siswa
lebih banyak berperan aktif dalam pembelajaran. Guru memberikan motivasi pada
siswa untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Dalam pembelajaran dasar
teknologi menjahit pada kompetensi dasar limbah organik dan anorganik siswa
diharapkan dapat memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan
limbah praktik menjahit.

Menimbulkan minat serta motivasi siswa terhadap pembelajaran, peneliti
memberikan alternatif penerapan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
minat siswa dan aktivitas didalam kelas, tindakan perbaikan yang peneliti lakukan
pada hasil belajar siswa dengan menerapkan metode pembelajaran proyek yang
diharapkan dapat meningkatan ketrampilan siswa, aktivitas siswa dan pemahaman
materi pada siswa dalam pembelajaran dasar teknologi menjahit, khususnya pada
siswa kelas X SMK Negeri 1 Ampelgading. Dari paparan tersebut, dapat

dijelaskan dengan menggunakan bagan berikut :
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Mata pelajaran Dasar teknologi
menjahit di SMK N 1 Ampelgading

Pre Test
Mata pelajaran Dasar teknologi Mata pelajaran Dasar teknologi
menjahit dengan pembelajaran menjahit dengan pembelajaran
proyek (produk) konvensional (produk)
Post Test
Hasil Belajar

Gambar 7. Kerangka berfikir
2.8  Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi Arikunto,
2013 :110).

2.8.1 Hipotesis kerja (Ha)

Metode pembelajaran proyek pada mata pelajaran dasar teknologi menjahit

efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek kognitif.
2.8.2 Hipotesis Nol (Ho)
Metode pembelajaran proyek pada mata pelajaran dasar teknologi menjahit

tidak efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek kognitif
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah metode atau cara yang digunakan untuk
mengungkap masalah yang diteliti, sehingga hasil pelaksanaan dan hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2008: 72). Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah control group pre-test post-test design, yaitu penelitian
dengan melihat perbedaan tes awal (pre test) maupun tes akhir (post test) kelas
eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono, 2008: 74).

Pola : E 01 Xi 0

K 03 Xz 04
E : adalah kelompok eksperimen
K :adalah kelompok kontrol
X1 : penerapan metode pembelajaran proyek
X2 : penerapan metode pembelajaran konvensional
Dalam desain ini dapat dilihat perbedaan pencapaian antara kelompok eksperimen
(0, — 04) dengan pencapaian kelompok kontrol (04 — 03).

Desain metode pembelajaran proyek dasar teknologi menjahit :
1. Guru membuat desain proyek pembuatan lenan rumah tangga dari kain perca
dengan teknik patchwork, aplikasi dan quilt,

2. Guru menjelaskan metode pembelajaran proyek dan cara penilaian yang akan

digunakan,
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3.1

Siswa diberikan soal pretest,

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok,

Guru memberikan tugas untuk masing-masing kelompok,

Guru memonitoring jalannya proyek,

Masing-masing kelompok mengumpulkan produk yang sudah jadi,
Siswa diberikan soal posttest,

Guru memberikan evaluasi secara keseluruhan.

Metode Penentuan Objek Penelitian

3.1.1 Tempat Penelitian

45

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Ampelgading yang berada di

Jalan Raya Ujunggede (Pantura) Ampelgading Pemalang.

3.1.2 Populasi

Sugiyono (2008: 80) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulnnya. Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan

tata busana SMK Negeri 1 Ampelgading sebesar 118 siswa.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
X-TB1 40
X-TB2 40
X-TB3 38
Jumlah 118

(Sumber : Data SMK N 1 Ampelgading)



46

3.1.3 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2008: 81). Sampel penelitian ini diambil dengan
teknik Sampel Random atau sampel acak. Sampel Random vyaitu teknik penentuan
sampel yang diambil secara acak dari populasi dengan cara undian dari kelas X,
yang terdiri dari tiga kelas yaitu X TB1, X TB2 dan X TB3. Sampel penelitian ini
memilih kelas secara acak kelas yang akan diteliti, dari keseluruhan kelas X Tata
Busana SMK N 1 Ampelgading. Kelas yang pertama yaitu kelas yang tidak
menggunakan metode pembelajaran proyek sebagai kelas kontrol, dan kelas yang
kedua adalah kelas yang menggunakan metode pembelajaran proyek sebagai kelas
eksperimen. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 78 siswa dari dua kelas,
kelas X TB 3 dengan jumlah 38 siswa untuk kelas eksperimen dan kelas X TB 2

dengan jumlah 40 siswa untuk kelas kontrol.
3.2 Variabel Penelitian

3.2.1 Variabel Bebas (X)

Variabel bebas (Independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono,
2008: 39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran
proyek dalam pembelajaran dasar teknologi menjahit.

3.2.2 Variabel Terikat ()
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2008: 39). Variabel
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terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar mata pelajaran dasar teknologi
menjahit.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian (Sugiyono, 2012: 193). Metode
yang digunakan memiliki kelebihan maupun kekurangan sehingga dalam
pengumpulan data perlu memilih metode atau teknik yang sesuai dengan
permasalahan yang diteliti.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai Efektivitas
Metode Pembelajaran Proyek Mata Pelajaran Dasar teknologi menjahit pada
siswa SMK Tata Busana adalah:

3.3.1 Metode Observasi

Sutrisno Hadi (1986) sebagaimana dikutip oleh Sugiyono (2008: 145)
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan. Observasi pada
penelitian ini digunakan untuk menggambarkan aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran dasar teknologi menjahit dengan materi limbah organik dan
anorganik dengan metode pembelajaran proyek. Observasi dilakukan dengan
lembar penilaian sikap dan lembar penilaian unjuk kerja siswa.

3.3.2 Metode Tes

Metode tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan

pencapaian atau prestasi (Suharsimi Arikunto,2013:266). Ditinjau dari segi

pelaksanaan, tes terdiri dari tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan.Penelitian ini,



48

menggunakan teknik tes tertulis dan tes perbuatan. Tes tertulis berupa pilihan
ganda dengan indikator limbah organik dan anorganik yang berjumlah 30 soal.
Tes perbuatan berupa unjuk kerja pembuatan lenan rumah tangga dengan kain
perca dengan teknik patchwork, aplikasi dan quilt. Penilaian untuk tes perbuatan
dilihat dari beberapa aspek, antara lain: 1) persiapan kerja, 2) proses, 3) hasil
kerja, 4) sikap kerja, dan 5) waktu.
3.3.3 Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan lain
sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2013: 201). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan data dokumentasi berupa foto-foto kegiatan pembelajaran, jumlah

siswa, kurikulum.
3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah
(Suharsimi Arikunto, 2013: 203).

Penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes yang berisi soal pada
mata pelajaran dasar teknologi menjahit. Langkah-langkah penyusunan instrumen
Kisi-kisi soal, uji coba soal tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) berupa soal
pilihan ganda dengan materi limbah organik dan anorganik yaitu :1) menentukan

jumlah butir soal dan alokasi waktu yang disediakan. 2) menentukan bentuk soal.
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3) menentukan kisi-Kisi soal. 4) melakukan uji coba soal. 5) menganalisis hasil uji

coba soal meliputi validitas, daya pembeda, indeks kesukaran dan reliabilitas.

Tabel 3.2 kisi-kisi Instrumen

No Variabel Sub Indokator Instrumen
Variable
1 Metode Materi Dasar 1. Kesuaian materi Lembar Evaluasi
pembelajaran teknologi 2. Penjelasan materi
proyek menjahit 3. Mengandung wawasan produktifitas
Metode 1. Memudahkan siswa dalam belajar Lembar Evaluasi
pembelajaran 2. Menumbuhkan keaktifan siswa
Proyek 3. Meningkatkan kreativitas siswa
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah
yang diberikan oleh guru
2 Hasil belajar Kognitif 1. Mendefinisikan jenis-jenis limbah Pilihan ganda
mata pelajaran 2. Menjelaskan cara pengelolaan limbah
Dasar 3. Membuat lenan rumah tangga dengan
Teknologi kain perca
Menjahit Psikomotorik 1. Persiapan kerja Unjuk kerja
(produk) 2. Proses
3. Hasil kerja
4. Sikap kerja
5. Waktu
Afektif (sikap) |1. Spiritual Observasi
2. Disiplin
3. Ketrampilan
4. Tanggung jawab
5. Kerjasama

3.4.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2013:211).

Validitas instrumen diuji dengan menggunakan validitas butir. Langkah ini

disebut try out instrumen. Valid tidaknya instrumen dapat diketahui setelah

instrumen yang disusun dan di try out kan kepada kelompok uji coba. Teknik

yang digunakan untuk menguji validitas butir soal menggunakan rumus korelasi

point biserial.
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Rumus korelasi point biserial yaitu :

- M,—M, [p (Suharsimi Arikunto, 2013:326)
Keterangan: | S, q
F pbis = Koefisien korelasi point biserial
M, = Mean skor dari subjek-subjek yang menjawab betul
M = Mean skor total (skor rata-rata dari seluruh pengikut tes)
St = Standar deviasi skor total
p = proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut
q =1-p

Hasil perhitungan rppis dikonsultasikan pada tabel, jika rppis > r tabel maka
butir soal tersebut valid. Hasil uji coba pada N 20, pada butir soal nomor 1
diperoleh rpyis 0,713 dengan repe 0,444 dalam taraf signifikan 5%, karena ropis >
Iabet Maka instrumen soal nomor 1 dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk
penelitian. Dari 40 soal terdapat 31 soal valid dan 9 soal tidak valid. Soal yang
digunakan sebanyak 30 soal, dan soal yang dibuang sebanyak 10 soal. Terdapat 1
soal valid yang dibuang karena pada indikator tersebut sudah ada soal yang
mewakili.
3.4.2 Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara peserta didik yang pandai dengan peserta didik yang tidak pandai
(Suharsimi Arikunto, 2009: 211). Semakin tinggi daya pembeda suatu butir soal,
semakin mampu butir soal tersebut membedakan peserta didik yang pandai dan

yang kurang pandai. Rumus daya pembeda adalah :

pp=124_ B8 (Suharsimi Arikunto, 2009: 213-214)
JSA JSB

Keterangan :

DP = Daya pembeda

JBa  =Jumlah jawaban benar pada kelompok atas

JBg  =Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
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JSa  =jumlah siswa kelompok atas
JSg  =jumlah siswa kelompok bawah

Tabel 3.3 Kriteria Daya Pembeda (Suharsimi Arikunto, 2009: 214)

Interval DP Kriteria
000 < DP < 0,20 Jelek
020 < DP < 0,40 Cukup
040 < DP < 0,70 Baik
0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik

Berikut ini adalah contoh perhitungan pada butir soal nomor 1.

Tabel 3.4 Skor pada butir soal nomor 1

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Skor No Kode Skor
1 R-18 1 1 R-06 0
2 R-19 1 2 R-14 0
3 R-01 1 3 R-17 1
4 R-10 1 4 R-07 0
5 R-15 1 5 R-08 0
6 R-16 1 6 R-09 0
7 R-13 1 7 R-12 1
8 R-04 1 8 R-03 0
9 R-20 1 9 R-02 0
10 R-05 0 10 R-11 0
Jumlah 9 Jumlah 2
DP = 7 2
10 10
3 7
" 10
=0,7

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 memiliki daya pembeda baik.
Dari 40 soal diperoleh hasil sebagai berikut : 2 soal dengan kriteria daya pembeda
sangat baik, 25 soal dengan kriteria daya pembeda baik, 4 soal dengan kriteria

daya pembeda cukup, dan 9 soal dengan kriteria daya pembeda jelek.
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3.4.3 Indeks Kesukaran
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut
indeks kesukaran (difficulty index) (Suharsimi Arikunto, 2009: 207). Rumus yang

digunakan untuk mencari indeks kesukaran soal adalah:

K = JB, +JBg
JS, +JS
L2 (Suharsimi Arikunto, 2009: 208)
Keterangan :
IK = indeks kesukaran
JBa  =Jumlah jawaban benar pada kelompok atas
JBg  =Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
JSa  =jumlah siswa kelompok atas
JSg  =jumlah siswa kelompok bawah

Tabel 3.5 Kriteria indeks kesukaran (Suharsimi Arikunto, 2009: 209)

Interval IK Kriteria
0,00 < IK < 0,30 Sukar
030 < IK < 0,70 Sedang
0,70 < IK < 1,00 Mudah

Berikut ini adalah contoh perhitungan pada butir soal nomor 1.

Tabel 3.6 Skor pada butir soal nomor 1

Kelompok Atas Kelompok Bawah

No Kode Skor No Kode Skor
1 R-18 1 1 R-06 0
2 R-19 1 2 R-14 0
3 R-01 1 3 R-17 1
4 R-10 1 4 R-07 0
5 R-15 1 5 R-08 0
6 R-16 1 6 R-09 0
7 R-13 1 7 R-12 1
8 R-04 1 8 R-03 0
9 R-20 1 9 R-02 0
10 R-05 0 10 R-11 0
Jumlah 9 Jumlah 2

9 2



53

_9+2

20
= 0,550

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 memiliki tingkat kesukaran yang
sedang, dari 40 soal diperoleh hasil sebagai berikut : 10 soal dengan Kkriteria
tingkat kesukaran yang sukar, 22 soal dengan kriteria kesukaran yang sedang, 8
soal dengan kriteria kesukaran yang mudah.
3.4.4 Uji Reliabilitas

Suatu hasil tes dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi apabila
memberikan hasil yang relatif tetap bila digunakan pada kesempataan lain.
Reliabilitas instrumen menunjukkan tingkat dapat dipercaya sebuah instrumen.
Dapat dipercayanya sebuah instrumen adalah kemampuan instrumen tersebut
sebagai alat untuk mengumpulkan data. Sebuah instrumen dikatakan dapat
dipercaya jika apabila yang digunakan dapat menghasilkan data yang benar, tidak
menyimpang atau tidak berbeda dari kenyataan (Suharsimi Arikunto, 2013:221).
Uji reliabilitas dihitung menggunakan rumus K-R20 (Suharsimi Arikunto,

2013:231) yaitu :

(kS -Zpa
E P! s
(Suharsimi Arikunto. 2013:231)

Keterangan :

ra = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir soal

St = varians total

p = proporsi subjek yang menjawab betul
0 _ banyaknya subjek yang skornya 1

q _ proporsi subjek yang mendapat skor 0

(q=1-p)
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Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan menggunakan
harga rgpe. Jika harga rii> rgper maka instrumen penelitian tersebut dapat
dikatakan reliabel atau dapat dipercaya untuk mengambil data penelitian. Hasil uji
coba pada N 20 diperoleh r1; 0,919 dengan ripe 0,444 dalam taraf signifikan 5%,
karena ri1 > rape; maka instrumen dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk

penelitian.
3.5 Metode Analisis Data

Metode Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data hasil
penelitian guna memperoleh suatu simpulan. Adapun uji persyaratan analisis
adalah uji normalitas yang dilakukan untuk mengetahui normal atau tidak data
yang diperoleh, dan uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui keefektifan metode
pembelajaran proyek.

3.5.1 Uji Prasyarat

Data hasil penelitian terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat data sebelum
data dianalisis, dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul
memenuhi syarat untuk dianalisis atau tidak. Uji prasyarat analisis yang
digunakan adalah uji normalitas dengan menggunakan chi kuadrat, dan uji
kesamaan dua rata-rata varians.

3.5.1.1 Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui data yang akan digunakan

berdistribusi normal atau tidak. Setelah mendapatkan data penelitian mata

pelajaran dasar teknologi menjahit kelas X, data tersebut diuji kenormalannya
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apakah data tersebut normal atau tidak. Uji statistik yang digunakan adalah uji

chi-kuadrat (Sudjana, 2005:273).

k
2= Z(Oi “E S| (sudjana, 2005: 273)

i=1 E;
Keterangan :
X?  =chi kuadrat
Oi = frekuensi hasil pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan
K = banyaknya kelas

Kriteria pengujian adalah jika x* < x*1ak-3) (taraf signifikan 5 %) maka
distribusi data tidak berbeda dengan distribusi normal atau data berdistribusi
normal (Sudjana, 2005: 273). Hasil perhitungan uji normalitas data pretest kelas
eksperimen diperoleh nilai xzhitung = 5,41 dan data posttest kelas eksperimen
diperoleh nilai xzhitung = 6,08 dengan taraf signifikansi = 5% dan dk = k-3 = 6-3 =
3 diperoleh X*te = 7,81. Data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen
berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas data pretest kelas kontrol
diperoleh nilai xzhitung = 6,30 dan data posttest kelas kontrol diperoleh nilai xzhitung
= 1,77 dengan taraf signifikansi = 5% dan dk= k-3=6-3= 3, diperoleh Xiaper= 7,81.
Data nilai pretest dan posttest kelas kontrol berdistribusi normal (hasil
perhitungan data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman
155,156,160,161).

3.5.1.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kedua kelompok berasal

dari varians yang sama. Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan rumus

analisis varians sebagai berikut:
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F = Varians Terbesar (Sugiyono, 2008:199)

Varians Terkecil

Peluang untuk distribusi adalah Y2 « (o adalah taraf signifikansi, dalam penelitian
ini menggunakan taraf signifikansi 5 %) dengan derajat kebebasan untuk
pembilang n; — 1 dan derajat kebebasan untuk n, — 1, kriteria:
a. Jika Fhiwng > F1/2 « (m-1)(n2-1),maka varians kedua kelas sampel tersebut berbeda.
b. Jika Fhitung < F1/2 « (n1-1)(n2-1),Maka varians kedua kelas sampel tersebut sama.
Hasil perhitungan untuk data pretest kelas eksperimen diperoleh varians =
57,26 dan untuk kelas kontrol diperoleh varians= 55,84. Dari perbandingannya
diperoleh Friwng= 1,03. Dari tabel distribusi F dengan taraf signifikansi 5 % dan dk
pembilang = 37 serta dk penyebut = 39 diperoleh Fipe = 1,94. Dengan demikian
Fhitung < Franel, Maka Ho diterima, kesimpulannya kedua kelas tidak berbeda secara
signifikan atau homogen.
3.5.2 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan t-test sample related bila sampel
berkorelasi atau berpasangan, membandingkan sebelum dan sesudah treatment
atau perlakuan, atau membandingkan kelompok eksperimen 1 dengan kelompok
eksperimen 2 (Sugiyono, 2008:159).

Hipotesis:
Ho: M1 < M2

Ha : M1=> M2
Kriteria Uji:
Jika thitung < ttabel, Maka Ho diterima

Jika thitung > tiavel, Maka Ho ditolak
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Keterangan:
uy = rata-rata kelompok eksperimen
up = rata-rata kelompok kontrol

Rumus yang digunakan adalah :

N +n,-2 (Sudjana, 2005:56)

Kriteria pengujian adalah: terima Ho jika —t; —1 ¢ < thitung < t1—14 , dimana
t1= 1, didapat dari daftar distribusi t dengan dk = (n; + n, — 2) dan peluang(1 - v )
(o adalah taraf signifikansi, dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5
%).

3.5.3 Uji Gain

Analisis efektifitas dalam penelitian ini menggunakan perhitungan gain
yang diadaptasi dari teori Hake, untuk menunjukkan peningkatan hasil belajar
setelah pembelajaran. Penghitungan untuk mengetahui persentase peningkatan

hasil belajar digunakan rumus uji gain :

Gain = XPetoXpre Hake(1999)
100%— x pre

Keterangan :

g = nilai gain ternormalisasi

X post = nilai rata-rata hasil posttest

x pre = nilai rata-rata hasil pretest

Besar gain yang ternormalisasi ini diinterpretasikan untuk menyatakan
kriteria gain ternormalisasi menurut Richard R.Hake (1999: 1):

Tinggi : (g) > 0,7 atau dinyatakan dalam persen (g) > 70 %



Sedang : 0,3 <(g) < 0,7 atau dinyatakan dalam persen 30 % < (g) <70 %

Rendah : (g) < 0,3 atau dinyatakan dalam persen (g) < 30 %
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa :

5.1.1 Metode pembelajaran proyek pada mata pelajaran dasar teknologi menjahit
siswa kelas X tata busana SMK Negeri 1 Ampelgading efektif
meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek kognitif.

5.1.2 Besarnya efektivitas metode pembelajaran proyek pada mata pelajaran
dasar teknologi menjahit siswa kelas X tata busana SMK Negeri 1

Ampelgading sebesar 53% berdasarkan perhitungan gain.

5.2 Saran

5.2.1 Guru sebaiknya menggunakan metode yang tepat untuk menghindari
kejenuhan siswa, sehingga siswa dapat menyerap materi secara maksimal.
Metode yang dipilih sebaiknya yang dapat membuat siswa lebih aktif di
dalam kelas dan sesuai dengan materi pembelajaran.

5.2.2 Metode pembelajaran proyek dapat diterapkan untuk mata pelajaran yang
menghasilkan produk.

5.2.3 Metode pembelajaran proyek dapat diterapkan untuk mata pelajaran yang

menghasilkan produk.
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Lampiran 5

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMK NEGERI 1 AMPELGADING
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-lhnlmnwnu Pantura | Ampeigading Pemalang Telp. (0204) 5201200, Tip/Fax (085475580
W
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Nomor : 421.5/ 2430/ 2014

Berdasarkan surat dar Universitas Negeri Semarang Kementnian Pendidikan Dan Kebudayaan,
Nomor : 4473/4437.1.5/D1/2014, tanggal : 3 Nopember 2014, perihal : Permohonan ljin Penclitian,
maks dengan ini Kepala SMK Negeri | Ampelgnading mencrangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama ¢ Dita Puspita
NIM : 5401410018
Jenis Kelamin ¢ Perempuan
Tempat / Tanggal lahir ~ :©  Pemalang/ 10 Juli 1992
Semester ¢ IX {Sembilun)
Program Studi ¢ Pendidikan Kesejshternan Keluarga (Tata Busana) S1
Perguruan Tinggi ¢ Universitas Negeni Semarang
Alamat Rumah o Desa Sarwodadi, Ry 02/ Rw. 01, Kee, Comal,
Kab. Pemalang
Judul Penclitian / Riset  :  "Efektivitas Metode Pembelajaran Proyek Mata Pelajaran

Dasar Teknologi Menjahit SMK Tata Busana™

Mahasiswa tersebut benar — benar telah melakukan penclitian di SMK Negeri | Ampelgading
Kabupaten Pemalang sejak tanggal 11 Nopember s.d/ 22 Nopember 2014
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Lampiran 6
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L5 R Y ey |
f STRUKTUR KURIKULUM
'& SMK NEGBRIT 1 AMPELGADING
" TAHUN PELAJARAN 2013/2014
i' BIDANG KEAHLIAN . PARIWISATA
[ PROGRAM KEAHLIAN TATA BUSANA
PAKET KEAHLIAN | TATA BUSANA
! KELAS 1
\7 MATA PELAJARAN - X XI XII _I
0 I T T R I
Kelompok A {Wajib) o I o _'
| 1 | Pendidikan Agama dan BuxdiPekerti | 3 | 3 | 3 3 3 3
"2 | Pendidikan Pancasila dan K 2 T2 (2 2] 2|
Kewarganegaraan - , R e
3 | Bahasa Indones:a 4 | 4 | a4 a]a4
4 | Matematika B [a | 4| 4 | a1 4a]a
S [Sejrahindonesia ' | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2
| 6 | Bahasa Inggris 2 1 212 [ ul:&] 3
Kelompok B (Wajib) Y |
7 | Seni Budaya ) 2 2 | 2 2 2 2
8 | Prakarya dan Kewirausahaan ¥lzla2alx] ]2
9 | Pendidikan Jasmani, Olah?aga& | 2 | 3 | 3 | 3 | 3 | 3
Kesehatan |
|10 |BanasaJawa 2 |2 1221 3% | a;j
- | Kelompok C (Peminztan) | | | [ |
C1. Dasar Bidang Keahlian o 3
11 | IPA Terapan N 2 2 2 | 2] - |
1 12 | Pengantar Pariwisata 2 2 2 z | - - _i
C2. Dasar Program ¥eahlien
13 | Pengetahuan Takstil 4 1 4 | 2 - 1 -
| 14 | Dasar Tekngiogl Menjahi Fa 8l =F =1 ==
: 15 | Dasar Poia | s | s|-1- - -
16 | Dasar Desain o 3 3 | L - “L__
| €3, Paket Keahlian
17 | Tata Busana [ - [ 20] 20 [ 24 ] 2
18 | Upzcara o NEIFEEIEREE
19 | Wawasan Wiyata Mandal, ¥
TOTAL st | st ! st |51 |5 | s




Lampiran 7

SILABUS MATA PELAJARAN DASAR-DASAR TEKNOLOGI MENJAHIT

Satuan Pendidian * Sekalah Monengah Kejunuan (SMK) ) Maorasah Akyah Kepruan {SMAK)
Kelas MSemester L XU 1 | Gangil)

11 Menghayad dan mansyukur sjaran Bgama yang denutnys
K12 Mengarmbanghan periaku (uur, disiplin, tanggung jmwab, pedul, santun, ramah Ingkungan, gatong royong, kevjasama, cinla damai, responst dan proakiin
dan menunjukian sikap sebagyi bagian dari solus alas berbagai pemasalahan hangsa dalam berinteraksi secara elekiil dengan Ingiungan seslal dan
alam sena dalsm manampatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam pergautan dunia

Ki3: M dan pran pengatahusn facusl, worsepiual, dan procadural dalam pangerahuan, wknclogl, sanl, budsya, dan humarora cengan
wawasan kemacuisiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan paradaban ter¥ait panyebab phenomena dan kdjadian dalam bidang kerjs yang sdesific untuk
rmmnuhmmu*h

Kid: » 2 éar, dan menyaji dalam ranah konikret dan ransh abstrak lerkait dengan pengembangsn dar yang dipsiaianinya di sekclah sscara

Mmmmwmmmmwdmmwmm

ang :
demmummm rago noehem kera (K3 serta

—r e —
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manusia serta Ingkungan kerja sebagaitindakan
pengamalan menuul agama yeng danulrya

pakeriaan dan becdiskusi

Z.1, Menunjuikkan penlaku amafah {jujus . dispin,
tanggung jxwad, paduli, santun, ramah lingkungan,
gatong royong) dalam akdvitas senari-nari sebagal
wujud implamentasi skap dalam melakikan

22, Menghargai kerja indiidu dan kelompok calam
pembeajaran saharl-nan sebagas wuld
implementas melaksanakan pembelajaran dan
melaporkan hasl pekerjaan

mengenai prosed i
xasalamatan dan kesehalan
ara (K3).

Melakukan studi pustaka
(intuk mencaa mlarmasi LU

Kelenagakesjaan,

Melakuken sudi pustasa
unhuk mancarl nformasi

| mengeng keselamatan kera
| menjahit dalam kehidupan

‘ sefarhharl

| Monanya

Tanya jawab prosedur
| kesslamaian dan kesenatan

‘ kesja (K3).
Dlistusi Langkah keselamatan
kerja manjahst
Eksperimen

Mamprakskkan K3 dalam
kegistan praktk

Memecankan
masalah sehari-
sehar barkaian
gangan
keselamatan
dan kesehatan
kerja

' Gbservas!

Ceklst lembar

pengamatan
kegiatan praktik
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3.1 Mendeskrpskan

B pr laMn dan [

{misalnya sumber belajar yang

ety

kesehatan kerja (K3) "
Diskus! konsep kesstamatan
dan kasehatan kerjs melalui Gadi
iatan prakik ran tertyis
kegiatan pr k
Manyimpulkan has?
| 4.1, Menerapkan kesefamatan dan kesehatan kera Komunikasi Tes
Presendasi kelomook tentang | Tes lorfulis
hasil langkah keselamatan bentuk waian
kerja menjahit danfatau pifhan
'’ ganda
1.1 Mansyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa, melaiul | Limbah organk dan an Mengamati Tugas 14 Jam i
meng2g2 dan malestankan keuluhan jiwa, raga organk
manusia serta ingkungan kerja sebagai lindakan »
pengamaian manund 83ams yang danrya “em.nwiamw;;(mﬁ: P Melakukan studs pustaka Memecahkan
unluk mencar informasd masalah seharl-
mengenal Imbah sehari barkakan
dengan hasil
Memberikan ilusirasi 4engan | yonianan peakik |
manggunakan media meriahit I
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2.1. Manunjukkan perilaku amaliah (jupr , dsipln,
fangoung jawab, pedull, santun, ramah ingiungan,
gotong royong) dalam aktivitas sehan-hari sabagai
wujud implementasi sikap dalam melakuken
pakerjaen dan berdiskusi

2.2, Menghargai kerja individ dan keiompok dalam
pembetajaran sehari-han sebagal wupd
mplemandasi melaksanakan perbalajaran dan
melaporkan hasil pekeqjaan

Janiz dan Sumber fmbah

Menanya

Tanya jawab Dampak limbah
larhadap lingkungan

32 Mendesknps:ken pengersen, janis gan sumber
fmbah

42 Mengslola limbeh organsk dan an organik

Diskusi Langkah Cara
menangani imbah organik dan
an organk

| Eksperimen

Mengetols limbah an arganlk
kegiatan  busana Lk |
meminimisasi lmbh keglatan
prakdk secara berkalompok

Asosiasi

Diskusi pangaiolaan limbah
Menyimpukan hasil

Komunikasi

Ceklist dembar
pengamatsn
kegiatan
ekspanmen

Portofolio

Laporan lertuls
kelompok

Tes

L8



I

bensk uraian l\

hasil langkah keselamatan
xaria menjahil darvata piinan |
gt |
|0
|
o |
77 Mansyun karunia Tuhan Yong Maha £s3, melali | Al jahil I Mengamati Tugas 710 Jam
menjaga dan melestarkan keutunan jwa, rage ' !
manusia serta fingkungan ke sebaga tindakan |
pengamalan menurut agama yang dianuinya | Mengamall penjelasandan | Memezahkan
| lustrasi gury untuk masalah sehari-
| marumuskan konsep janis seharl berkaltan
| dan fungsi alat jaht sena dengan hast
| ubungan antsra konsep- | kegiatan prakti |
konsep ity dalam dskusi men@anil
sy
|
2.1. Manunjuickan perdaku smalish {juiur , dsipin, ]I Menanya Observasi
fanggung jawab, paduli santun, ramah Ingkungan, |
gotong royeng) dalam akfvitas sehar-hari sabagas | Tanya jawab tentang Jenis
wuind implementas! sikap dalam melsiukan alal jahit bagian mesin jahil
pekerfaan dan berdiskusi dan bagian mesin Caidis! lembar
2.2. Menghargal ket indhidu dan kefompok dalam penyelasalsn mela dskusi pengamalan
pembelajaran sehari-hari sebagal wujud Kelas kagiatan
implamentasi melaksanakan pembelaaran dan aksperimen
melaparkan hasl pekerjazn
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Lampiran 8
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SMK NEGERI 1 AMPELGADING
Mata Pelajaran : DASAR TEKNOLOGI MENJAHIT
Kelas/Semester : X/1
Materi Pokok : Limbah organik dan anorganik, mengelola limbah
praktik menjahit pakaian
Alokasi Waktu : 16 X 45 Menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mensyukuri ajaran agama yang dianutnya

2. menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli, ( gotong royong, kerjasama,toleransi, damai) santun responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

3. Memahami menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
dan procedural berdasarkaqn rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab phenomena dan
kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan
bermasyarakat sebagai amanat untuk kemaslahatan umat manusia
2.1. Mengamalkan perilaku, jujur teliti dan tanggung jawab dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan
pekerjaan
2.2. Menghayati pentingnya kerjasama dan toleransi dalam hidup
bermasyarakat
2.3. Mengamalkan nilai dan budaya demokrasi dengan mengutamakan prinsip
musyawarah mufakat
2.4. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari
3.1. Mendeskripsikan limbah organik dan anorganik
Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.1 Menjelaskan pengertian limbah
3.1.2 Menyebutkan jenis-jenis limbah
3.1.3 Menjelaskan cara penanganaan dan pengolahan limbah
3.1.4 Menjelaskan pengertian lenan rumah tangga
3.1.5 Menyebutkan jenis-jenis lenan rumah tangga
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3.1.6 Menjelaskan teknik pembuatan lenan rumah tangga dari kain perca

4.1. Membuat lenan rumah tangga dari kain perca
Indikator Pencapaian Kompetensi

4.1.1 Menyiapkan alat dan bahan membuat lenan rumah tangga dari perca

4.1.2 Membuat pola lenan rumah tangga

4.1.3 Membuat lenan rumah tangga dari kain perca dengan teknik

patchwork, aplikasi dan quilt

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mengamati, berdiskusi, penugasan dan tanya jawab tentang

peserta didik mampu:
1. Siswa dapat memahami limbah organik dan anorganik

2. Siswa melakukan studi pustaka untuk mencari informasi tentang limbah

organik dan anorganik

3. Siswa memahami pengertian limbah organik dan anorganik, dapat

membedakan jenis limbah

4. Siswa dapat menjabarkan dan menganalisis cara penanganan dan

pengelolaan limbah organik dan anorganik

5. Siswa memahami pengertian lenan rumah tangga dan dapat

membedakan jenis lenan rumah tangga

6. Siswa dapat membuat lenan rumah tangga dari limbah praktik menjahit

pakaian.

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian limbah organik dan anorganik
2. Penggolongan limbah dan sumber limbah
3. Cara penanganan dan pengelolaan limbah
4. Daur ulang limbah praktik menjahit pakaian
5. Pembuatan lenan rumah tangga

Pendekatan dan Metode

Pendekatan : Sientific

Metode : Pembelajaran PROYEK

Media Pembelajaran: LCD, Laptop, Bahan Tayang (PPT), Contoh produk
Sumber Belajar : Buku Siswa, Modul, Internet

Langkah-langkah Pembelajaran/Rancangan Pertemuan

Pertemuan 1 :8 x 45 menit (360 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan |e Ketua kelas memimpin doa pada saat pembelajaran akan dimulai 15 menit

e Guru memeriksa kehadiran siswa

e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta
didik baik berbentuk kemampuan proses maupun kemampuan
produk serta manfaat penguasan kompetensi bagi karir peserta didik
(Motivasi)

e Menjelaskan strategi pembelajaran yang digunakan.

e Memberikan Pre Tes
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Kegiatan Inti

Orientasi peserta didik pada masalah (mengamati dan
menanya)
e Guru menanyangkan kepada siswa gambar berbagai macam limbah
dan lenan rumah tangga
e Peserta Didik memperhatikanpenanyangan gambar berbagai
macam limbahdan lenan rumah tangga
Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
o Peserta didik mencari informasi secara kelompok dari buku siswa
dan perpustakaan dan mendiskusikan terkait dengan pengertian
limbah, jenis-jenis limbah dan cara penangannan atau pengolahan
limbah, pengertian lenan rumah tangga, macam-macam lenan
rumah tangga, teknik pembuatan lenan rumah tangga
e Guru membimbing dengan memberikan materi tentang limbah,
jenis-jenis limbah dan cara penangannan atau pengolahan limbah,
pengertian lenan rumah tangga, macam-macam lenan rumah
tangga, teknik pembuatan lenan rumah tangga
Mengorganisasikan peserta didik
o Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok
e Guru menugaskan siswa secara kelompok untuk membuat desain
lenan rumah tangga dari kain perca, dan membuat produk lenan
rumah tangga dari desain yang telah dibuat
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
e Siswa menerapkan limbah kain perca pada pembuatan lenan
rumah tangga

10 menit

45 menit

10 menit

260 menit

Penutup

5. Peserta didik menanyakan hal-hal yang masih ragu dan
melaksanakan evaluasi

6. Guru membantu peserta didik untuk menjelaskan hal-hal yang

diragukan sehingga informasi menjadi benar dan tidak terjadi

kesalahpahaman terhadap materi.

Peserta didik menyimpulkan materi di bawah bimbingan guru

8. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan
untuk tetap belajar.

~

20 menit

Pertemuan 2 : 8 x 45 menit (360 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

e Ketua kelas memimpin doa pada saat pembelajaran akan dimulai

e Guru memeriksa kehadiran siswa

e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta
didik baik berbentuk kemampuan proses maupun kemampuan
produk serta manfaat penguasan kompetensi bagi karir peserta didik
(Motivasi)

e Menjelaskan strategi pembelajaran yang digunakan.

15 menit
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Kegiatan Inti

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

o Peserta didik mencari informasi secara kelompok dari buku siswa
dan perpustakaan dan mendiskusikan terkait dengan pengertian
limbah, jenis-jenis limbah dan cara penangannan atau pengolahan
limbah, pengertian lenan rumah tangga, macam-macam lenan
rumah tangga, teknik pembuatan lenan rumah tangga

e Guru membimbing dan memberikan materi tentang limbah, jenis-
jenis limbah dan cara penangannan atau pengolahan limbah,
pengertian lenan rumah tangga, macam-macam lenan rumah
tangga, teknik pembuatan lenan rumah tangga

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
e Siswa menerapkan limbah kain perca pada pembuatan lenan
rumah tangga
e Siswa menyajikan hasil jadi lenan rumah tangga dari kain perca
yang dibuatnya
e siswa menarik kesimpulan tentang cara penangannan dan
pengolahan limbah
e Guru memberi penguatan kesimpulan siswa
Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Siswa membuat laporan proses pembuatan lenan rumah tangga
dari kain perca dan masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil produk masing-masing

45 menit

160 menit

120 menit

Penutup

6. Peserta didik menanyakan hal-hal yang masih ragu dan
melaksanakan evaluasi

7. Guru membantu peserta didik untuk menjelaskan hal-hal yang

diragukan sehingga informasi menjadi benar dan tidak terjadi

kesalahpahaman terhadap materi.

Peserta didik menyimpulkan materi di bawah bimbingan guru

9. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan
untuk tetap belajar.

®©

20 menit

Penilaian

1. Penilaian Sikap

a. Rubrik Penilaian Sikap

No

Perilaku yang dinilai

Nama Siswa

Jml

Nilai
sikap

Spiritual | Disiplin | Jujur | Tanggung jawab | Kerjasama
4 4 3 3 2

14

Baik

WIN| -
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b. Kiriteria penilaian sikap :

Aspek sikap

Skor

Kriteria Penilaian

Spiritual

4

Berdoa dan memberi salam sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan

3

Berdoa dan tidak memberikan salam sebelum dan sesudah melakukan
pekerjaan

2

Hanya memberikan salam tetapi tidak berdoa sebelum dan sesudah
melakukan pekerjaan

Tidak berdoa dan tidak memberikan salam sebelum dan sesudah melakukan
pekerjaan

Disiplin

Masuk kelastepat waktu danmengerjakan/mengumpulkan tugas tepat waktu

Masuk kelasterlambat danmengerjakan/mengumpulkan tugas tepat waktu

N

Masuk kelastepat waktu dan tidak mengerjakan/mengumpulkan tugas tepat
waktu

Masuk kelasterlambat dan tidak mengerjakan/mengumpulkan tugas tepat
waktu

Jujur

Tidak mencontek dan mengakui kesalahan/kekurangan

Tidak mencontek tetapi tidak mengakui kesalahan/kekurangan

Mencontek tetapi mengakui kesalahan/kekurangan

Mencontek dan tidak mengakui kesalahan/kekurangan

Bertanggung
jawab

Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan

Cukup bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan

Kurang Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan

Tidak Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan

Kerjasama

AERPINWRARPRPINWA -

Bisa bekerjasama dengan teman didalam kelompok dan menghargai hasil
pekerjaan kelompok lain

Bisa bekerjasama dengan teman didalam kelompok tetapi tidak menghargai
hasil pekerjaan kelompok lain

Tidak bekerjasama dengan teman didalam kelompok dan menghargai hasil
pekerjaan kelompok lain

Tidak Bisa bekerjasama dengan teman didalam kelompok dan tidak
menghargai hasil pekerjaan kelompok lain

Total skor
maksimal

20

Bentuk Penilaian Sikap

Bentuk Nilai Nilai (Angka)

SB

= Sangat Baik =80-100

B

= Baik =70-79

C

= Cukup =60-69

K

= Kurang =<60
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Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

skor diperoleh

skor maksimal

Contoh :

x 100 = skor akhir

Skor diperoleh 14, skor maksimal 20, maka skor akhir :

14
—x100=70

20

Skor akhir yang diperoleh adalah 70 ( Baik )

2. Penilaian Pengetahuan
a. Format Kisi-kisi Penyusunan Soal Pengetahuan

Kog)sztrenﬂ Materi Indikator Soal ja}jvlgz)(gn
Limbah Limbah Mendefi |1. Limbah adalah suatu bahan yang terbuang atau B
organik dan | organik dan nisikan dibuang dari suatu sumber hasil aktivitas manusia atau
anorganik anorganik, pengerti proses-proses alam, dan tidak atau belum mempunyai
patchwork, an nilai ekonomi, bahkan dapat mempunyai nilai ekonomi
aplikasi dan limbah yang negatif. Ini adalah pengertian limbah menurut :
quilt a. BAPEDAL
b. IR. Hieronymus Budi Santoso
c. Deden Abdurahman
d. Stokes
2. Limbah yang dapat diuraikan secara sempurna oleh
proses biologi baik aerob atau anaerob, adalah
pengertian dari: B
a. Limbah alam
b. Limbah organik
¢. Limbah anorganik
d. Limbah konsumsi
Menyeb |3. Yang termasuk penggolongan limbah berdasarkan C
utkan sumbernya adalah:
macam- a. Limbah padat ¢. Limbah pertambangan
macam b. Limbah organik d. Limbah gas
limbah
4. Berdasarkan penggolongannya limbah dibedakan C
menjadi:
a. 6 c.3
b. 4 d.2
5. Limbah yang dapat diolah dan digunakan kembali
karena memiliki nilai ekonomi, adalah definisi dari: A
a. Recycleable c. Replace
b. Reduce d. Reuse
6. Limbah vyang diproduksi  dikehidupan liar
diintegrasikan melalui proses daur ulang, adalah B

pengertian :
a. Limbah industri
b. Limbah alam
¢. Limbah organik
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d. Limbah anorganik

Memaha |7. Yang tidak termasuk dalam prinsip 4R adalah:
mi cara a. Replace
pengolah b. Reuse
an c. Reduce
sampah d. Restore
8. Mengganti barang-barang yang hanya bisa dipakai
sekali ~ dengan barang yang lebih tahan lama,
merupakan definisi dari:
a. Replace ¢. Reduce
b. Reuse d. Restore
9. Meminimalisasi barang atau  material  yang
dipergunakan, merupakan prinsip 4R yaitu :
a. Replace c. Reduce
b. Reuse d. Restore
Memaha |10. Yang tidak termasuk dari limbah organik basah adalah:
mi jenis a. Sisa sayuran
limbah b. Ranting pohon
organik c. Kulitbuah
dan d. Daun-daunan
anorgani |11. Bahan-bahan yang dapat dijadikan kompos antara lain:
k a. Alang-alang, rumput, ranting pohon
b. Rumput, jerami, daun-daunan
¢. Ranting pohon, jerami, rumput
d. Kulit buah, ranting pohon, daun-daunan
12. Yang tidak termasuk dalam cara penanganan limbah
anorganik adalah:
a. Penghancuran c. Penguburan
b. Sanitary Landfill d. Pembakaran
Menyeb |13. Salah satu hasil daur ulang dari limbah plastik adalah:
utkan a. Tas laptop ¢. Tempat tisu
limbah b. Taplak mejad. Cindera mata
yang 14. Kaleng, besi, timah dan alumunium adalah termasuk
dapat limbah:
didaur a. Limbah industri
ulang b. Limbah pertambangan
c. Limbah anorganik
d. Limbah logam
Memaha |15. Proses dimana bahan organik mengalami penguraian
mi cara secara biologis, khususnya oleh mikroba yang
memperl memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi,
akukan adalah pengertian dari:
limbah a. Limbah organik c. Pelapukan
b. Pengomposan d. Kompos
16. (1) Pengaturan aerasi

(2) Pemberian air yang cukup
(3) Penambahan aktivator pengomposan
(4) Membuat campuran yang seimbang
Urutkan proses pengomposan !
a. 4,123
'3,
' 2,
1

NN
QTN
ww ek

b.
C.
d- y Ty
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Mendefi |17. Potongan-potongan kain plos dan motif yang
nisikan digabungkan membentuk suatu pola tertentu, adalah
pengerti pengertian dari :
an a. Quilt c. Aplikasi
patchwo b. Patchwork  d. Kristik
rk, 18. Seni membentuk gambar dari potongan-potongan
aplikasi perca dan ditempel diatas permukaan kain
dan quilt menggunakan jahitan tangan atau mesin jahit, adalah

pengertian dari :

a. Aplikasi c. Kristik

b. Patchwork d. Quilt

19. Gambar dibawah ini merupakan contoh dari teknik :

a. Aplikasi

b. Patchwork

c. Kristik

d. Quilt
Menyeb 20. Berikut ini adalah alat-alat yang dipergunakan untuk
utkan menjahit dengan tangan, kecuali :
alat dan a. Jarum tangan c. Clifer
bahan b. Jarum mesin d. Pendedel
membua [21. Alat yang digunakan untuk membuka jahitan yang
t salah :
patchwo a. Jarum tangan c. Clifer
rk, b. Jarum mesin d. Pendedel
aplikasi [22. Tusuk hias yang digunakan dalam teknik aplikasi
dan quilt adalah :

23.

24.

a. Tusuk flanel c. Tusuk feston

b. Tusuk silang d. Tusuk rantai

(1) Membuat pola sarung bantal dan hiasan aplikasi
(2)Membuat desain sarung bantal kursi dengan hiasan
aplikasi

(3)memotong kain untuk sarung bantal kursi dan
hiasan aplikasi

(4)memberi tanda jahitan

urutkan langkah kerja yang benar !

a. 3,1,4,2
b. 1,3,2,4
c. 1,234
d 2,1,34
Yang tidak termasuk dalam lenan rumah tangga adalah

a. Taplak meja, sarung bantal, piring
b. Alas piring, tutup tv, tirai
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25.

26.

27.

28.

29.

30.

c. Sarung guling, celemek, tutup kulkas

d. Tirai, taplak meja, celemek

Dibawah ini yang termasuk lenan untuk ruang
keluarga adalah :

a. Celemek ¢. Sarung bantal santai

b. Tutup kulkas d. Sarung bantal tidur
Langkah yang dilakukan sebelum membuat pola
adalah :

a. Membuat rancangan bahan

b. Membuat desain

c. Membuat desain dan mengambil ukuran

d.  Mengambil ukuran

Ukuran yang diperlukan dalam pembuatan pola lenan
adalah seperti dibawabh ini, kecuali :

a. Panjang c. diameter

b. Lebar d. luas

Kelebihan ukuran dari pola asli yang perlu
ditambahkan untuk menyambung bagian-bagian lenan
disebut :

a. Kelim c. Lipit

b. Kampuh d. Sambungan

Ukuran yang dibutuhkan untuk membuat pola sarung
galon adalah :

a. Lebar dan panjang

b. Luas dan lebar

c. Diameter dan luas

d. Diameter dan panjang

gambar  dbawah  termasuk lenan  ruang

b .
a. Ruang tamu c. Kamar tidur

b. Ruang keluarga d. Ruang makan

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

skor diperoleh

3
Contoh :

Skor diperoleh 21 maka skor akhir :

x 10 = skor akhir

21 10=70
3 ¥ T

Skor akhir yang diperoleh adalah 70




3. Penilaian ketrampilan
a. Format Kisi-kisi Penyusunan Soal Ketrampilan
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Kompetensi Indikator Materi Soal Item
Dasar Pembelajaran soal
Limbah organik Mengelol | ¢ Kreatif dan | e Buatlah desain lenan rumah 1
dan anorganik a limbah inovatif tangga (sarung bantal Kursi,
praktik dalam taplak meja, sarung galon dan
menjahit mengelola alas piring) dari kain perca
pakaian limbah menggunakan teknik patchwork,
praktik aplikasi dan quilt !
menjahit e Buatlah lenan rumah tangga
pakaian dengan memilih salah satu :

(@ Membuat sarung bantal
kursi (patchwork, aplikasi,
quilt)

(b) Membuat taplak  meja
(patchwork, aplikasi, quilt)

(c) Membuat sarung galon
(patchwork, aplikasi, quilt)

(d) Membuat alas piring
(patchwork, aplikasi, quilt)

e Siapkan alat dan bahan untuk
membuat lenan rumah tangga
dengan hiasan kain  perca
menggunakan teknik patchwork,
aplikasi dan quilt!

e Buatlah lenan rumah tangga
sesuai tata tertib kerja yang baik
dan benar!

e Kemas dan rapikan hasil jadi
lenan rumah tangga!

b. Kiriteria penilaian ketrampilan :

Aspek yang dinilai | Skor Kriteria Penilaian

4 Siswa memakai pakaian kerja, siswa menyiapkan perlengkapan alat
dan bahan praktek (kain perca, kain blacu, mesin jahit, setrika,
benang,jarum tangan dsb)

Persiapan kerja 3 Siswa memakai pakaian kerja, siswa menyiapkan perlengkapan alat

dan bahan praktek cukup lengkap

2 Siswa tidak memakai pakaian kerja, siswa menyiapkan perlengkapan
alat dan bahan praktek cukup lengkap

1 Siswa tidak memakai pakaian kerja, siswa tidak
menyiapkanperlengkapan alat dan bahan praktek

Proses 4 Siswa membuat lenan rumah tangga dari kain perca sesuai dengan

langkah Kkerja

3 Siswa membuat lenan rumah tangga dari kain perca cukup sesuai
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dengan langkah kerja
5 Siswa membuat lenan rumah tangga dari kain perca kurang sesuai
dengan langkah kerja
1 Siswa membuat lenan rumah tangga dari kain perca tidak sesuai
dengan langkah kerja
4 Hasil lenan rumah tangga sesuai dengan desain, kombinasi warna
sesuai dengan rancangan, hasil jahitan rapih dan bersih
3 Hasil lenan rumah tangga sesuai dengan desain, kombinasi warna
kurang sesuai dengan rancangan, hasil jahitan rapih dan bersih
Hasil kerja 2 Hasil lenan rumah tanggatidak sesuai dengan desain, kombinasi warna
sesuai dengan rancangan, hasil jahitan kurang rapih dan bersih
1 Hasil lenan rumah tangga tidak sesuai dengan desain, kombinasi
warna kurang sesuai dengan rancangan, hasil jahitan tidak rapih dan
bersih
4 Siswa berkonsentrasi, disiplin, bertanggung jawab dan menjaga
kebersihan lingkungan tempat praktek
3 Siswa cukup berkonsentrasi, disiplin, bertanggung jawab dan menjaga
Sikap kerja kebersihan lingkungan tempat praktek
2 Siswa kurang berkonsentrasi, disiplin, bertanggung jawab dan
menjaga kebersihan lingkungan tempat praktek
1 Siswa tidak berkonsentrasi, disiplin, bertanggung jawab dan menjaga
kebersihan lingkungan tempat praktek
4 Siswa melaksanakan praktek sesuai dengan prosedur/langkah Kkerja,
selesai dan mengumpulkan tugas sebelum waktu yang ditetapkan
3 Siswa melaksanakan praktek sesuai dengan prosedur/langkah
kerja,selesai dan mengumpulkan tugas tepat waktu yang ditetapkan
Waktu 2 Siswa melaksanakan praktek sesuai dengan prosedur /langkah
kerja,selesai dan mengumpulkan tugas terlambat 1 hari dari waktu
yang ditetapkan
1 Siswa melaksanakan praktek sesuai dengan prosedur/langkah
kerja,selesai dan mengumpulkan tugas terlambat lebih dari 1 hari dari
waktu yang ditetapkan
Total skor 20
maksimal

c. Rubrik penilaian ketrampilan :

No Nama Siswa

Aspek yang dinilai

Persiapan | Proses | Hasil Sikap kerja | Waktu

Jml Nilai

4 3 3 3 16 80

WIN|F-

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

skor diperoleh

skor maksimal

x 100 = skor akhir

Contoh : skor diperoleh 16, skor maksimal 20, maka skor akhir :
% x 100 = 80, Skor akhir yang diperoleh adalah 80
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Rubrik Penilaian:

1

2
3
r)

. Semua criteria terpenuhi = 4(A)
. 50 % dari critena terpenuhi - 3(B)

25 % dari critena terpenaohi =2(C)

. 24 % kebawah critena terpenubi = 1 (D)

Pemalang, November 2014

Mahasiswa Praktikan
<Jod .
Dita Puspita
NIM. 5401410018
Mengetahui -
Guru Mata Pelajaran Guru Mata Pelajaran

i

e~

Nensi Sulastri, S.Pd Antun Atikasan, S.Pd
MNP 19846430 20001 2 022
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Lampiran 9

PEDOMAN PELAKSANAAN
METODE PEMBELAJARAN PROYEK

MATA PELAJARAN DASAR TEKNOLOGI MENJAHIT

Disusun Oleh

Dita Puspita
5401410018

Prodi. PKK.Tata Busana

JURUSAN TEKNOLOGI JASA DAN PRODUKSI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

2014
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PRAKATA

Dalam pendidikan, salah satu masalah penting yang menjadi kajian
adalah masalah belajar. Belajar merupakan kegiatan mengonstruksi dan
menginterprestasi sesuatu (objek atau sumber pengetahuan) sehingga menjadi
tambahan jaringan pengetahuan (skema) di dalam diri pembelajar yang dapat
menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku. Unsur utama dalam belajar
adalah terjadinya perubahan dalam diri pembelajar, dapat disengaja atu tidak,
dapat lebih baik atau lebih buruk. Agar berkualitas sebagai belajar, maka
perubahan harus dilahirkan dari pengalaman, oleh interaksi antara orang dan
lingkungannnya. Jadi belajar merupakan suatu perubahan dalam diri seseorang
yang terjadi karena pengalaman. Pembelajaran dengan metode proyek ini adalah
salah satu metode pembelajaran yang hasil akhirnya berupa produk. Metode
pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas,

meningkatkan kreativitas dan ketrampilan siswa.

Semarang, Oktober 2014

Peneliti
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TUJUAN PEDOMAN PELAKSANAAN

Tujuan pedoman pelaksanaan metode pembelajaran Proyekini digunakan
untuk memberi petunjuk, pemahaman dan memudahkan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran mata pelajaran Dasar Teknologi Menjahit sub pokok bahasan
limbah organik dan anorganik. Selain itu, pedoman pelaksanaan metode
pembelajaran Proyek ini dilengkapi dengan soal-soal untuk menggali pengetahuan
siswa yang berkaitan dengan materi limbah organik dan anorganik. Metode
pembelajaran Proyek ini dibuat agar siswa tertarik dan diharapkan dapat
menumbuhkan keaktifan siswa di dalam kelas, memahami materi, dan membantu
siswa meningkatkan ketrampilan dan kreativitas.

Pedoman pelaksanaan metode pembelajaran Proyek ini disesuaikan pada :
Mata pelajaran : Dasar Teknologi Menjahit
Kompetensi Dasar  : Limbah organik dan anorganik
A Petunjuk Bagi Guru

1. Guru melakukan apersepsi tentang materi limbah organik dan anorganik,

2. Guru menyampaikan materi limbah organik dan anorganik, mengelola
limbah yang diwujudkan dalam bentuk lenan rumah tangga,

3. Guru mengajak siswa untuk merencanakan/mendesain pengelolaan limbah
dari kain perca yang dibuat dengan beberapa teknik (Patchwork, Aplikasi
dan Quilt) yang dipraktikkandalam kelompok-kelompok,

4. Guru membentuk kelompok-kelompok untuk pengerjaan proyek

pembuatan lenan rumah tangga dengan hiasan kain perca,
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5. Kelompok 1 membuat sarung bantal kursi dengan bentuk persegi dari kain
perca dengan teknik quilt, kelompok 2 membuat sarung bantal Kkursi
denganbentuk persegi dari kain perca dengan teknik patchwork, kelompok
3 membuat taplak meja dengan bentuk persegi panjang dari kain perca
dengan teknik aplikasi, kelompok 4 membuat taplak meja dengan bentuk
persegi panjang dari kain perca dengan teknik patchwork, kelompok 5
membuat alas piring dengan bentuk oval dari kain perca dengan teknik
aplikasi, kelompok 6 membuat alas piring dengan bentuk oval dari kain
perca dengan teknik quilt, kelompok 7 membuat sarung galon dengan
bentuk tabung dari kain perca dengan teknik aplikasi, dan kelompok 8
membuat sarung galon dengan bentuk tabung dari kain perca dengan
teknik patchwork,

6. Guru membimbing dan memfasilitasi siswa dalam mengerjakan proyek
pembuatan lenan rumah tangga dengan hiasaan dari kain perca,

7. Guru memberikan kesimpulan dan evaluasi secara keseluruhan.

Petunjuk Bagi Siswa

1. Siswa memperhatikan apersepsi mengenai materi limbah organik dan
anorganik,

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru,

3. Siswa berdiskusi tentang pengelolaan limbah praktik menjahit pakaian,
dan merencanakan proyek yang akan dikerjakan,

4. Siswa meyiapkan proyek yang akan dikerjakan,

5. Siswa dengan kelompok mengerjakan proyek yang telah direncakan,
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11.

12.

13.
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Siswa megumpulkan kain perca dari lingkungan sekitar,

Siswa membuat desain lenan rumah tangga dengan hiasan kain perca
sesuai dengan tugas yang dibagi oleh guru pada masing-masing kelompok,
Siswa membuat pola lenan rumah tangga sesuai dengan bagian masing-
masing kelompok,

Siswa memotong kain dan memberi tanda jahitan pada kain,

Siswa menjahit lenan rumah tangga dengan hiasan dari kain perca,

Siswa melakukan proses finishing dan merapihkan hasil jahitan lenan
rumah tangga dengan hiasan dari kain perca,

Siswa dengan kelompok mempresentasikan hasil karya mereka di depan
kelas kepada kelompok lain,

Siswa membuat laporan hasil produk yang telah dikerjakan.

Petunjuk Penerapan Metode Pembelajaran Proyek

Metode pembelajaran Proyek adalah metode pembelajaran yang berfokus

pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin , yang

melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna

lainnya, memberikan peluang siswa bekerja secara otonom mengkonstruk belajar

mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya siswa bernilai, dan

realistik (Ngalimun, 2012:185).

D.

Kriteria metode Pembelajaran Proyek.

1. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik,

2.

Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja,
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Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas
permasalahan atau tantangan yang diajukan,

Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan
mengelola informasi untuk memecahkan masalah,

Proses evaluasi dijalankan secara kontinyu,

Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif,

. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan Pembelajaran Dasar Teknologi Menjahit dengan Metode

Pembelajaran Proyekadalah sebagai berikut :

1.

2.

Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa.

Guru memberikan motivasi kepada siswa agar semangat belajar dan
memastikan siswa sudah siap menerima pelajaran hari ini.

Guru menjelaskan lingkup materi yang akan dipelajari,

Guru menjelaskan kompetensi dasar pada mata pelajaran Dasar Teknologi
Menjahit,

Guru menjelaskan manfaat kompetensi yang akan dipelajari,

Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan digunakan, yaitu
metode pembelajaran proyek.

Guru menjelaskan cara penilaian yang akan dilakukan terkait dengan
kompetensi yang dipelajari,

Guru menjelaskan tentang materi limbah organik, anorganik dan

mengelola limbah praktik menjahit pakaian.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

107

Guru meminta siswa untuk membuat desain hiasan untuk lenan rumah
tangga dengan memanfaatkan kain perca,

Guru mengumpulkan desain yang dibuat siswa, dan mengevaluasi hasil
desain siswa,

Guru dan siswa mendesain perencanaan proyek pembuatan lenan rumah
tangga (taplak meja, sarung bantal kursi, sarung galon, dan alas piring)
dengan hiasan dari kain perca dengan teknik patch work, aplikasi, dan
quilt,

Guru menyusun penjadwalan proyek pembuatan lenan rumah tangga
dengan hiasan dari kain perca,

Guru membentuk kelompok siswa yang masing-masing beranggotakan 5
orang,

Guru membagikan tugas kepada masing-masing kelompok untuk
membuat produk berupa lenan rumah tangga seperti tutup galon, taplak
meja, sarung bantal kursi, dan alas piring,

Kelompok 1 membuat sarung bantal kursi dengan bentuk persegi dari kain
perca dengan teknik quilt, kelompok 2 membuat sarung bantal kursi
denganbentuk persegi dari kain perca dengan teknik patchwork, kelompok
3 membuat taplak meja dengan bentuk persegi panjang dari kain perca
dengan teknik aplikasi, kelompok 4 membuat taplak meja dengan bentuk
persegi panjang dari kain perca dengan teknik patchwork, kelompok 5
membuat alas piring dengan bentuk oval dari kain perca dengan teknik

aplikasi, kelompok 6 membuat alas piring dengan bentuk oval dari kain
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20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.
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perca dengan teknik quilt, kelompok 7 membuat sarung galon dengan
bentuk tabung dari kain perca dengan teknik aplikasi, dan kelompok 8
membuat sarung galon dengan bentuk tabung dari kain perca dengan
teknik patchwork,

Masing-masing siswa berada di kelompoknya dan mengerjakan tugas
kelompoknya,

Siswa membuat desain lenan rumah tangga dengan hiasan kain perca
sesuai dengan tugas yang dibagi oleh guru pada masing-masing kelompok,

Siswa membuat pola lenan rumah tangga sesuai dengan bagian masing-
masing kelompok,

Siswa memotong kain dan memberi tanda jahitan pada kain,

Siswa menjahit lenan rumah tangga dengan hiasan dari kain perca,

Siswa melakukan proses finishing dan merapihkan hasil jahitan lenan
rumah tangga dengan hiasan dari kain perca,

Guru memonitor kemajuan proyek pembuatan lenan rumah tangga dengan
hiasan dari kain perca,

Masing-masing kelompok mempresentasikan dan menunjukkan hasil
produk di depan kelas,

Setelah selesai mengerjakan tugas kelompok, setiap kelompok membuat
laporan hasil pembuatan tugas

Guru memberikan kesimpulan dan evaluasi secara umum.

Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.
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MATERI

1. Pengertian Limbah

Limbah adalah bahan sisa yang dihasilkan dari suatu kegiatan dan proses

produksi, baik pada skala rumah tangga, industri, pertambangan, dan sebagainya
(Riyanti et al., 2013: 36).Karakteristik limbah adalah sebagai berikut: (1)

berukuran mikro; (2) dinamis; (3) berdampak luas (penyebarannya); (4)

Berdampak jangka panjang (antar generasi).

2. Penggolongan Limbah

Limbah dapat dibagi menurut jenisnya, yaitu:

1. Berdasarkan sumbernya

Berdasarkan sumbernya limbah dibedakan menjadi 6 (Riyanti et al., 2013:

36-37), yaitu :

g.

Limbah alam : limbah yang diproduksi di kehidupan liar diintegrasikan

melalui proses daur ulang alami.

h. Limbah manusia : hasil-hasil pencernaan manusia.

i. Limbah konsumsi : limbah yang dihasilkan oleh (manusia) pengguna
barang.

J. Limbah nuklir : hasil dari fusi nuklir dan fisi nuklir yang menghasilkan
uranium dan thorium.

K. Limbah industri : limbah yang dihasilkan oleh pembuangan kegiatan
industri.

l. Limbah pertambangan : adalah limbah yang berasal dari kegiatan
pertambangan.

2. Berdasarkan sifatnya, limbah dibedakan menjadi:
Berdasarkan sifatnya limbah dibedakan menjadi 2 (Riyanti et al., 2013:

37), yaitu :

c.  Limbah organik : limbah yang dapat diuraikan secara sempurna oleh proses

biologi baik aerob atau anaerob.
d.  Limbah anorganik : limbah yang tidak bisa diuraikan oleh proses biologi.

Limbah anorganik dapat dibagi menjadi:
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3. Recyclable : limbah yang dapat diolah dan digunakan kembali karena
memiliki nilai secara ekonomi.

4. Non-recyclable : limbah yang tidak memiliki nilai ekonomi dan tidak dapat
diolah atau diubah kembali.

3. Berdasarkan bentuknya, limbah dibedakan menjadi:

Berdasarkan bentuknya limbah dibedakan menjadi 3 (Riyanti et al., 2013:
37), yaitu :

d. Limbah padat : segala bahan buangan selain kotoran manusia, urine dan
limbah cair. Contohnya : bungkus jajan, plastik, ban bekas, dan lain-lain.

e.  Limbah cair : bahan cairan yang telah digunakan dan tidak diperlukan
kembali dan dibuang ke tempat pembuangan limbah. Misalnya : Air hujan,
rembesan AC, air cucian, air sabun, minyak goreng buangan, dan lain-lain.

f. Limbah gas : merupakan jenis limbah yang berbentuk gas, contoh limbah
dalam bentuk gas antara lain : Karbon Dioksida (CO2), Karbon Monoksida
(CO), SO2, HCL, NO2, dan lain-lain.

3. Pengolahan Sampah

Berikut adalah prinsip-prinsip yang bisa diterapkan dalam pengolahan
sampah (Riyanti et al., 2013: 38). Prinsip-prinsip ini dikenal dengan nama 4R,
yaitu:

1. Mengurangi(reduce)

Sebisa mungkin meminimalisasi barang atau material yang Kkita
pergunakan. Semakin banyak kita menggunakan material, semakin banyak
sampah yang dihasilkan.

2. Menggunakan kembali (reuse)

Sebisa mungkin pilihlah barang-barang yang bisa dipakai kembali. Hindari

pemakaian barang-barang yang sekali pakai, buang (disposable).
3. Mendaurulang(recycle)

Sebisa mungkin, barang-barang yang sudah tidak berguna didaur ulang
lagi. Tidak semua barang bisa didaur ulang, tetapi saat ini sudah banyak industri
tidak resmi (informal) dan industri rumah tangga yang memanfaatkan sampah

menjadi barang lain.
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4. Mengganti(replace)

Teliti barang yang kita pakai sehari-hari. Gantilah barang-barang yang
hanya bisa dipakai sekali dengan barang yang lebih tahan lama.
5. Limbah organik dan anorganik

1. Limbah Organik

Limbah organik adalah limbah yang dapat diuraikan secara sempurna oleh
proses biologi baik aerob atau anaerob (Riyanti et al., 2013: 38-39).Limbah
organik mudah membusuk, seperti sisa makanan, sayuran, daun-daunan kering,
potongan-potongan kayu, dan sebagainya. Limbah organik terdiri atas bahan-
bahan yang besifat organik seperti dari kegiatan rumah tangga maupun kegiatan
industri. Limbah ini juga bisa dengan mudah diuraikan melalui proses yang alami.
Limbah ini mempunyai sifat kimia yang stabil sehingga zat tersebut akan
mengendap kedalam tanah, dasar sungai, danau, serta laut dan selanjutnya akan
mempengaruhi organisme yang hidup didalamnya.Limbah organik dapat
mengalami pelapukan (dekomposisi) dan terurai menjadi bahan yang lebih kecil
dan tidak berbau (sering disebut dengan kompos). Komposmerupakan hasil
pelapukan bahan-bahan organik seperti daun-daunan, jerami, alang-alang,
sampah, rumput, dan bahan lain yang sejenis yang proses pelapukannya
dipercepat oleh bantuan manusia. Limbah organik dibagi menjadi dua, yaitu:
- Limbah organik basah, Limbah ini memiliki kandungan air yang cukup

tinggi. Contohnya kulit buah dan sisa sayuran.
- Limbah organik kering, Limbah ini memiliki kandungan air yang relative

sedikit. Contohnya kayu, ranting pohon, dedaunan kering, dan lain lain.

2. Limbah Anorganik

Limbah anorganik adalah limbah yang tidak bisa diuraikan oleh proses
biologi (Riyanti et al., 2013: 39). Limbah ini tidak dapat diuraikan oleh organisme
detrivor atau dapat diuraikan tetapi dalam jangka waktu yang lama. Limbah ini
tidak dapat membusuk, oleh karena itu dapat dijadikan sampah komersil atau
sampah yang laku dijual untuk dijadikan produk lainnya.Limbah anorganik yang
dapat di daur ulang, antara lain adalah plastik, logam, dan kaca. Namun, limbah

yang dapat didaur ulang tersebut harus diolah terlebih dahulu dengan cara sanitary
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landfill, pembakaran (incineration), atau penghancuran (pulverisation). Akibat
dari limbah seperti (plastik,styrofoam, dll) adalah menumpuk semakin banyak dan
menjadi polutan pada tanah misalnya, selain menggangu pemandangan. Air
limbah industri dapat mengandung berbagai jenis bahan anorganik, zat-zat
tersebut adalah : Garam anorganik seperti magnesium sulfat, magnesium klorida
yang berasal dari kegiatan pertambangan dan industri. Asam anorganik seperti
asam sulfat yang berasal dari industri pengolahan biji logam dan bahan bakar
fosil. Adapula limbah anorganik yang berasal dari kegiatan rumah tangga seperti
botol plastik, botol kaca, tas plastik, kaleng dan aluminium.
1. Mengidentifikasi jenis limbah yang dapat didaur ulang

Limbah organik maupun limbah anorganik dapat kita daur ulang. Daur
ulang merupakan upaya untuk mengolah barang atau benda yang sudah tidak
dipakai agar dapat dipakai kembali.Limbah organik dapat dimanfaatkan baik
secara langsung (contohnya untuk makanan ternak) maupun secara tidak langsung
melalui proses daur ulang (contohnya pengomposan dan biogas). Contoh limbah
organik yang dapat kita daur ulang yaitu sisa-sisa dedaunan dan kayu serut.Sisa-
sisa dedaunan dapat kita proses menjadi pupuk kompos yang sangat bagus.
Tetapi, untuk hasil yang maksimal diperlukan usaha yang maksimal pula. Jika kita
dapat memprosesnya dengan baik, maka sisa dedaunan itu dapat kita gunakan
sebagai pupuk organik yang ramah lingkungan dan kualitas bagus.Sedangkan,
limbah anorganik dapat kita proses menjadi sebuah benda yang memiliki nilai
seni atau nilai guna. Beberapa limbah anorganik yang dapat dimanfaatkan melalui
proses daur ulang, misalnya plastik, gelas, logam, dan kertas.

1. Limbah plastik

Limbah plastik biasanya digunakan sebagai pembungkus barang. Plastik
juga digunakan sebagai perabotan rumah tangga seperti ember, piring, gelas, dan
lain sebagainya. Keunggulan barang-barang yang terbuat dari plastik yaitu tidak
berkarat dan tahan lama.Karena itu, upaya yang dapat dilakukan adalah
memanfaatkan limbah plastik untuk didaur ulang menjadi barang yang sama
fungsinya dengan fungsi semula maupun digunakan untuk fungsi yang

berbeda.Misalnya ember plastik bekas dapat didaur ulang dan hasil daur ulangnya
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setelah dihancurkan dapat berupa ember kembali atau dibuat produk lain seperti
sendok plastik, tempat sampah, atau pot bunga.Plastik dari bekas makanan ringan
atau sabun deterjen dapat didaur ulang menjadi kerajinan misalnya kantong,
dompet, tas laptop, tas belanja, sandal, atau payung. Botol bekas minuman bisa
dimanfaatkan untuk membuat mainan anak-anak. Sedotan minuman dapat dibuat
bunga-bungaan, bingkai foto, taplak meja, hiasan dinding atau hiasan-hiasan
lainnya.
2. Limbah logam
Sampah atau limbah dari bahan logam seperti besi, kaleng, alumunium,
timah, dan lain sebagainya dapat dengan mudah ditemukan di lingkungan sekitar
kita. Sampah dari bahan kaleng biasanya yang paling banyak kita temukan dan
yang paling mudah kita manfaatkan menjadi barang lain yang bermanfaat.Sampah
dari bahan kaleng dapat dijadikan berbagai jenis barang kerajinan yang
bermanfaat. Berbagai produk yang dapat dihasilkan dari limbah kaleng di
antaranya tempat sampah, vas bunga, gantungan kunci, celengan, gift box, dan
lain-lain.
3. Limbah Gelas atau Kaca
Limbah gelas atau kaca yang sudah pecah dapat didaur ulang menjadi
barang-barang sama seperti barang semula atau menjadi barang lainseperti botol
yang baru, vas bunga, cindera mata, atau hiasan-hiasan lainnya yang mempunyai
nilai artistik dan ekonomis.
4. Limbah kertas
Sampah kertas kelihatannya memang mudah hancur dan tidak berbahaya
seperti sampah plastik. Namun walau bagaimanapun yang namanya sampah pasti
menimbulkan masalah jika berserakan begitu saja.Sampah dari kertas dapat didaur
ulang baik secara langsung ataupun tak langsung. Secara langsung artinya kertas
tersebut langsung dibuat kerajinan atau barang yang berguna lainnya. Sedangkan
secara tak langsung artinya kertas tersebut dapat dilebur terlebih dahulu menjadi
kertas bubur, kemudian dibuat berbagai kerajinan.Hasil daur ulang kertas banyak
sekali ragamnya seperti kotak hiasan, sampul buku, bingkai photo, tempat pensil,

dan lain sebagainya.
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2. Cara memperlakukan limbah

Bagaimana mengurangi jumlah limbah yang semakin banyak, kita perlu
mengolah limbah menjadi barang-barang yang lebih berguna.

1. Limbah organik, kita dapat memprosesnya menjadi pupuk kompos.

Kompos adalah hasil penguraian parsial / tidak lengkap dari campuran
bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara artificial oleh populasi
berbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab, dan
aerobik atau anaerobik. Pengomposan adalah proses dimana bahan organik
mengalami penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang
memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi. Membuat kompos adalah
mengatur dan mengontrol proses alami tersebut agar kompos dapat terbentuk lebih
cepat. Proses ini meliputi membuat campuran bahan yang seimbang, pemberian
air yang cukup, mengaturan aerasi, dan penambahan aktivator pengomposan.
Pengomposan merupakan alternatif penanganan yang sesuai.

2. Limbah anorganik

Dapat diolah dengan mendaur ulang menjadi sebuah benda yang memiliki
nilai estetika atau nilai guna.Pemanfaatan kembali secara langsung, misalnya
pembuatan kerajinan yang berbahan baku dari barang bekas, atau kertas daur
ulang. Sedangkan pemanfaatan kembali secara tidak langsung, misalnya menjual
barang bekas seperti kertas, plastik, kaleng, koran bekas, botol, gelas dan botol air
minum dalam kemasan.
3. Daur ulang limbah industri garmen

Daur ulang adalah salah satu strategi pengelolaan sampah padat yang
dianggap sudah tidak memiliki nilai ekonomis yang terdiri atas kegiatan
pemilahan, pengumpulan, pemrosesan, pendistribusian dan pembuatan
produk/material bekas pakai menjadi produk baru (Riyanti et al., 2013: 46).
Produk baru tersebut pada umumnya memiliki kualitas yang lebih rendah karena
sudah kehilangan sebagian karakteristik bahannya. Untuk masyarakat Majalaya
dan sekitarnya dimana daerah mereka dipenuhi oleh industri garmen, kegiatan
pendaur-ulangan dapat berada pada tingkat pengolahan yang menghasilkan

produk untuk kemudian disuply ke industri pengolah atau produk jadi dengan
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menggunakan proses dan peralatan sederhana. Kegiatan pada tingkat ini
diperkirakan dapat menyerap 40 hingga 50 orang per lokasi kegiatan, tergantung
ketersediaan modal yang ada dan jenis limbah garmen yang diprosesnya.

Keset berbahan baku limbah garmen memiliki kekuatan dan penampilan
yang tidak kalah bersaing dengan yang berbahan baku non-limbah. Bahan
bakunya berupa pinggiran kain yang sudah dibauang oleh industri garmen dan
disebut tali. Tali yang sudah terkumpul dan dipisah menurut jenis warna dan jenis
kainnya kemudian diproses/tenun dengan menggunakan alat tenun yang disebut
Tustel. Untuk memberi ikatannya digunakan bahan yang disebut Lusi. Untuk
pekerja yang sudah mahir dapat menghasilkan produk keset sebanyak 1,5 kodi
atau sejumlah 30 keset per hari atau sekitar 40 kodi per bulan. Pemasaran produk
keset tidaklah sulit karena disamping harganya murah juga sudah banyak
bandar/pengepul yang siap menampung hasil keset tersebut untuk selanjutnya
didistribusikan/dipasarkan ke seluruh pelosok Indonesia.

4. Daur ulang limbah praktik menjahit pakaian.

Praktik menjahit pakaian biasanya menghasilkan limbah berupa perca (sisa
potongan kain) yang biasanya tidak dimanfaatkan, dan bahkan hanya dibuang
begitu saja, padahal limbah kain perca bisa didaur ulang menjadi produk baru
yang memiliki nilai ekonomi. Ada beberapa teknik pemanfaatan kain perca, yaitu
teknik Quilt dan patch work, teknik quilt adalah teknik menempelkan kain perca
pada kain lain, sedangkan teknik patch work adalah teknik menggabungkan kain
perca menjadi satu. Saat ini sudah banyak produk yang dibuat dari kain perca,
antara lain ada bros, taplak meja dan sarung bantal kursi dengan hiasan dari kain
perca, kotak tisu, tas dan lain-lain. Beberapa contoh produk dari kain perca, antara

lain :

Gambar 1. Limbah kain perca
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Gambar 3. Keset dari kain perca

Proyek yang akan dikerjakan pada penelitian ini adalah pemanfaatan kain
perca dengan teknikpatchwork, aplikasi (Applique) danquilt untuk menghias lenan
rumah tangga. Produk yang akan dibuat antara lain : tutup galon, taplak meja,
sarung bantal kursi, dan alas piring. Dalam proyek ini siswa dituntut memiliki
kreativitas untuk menghasilkan produk yang menarik dan memiliki nilai ekonomi.
Berikut ini adalah penjelasan mengenai patchwork, aplikasi (Applique), dan Quilt.

1. Patchwork
Patchwork adalah suatu potong-potongan kain polos dan motif yang
digabungkan membentuk suatu pola tertentu (nida-town.blogspot.com diakses
pada 2 September 2014). Patchwork adalah seni menyusun dan menggabungkan
perca aneka warna dan motif kain, mengikuti pola berulang dengan cara dijahit

dengan tangan atau mesin jahit.
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Gambar 4. Teknik Patch work
2. Aplikasi (Applique)

Aplikasi adalah karya hias dalam seni jahit-menjahit dengan menempelkan
(menjahitkan) guntingan-guntingan kain yang dibentuk seperti bunga, buah dan
binatang pada kain lain sebagai hiasan (kbbi.web.id/aplikasi diakses pada 2
september 2014). Aplikasi adalah seni membentuk gambar dari potongan-
potongan perca dan ditempel di atas permukaan kain menggunakan jahitan tangan

atau mesin jahit.

Gambar 5. Teknik Aplikasi
3. Quilt
Quilting adalah jahitan tindas mengikuti garis-garis quilting yang telah
dibuat pada patchwork (nida-town.blogspot.com diakses pada 2 September 2014).
Quilting adalah penggabungan dua teknik yang di sempurnakan dengan tehnik

jahit tindas.

Gambar 5. Teknik Quilt
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5. LENAN RUMAH TANGGA
Pernahkah Anda melihat aksesori pelengkap dekorasi pada suaturuangan

misalnya sarung bantal Kkursi, tirai, taplak meja, dan sejenisnya.Penggunaan
aksesori pada suatu ruangan dimaksudkan untuk mempercantikdan memperindah
ruangan tersebut. Di samping itu aksesoris mempunyaifungsi yang lain yaitu
melindungi alat tertentu. Misalnya cempal untukmelindungi pakaian dari kotor
saat memasak, penutup pesawat telepon untukmelindungi pesawat telepon dari
debu dan sebagainya.

Semua benda—benda tersebut yang disebutkan di atas merupakanbagian dari
lenan rumah tangga. Jadi apakah yang dimaksud dengan lenanrumah tangga itu?
Lenan rumah tangga adalah semua benda-benda dari kainsebagai pelengkap
keperluan rumah tangga.Menurut ruangan dan fungsinya lenan rumah tangga
dapatdikelompokkan menjadi beberapa jenis sebagai berikut.

1. Lenan rumah tangga untuk ruang tamu adalah lenan rumah tanggayang
digunakan di ruangan tamu yang terdiri dari penutup mejatamu/loper, sarung
bantal kursi, penutup sandaran kursi, alas vasbunga dan sejenisnya.

2. Lenan rumah tangga untuk rungan tidur adalah lenan rumah tanggayang
digunakan di ruang tidur terdiri dari alas tidur, sarung bantaltidur, sarung
bantal guling, bed cover, alas kaki, dan sejenisnya.

3. Lenan rumah tangga untuk ruang makan adalah lenan rumah tanggayang
digunakan di ruang keluarga yang terdiri dari sarung bantal kursi,tutup
pesawat televisi, taplak meja, tutup pesawat telepon, penutupsandaran kursi ,
sarung bantal santai.

4. Lenan rumah tangga untuk ruang makan adalah lenan rumah tanggayang
digunakan di ruang makan terdiri dari : taplak meja makan, serbetmakan, alas
makan (table-mat), alas dan tutup gelas, tutup botol airmineral, tempat tissu,
dan tutup tudung saji.

5. Lenan rumah tangga untuk ruang dapur adalah lenan rumah tanggayang
digunakan di ruang dapur.

6. Cempal, celemek, tutup kulkas, tutup sampah, dan alas panci.
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7. Lenan rumah tangga untuk kamar mandi adalah lenan rumah tanggayang
digunakan di ruang mandi yang terdiri handuk mandi, lappenyeka dan handuk
tangan.

8. Lenan pelengkap adalah lenan rumah tangga yang digunakan
sebagaipelengkap pada setiap ruangan yang terdiri atas: tirai jendela,
tiraipintu, tirai rak sepatu dan sejenisnya.

Sebelum membuat lenan rumah tangga terlebih dahulu kita perlumembuat
perencanaan pola lenan yang meliputi merancang bahan secaraglobal dan

terperinci.
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Berilah tanda silang ( X ) pada jawaban yang benar, Jawablah pada lembar jawab
yang telah disediakan !

1.

6.

7.

©

Limbah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari suatu sumber
hasil aktivitas manusia atau proses-proses alam, dan tidak atau belum
mempunyai nilai ekonomi, bahkan dapat mempunyai nilai ekonomi yang
negatif. Ini adalah pengertian limbah menurut :

a. BAPEDAL

b. IR. Hieronymus Budi Santoso

c. Keputusan MENPERINDAG RI NO.231/MPP/KEP/7/1997 Pasal 1

d. Stokes

Yang termasuk penggolongan limbah berdasarkan sumbernya adalah:
a. Limbah padat c. Limbah pertambangan

b. Limbah organik d. Limbah gas

Limbah yang dapat diuraikan secara sempurna oleh proses biologi baik aerob
atau anaerob, adalah pengertian dari :

a. Limbah alam

b. Limbah organik

c. Limbah anorganik

d. Limbah konsumsi

Yang termasuk dalam limbah cair adalah :

a. Rembesan AC, minyak goreng buangan, air sabun

b. Air sabun, karbon monoksida, karbon dioksida

c. Ban bekas, minyak goreng buangan, air hujan

d. Air hujan, rembesan ac, karbon monoksida

Berdasarkan penggolongannya limbah dibedakan menjadi:
a. 6 c.3

b. 4 d. 2

Yang tidak termasuk dalam prinsip 4R adalah:

a. Replace

b. Reuse

c. Reduce

d. Restore

Yang tidak termasuk dari limbah organik basah adalah :

a. Sisasayuran

b. Ranting pohon

c. Kulit buah

d. Daun-daunan

Salah satu keunggulan barang yang terbuat dari plastik adalah:

a.Kuat c. Harganya murah

b.Tidak berkarat d. Mudah didapat
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9. (1) Pengaturan aerasi
(2) Pemberian air yang cukup
(3) Penambahan aktivator pengomposan
(4) Membuat campuran yang seimbang
Urutkan proses pengomposan !

4,1,2,3
4,3,2,1
4,2,1,3
d 2,1,4,3
10. Alat yang digunakan untuk membuka jahitan yang salah :
a. Jarum tangan c. Clifer
b. Jarum mesin d. Pendedel
11. Langkah yang dilakukan sebelum membuat pola adalah :
a. Membuat rancangan bahan
b. Membuat desain
c. Membuat desain dan mengambil ukuran
d. Mengambil ukuran
12. Semua benda dari kain sebagai pelengkap rumah tangga adalah pengertian
dari :
a. Aksesories pelengkap
b. Lenan rumah tangga
c. Dekorasi ruangan
d. Lenan ruangan
13. Ukuran yang dibutuhkan untuk membuat pola sarung galon adalah :
a. Lebar dan panjang
b. Luas dan lebar
c. Diameter dan luas
d. Diameter dan panjang
14. Limbah yang diproduksi dikehidupan liar diintegrasikan melalui proses daur
ulang, adalah pengertian :
b. Limbah industri
c. Limbah alam
d. Limbah organik

e. Limbah anorganik
15. Berikut ini yang tidak termasuk dalam karakteristik limbah adalah :

© T

a. Berukuran makro c. Berdampak luas
b. Dinamis d. berdampak jangka panjang

16. Meminimalisasi barang atau material yang dipergunakan, merupakan prinsip
4R yaitu :

a. Replace c. Reduce
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b. Reuse d. Restore
17. Mengganti barang-barang yang hanya bisa dipakai sekali dengan barang yang
lebih tahan lama, merupakan definisi dari:

a. Replace c. Reduce
b. Reuse d. Restore
18. Yang tidak termasuk dalam cara penanganan limbah anorganik adalah:
a. Penghancuran c. Penguburan
b. Sanitary Landfill d. Pembakaran
19. Zat yang terdapat dalam air limbah industri, adalah:
a. Karbon dioksida c. Karbon monoksida
b. CO; d. Magnesium klorida

20. Proses dimana bahan organik mengalami penguraian secara biologis,
khususnya oleh mikroba yang memanfaatkan bahan organik sebagai sumber
energi, adalah pengertian dari :

a. Limbah organik c. Pelapukan
b. Pengomposan d. Kompos
21. Kaleng, besi, timah dan alumunium adalah termasuk limbah:
a. Limbah industri
b. Limbah pertambangan
c. Limbah anorganik
d. Limbah logam
22. Dibawah ini yang termasuk lenan untuk ruang keluarga adalah :

a. Celemek c. Sarung bantal santai
b. Tutup kulkas d. Sarung bantal tidur
23. Tusuk hias yang digunakan dalam teknik aplikasi adalah :
c. Tusuk flanel c. Tusuk feston
d. Tusuk silang d. Tusuk rantai

24. Limbah yang dapat diolah dan digunakan kembali karena memiliki nilai
ekonomi, adalah definisi dari:
a. Recycleable c. Replace
b. Reduce d. Reuse
25. Bahan-bahan yang dapat dijadikan kompos antara lain:
a. Alang-alang, rumput, ranting pohon
b. Rumput, jerami, daun-daunan
c. Ranting pohon, jerami, rumput
d. Kulit buah, ranting pohon, daun-daunan
26. Yang tidak termasuk hasil dari daur ulang limbah kertas adalah :
a. Bingkai foto c. Tempat tisu
b. Tempat pensil d. Sampul buku
27. Gambar dibawah ini merupakan contoh dari teknik :
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Aplikasi
Patchwork

Kristik
. Quilt
28. Seni membentuk gambar dari potongan-potongan perca dan ditempel diatas
permukaan kain menggunakan jahitan tangan atau mesin jahit, adalah
pengertian dari :
a. Aplikasi c. Kristik
b. Patchwork d. Quilt
29. Yang tidak termasuk dalam lenan rumah tangga adalah :
a. Taplak meja, sarung bantal, piring
b. Alas piring, tutup tv, tirai
c. Sarung guling, celemek, tutup kulkas
d. Tirai, taplak meja, celemek
30. Ukuran yang diperlukan dalam pembuatan pola lenan adalah seperti dibawah

oo opw

ini, kecuali :
a. Panjang c. diameter
b. Lebar d. Luas

31. gambar dibawah termasuk lenan ruang :

a. Ruang tamu c¢. Kamar tidur
b. Ruang keluarga d. Ruang makan
32. Kelebihan ukuran dari pola asli yang perlu ditambahkan untuk menyambung
bagian-bagian lenan disebut :
a. Kelim c. Lipit
b. Kampuh d. Sambungan
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33. Lapisan yang digunakan dalam pembuatan aplikasi adalah :
a. Kain keras c. Busa lapis
b. Kain gula d. Fiselin

34. Gambar dbawah termasuk lenan ruang :
. - EETY

b

a. Ruang tamu c. Kamar tidur
b. Ruang keluarga d. Ruang makan

35. Hasil penguraian parsial dari campuran bahan-bahan organik yang dapat
dipercepat secara artificial oleh populasi berbagai macam mikroba dalam
kondisi lingkungan yang hangat, lembab, dan aerob atau anaerob, adalah
pengertian dari :
a. Kompos c. Pengomposan
b. Limbah d. Pelapukan

36. Potongan-potongan kain plos dan motif yang digabungkan membentuk suatu
pola tertentu, adalah pengertian dari :
a. Quilt c. Aplikasi
b. Patchwork  d. Kristik

37. Clifer mempunyai fungsi untuk :

c. Memberi tanda c. Membuka jahitan yang salah
a. Menjahit d. Memotong benang

38. Salah satu hasil daur ulang dari limbah plastik adalah :
a. Tas laptop c. Tempat tisu

b. Taplak mejad. Cindera mata
39. Berikut ini adalah alat-alat yang dipergunakan untuk menjahit dengan tangan,

kecuali :
a. Jarum tangan c. Clifer
b. Jarum mesin d. Pendedel

40. (1) Membuat pola sarung bantal dan hiasan aplikasi
(2) Membuat desain sarung bantal kursi dengan hiasan aplikasi
(3) memotong kain untuk sarung bantal kursi dan hiasan aplikasi
(4) memberi tanda jahitan
urutkan langkah kerja yang benar !
a. 3,1,4,2 c. 1,2,3,4
b. 1,3,2,4 d.2,1,3,4
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LEMBAR JAWABAN

2. A B C D
22. A B C D
23. A B C D
2. A B C D
25.A B C D
26. A B C D

A B C D

1.

2. A B C D
3. AAB CD
4. A B C D
5. A B C D
6. A B C D
7. A B C D
8 A B C D
9. A B C D
10.A B C D
11. A B C D
12z A B C D
13. A B C D
14. A B C D
15A B C D
16.A B C D
17 A B C D
18 A B C D
19.A B C D
200 A B C D

2. A B C D
2. A B C D
29 A B C D
30,.A B CD
31. A B C D
322.A B C D
33.A B C D
34. A B C D
3. A B C D
36. A B C D
37. A B C D
38 A B C D
399AB C D
40.A B C D
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Lampiran 10
kisi-Kisi Instrumen
Sub
No Variabel Indokator Item
Variable
1 Metode Materi Dasar 1. Kesuaian materi Lembar Evaluasi
pembelajaran teknologi 2. Penjelasan materi
proyek menjahit 3. Mengandung wawasan produktifitas
Metode 1. Memudahkan siswa dalam belajar Lembar Evaluasi
pembelajaran 2. Menumbuhkan keaktifan siswa
3. Meningkatkan kreativitas siswa
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah
yang diberikan oleh guru
2 Hasil belajar Kognitif 1. Mendefinisikan jenis-jenis limbah Pilihan ganda
mata pelajaran 2. Menjelaskan cara pengelolaan limbah
Dasar 3. Membuat lenan rumah tangga dengan
Teknologi kain perca
Menjahit Psikomotorik 1. Persiapan kerja Unjuk kerja
(produk) 2. Proses
3. Hasil kerja
4. Sikap kerja
5. Waktu
Afektif (sikap) |1. Spiritual Observasi
2. Disiplin
3. Ketrampilan
4. Tanggung jawab
5. Kerjasama




Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Pokok Bahasan

Kisi-Kisi Istrumen Penelitian Kognitif
Efektivitas MetodePembelajaran Proyek Mata Pelajaran Dasar Teknologi Menjahit Sisa SMK Tata Busana

: Dasar Teknologi Menjahit

: X Busana/ |

: Limbah organik dan anorganik

Kompetensi Dasar Materi Uraian Materi Indikator Bentuk soal
Limbah organik dan Limbah a. Pengertian limbah 1. Mendefinisikan pengertian Pilihan ganda
anorganik organik dan limbah
anorganik b. Penggolongan limbah 2. Menyebutkan macam-macam
limbah
c. Pengolahan sampah 3.  Memahami cara pengolahan
sampah
d. Limbah organik dan 4. Memahami jenis limbah
anorganik organik dan anorganik
e. Mengidentifikasi jenis limbah | 5. Menyebutkan limbah yang
yang dapat didaur ulang dapat didaur ulang
f.  Cara memperlakukan limbah | 6. Memahami cara
memperlakukan limbah
g. Pengertian patchwork, 7. Mendefinisikan pengertian
aplikasi dan quilt patchwork, aplikasi dan quilt
h. Alat dan bahan dalam 8. Menyebutkan alat dan bahan
pembuatan patchwork, membuat patchwork, aplikasi
aplikasi dan quilt dan quilt Uniuk Keria
i.  Pembuatan patchwork, 9. Menjelaskan urutan kerja ) J

aplikasi dan quilt

dalam membuat patchwork,
aplikasi dan quilt

12T



Kisi-Kisi Instrumen Soal Uji Coba

Efektivitas Metode Pembelajaran Proyek pada Mata Pelajaran Dasar Teknologi Menjahit Siswa SMK Tata Busana

Kor;;sz[renm Materi Indikator Soal ijvuari)caljn a
Limbah Limbah 1. Mendefinisikan . Berikut ini yang tidak termasuk dalam karakteristik limbaha A
organik dan organik dan pengertian dalah :
anorganik anorganik, limbah a. Berukuran makro c. Berdampak luas

patchwork, b. Dinamis d. berdampak jangka panjang

aplikasi dan Limbah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari

quilt suatu sumber hasil aktivitas manusia atau proses-proses alam, B
dan tidak atau belum mempunyai nilai ekonomi, bahkan dapat
mempunyai nilai ekonomi yang negatif. Ini adalah pengertian
limbah menurut:
a. BAPEDAL
b. IR. Hieronymus Budi Santoso
c. Keputusan MENPERINDAG RI

NO.231/MPP/KEP/7/1997 Pasal 1
d. Stokes
Limbah yang dapat diuraikan secara sempurna oleh proses
biologi baik aerob atau anaerob, adalah pengertiandari:
a. Limbah alam B
b. Limbah organik
c. Limbah anorganik
d. Limbah konsumsi
2. Menyebutkan . Yang termasuk penggolongan limbah berdasarkan sumbernya C

macam-macam
limbah

adalah:
a. Limbah padat c. Limbah pertambangan

8¢l
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b. Limbah organik d. Limbah gas

. Berdasarkan penggolongannya limbah dibedakan menjadi:

a. 6 c. 3
b. 4 d. 2

Limbah yang dapat diolah dan digunakan kembali karena
memiliki nilai ekonomi, adalah definisi dari:

a. Recycleable c. Replace

b. Reduce d. Reuse

Limbah yang diproduksi dikehidupan liar diintegrasika
nmelalui proses daur ulang, adalah pengertian :

a. Limbah industri

b. Limbah alam

c. Limbah organik

d. Limbah anorganik

. Yang termasuk dalam limbah cair adalah :

a. Rembesan AC, minyakgorengbuangan, air sabun
b. Air sabun, karbonmonoksida, karbondioksida

c. Ban bekas, minyakgorengbuangan, air hujan

d. Air hujan, rembesan ac, karbonmonoksida

3. Memahami cara
pengolahan
sampah

9.

Yang tidak termasuk dalam prinsip 4R adalah:
a. Replace

b. Reuse

c. Reduce

d. Restore

10. Mengganti barang-barang yang hanya bisa dipakai sekali

dengan barang yang lebih tahan lama, merupakan definisidari:
a. Replace c. Reduce

6¢T



b. Reuse d. Restore
11. Meminimalisasi barang atau material yang dipergunakan,
merupakan prinsip 4R yaitu:

a. Replace c. Reduce
b. Reuse d. Restore

4. Memahami jenis
limbah organik
dan anorganik

12. Yang tidak termasuk dari limbah organik basah adalah:
a. Sisasayuran
b. Ranting pohon
c. Kulit buah
d. Daun-daunan
13. Bahan-bahan yang dapat dijadikan kompos antara lain:
a. Alang-alang, rumput, ranting pohon
b. Rumput, jerami, daun-daunan
c. Ranting pohon, jerami, rumput
d. Kaulit buah, ranting pohon, daun-daunan
14. Zat yang terdapat dalam air limbah industri, adalah:
a. Karbondioksida c. Karbonmonoksida
b. CO2 d. Magnesium klorida
15. Yang tidak termasuk dalam cara penanganan limbahan
organik adalah:

a. Penghancuran c. Penguburan
b. Sanitary Landfill d. Pembakaran
5. Menyebutkan 16. Salah satu keunggulan barang yang terbuat dari plastik
limbah yang adalah:
dapat didaur a.Kuat c. Harganya murah
ulang b.Tidak berkarat d. Mudah didapat

17. Yang tidak termasuk hasil dari daur ulang limbah Kertas

O€T



18.

19.

adalah:

a. Bingkai foto c. Tempat tisu

b. Tempat pensil d. Sampul buku

Salah satu hasil daur ulang dari limbah plastik adalah:

a. Tas laptop c. Tempat tisu

b. Taplak meja d. Cindera mata

Kaleng, besi, timah dan alumunium adalah termasuk limbah:

a. Limbah industri

b. Limbah pertambangan
c. Limbah anorganik

d. Limbah logam

6. Memahami cara
memperlakukan
limbah

20.

21.

Proses dimana bahan organik mengalami penguraian secara
biologis, khususnya oleh mikroba yang memanfaatkan bahan
organik sebagai sumber energi, adalah pengertian dari:

a. Limbah organik c. Pelapukan

b. Pengomposan d. Kompos

Hasil penguraian parsial dari campuran bahan-bahan organik
yang dapat dipercepat secara artificial oleh populasi berbagai
macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat,
lembab, dan aerob atau anaerob, adalah pengertian dari:

a. Kompos c. Pengomposan

b. Limbah  d. Pelapukan

22. (1) Pengaturan aerasi

(2) Pemberian air yang cukup
(3) Penambahan aktivator pengomposan
(4) Membuat campuran yang seimbang

TE€T



Urutkan proses pengomposan !
a. 4,1,2,3

b. 4,321
c. 4,2,1,3
d 2,1,43

Mendefinisikan
pengertian
patchwork,
aplikasi dan quilt

23. Potongan-potongan kain polos dan motif yang digabungkan
membentuk suatu pola tertentu, adalah pengertian dari :
a. Quilt c. Aplikasi
b. Patchwork  d. Kristik
24. Seni membentuk gambar dari potongan-potongan perca dan
ditempel diatas permukaan kain menggunakan jahitan tangan
atau mesin jahit, adalah pengertian dari :
a. Aplikasi c. Kristik
b. Patchwork d. Quilt
25. Gambar dibawah ini merupakan contoh dari teknik:

Aplikasi
Patchwork
Kristik
Quilt

oo o
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Menyebutkan alat
dan bahan
membuat
patchwork,
aplikasi dan quilt

26. Berikut ini adalah alat-alat yang dipergunakan untuk menjahit
dengan tangan, kecuali :

a. Jarum tangan c. Clifer
b. Jarum mesin d. Pendedel

27. Alat yang digunakan untuk membuka jahitan yang salah :
a. Jarum tangan c. Clifer
b. Jarum mesin d. Pendedel

28. Clifer mempunyai fungsi untuk :
a. Memberi tanda c. Membuka jahitan yang salah
b. Menjahit d. Memotong benang

29. Tusuk hias yang digunakan dalam teknik aplikasi adalah :
a. Tusuk flanel c. Tusuk feston
b. Tusuk silang d. Tusuk rantai

30. (1) Membuat pola sarung bantal dan hiasan aplikasi
(2) Membuat desain sarung bantal kursi dengan hiasan
aplikasi
(3) Memotong kain untuk sarung bantal kursi dan hiasan
aplikasi
(4) Memberi tanda jahitan
urutkan langkah kerja yang benar !
a. 3,1,4,2
b. 1,3,
c. 1,2,
d 2,1,3,4
31. Yang tidak termasuk dalam lenan rumah tangga adalah :
a. Taplak meja, sarung bantal, piring
b. Alas piring, tutup tv, tirai
c. Sarung guling, celemek, tutup kulkas
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32.

33.

34.

35.

36.

37.

d. Tirai, taplak meja, celemek

Semua benda dari kain sebagai pelengkap rumah tangga
adalah pengertian dari :

a. Aksesories pelengkap

b. Lenan rumah tangga

c. Dekorasi ruangan

d. Lenan ruangan

Dibawah ini yang termasuk lenan untuk ruang keluarga
adalah :

a. Celemek c. Sarung bantal santai

b. Tutup kulkas d. Sarung bantal tidur

Langkah yang dilakukan sebelum membuat pola adalah :

a. Membuat rancangan bahan

b. Membuat desain

c. Membuat desain dan mengambil ukuran

d. Mengambil ukuran

Lapisan yang digunakan dalam pembuatan aplikasi adalah :

a. Kain keras c. Busa lapis

b. Kaingula d. Fiselin

Ukuran yang diperlukan dalam pembuatan pola lenan adalah
seperti dibawah ini, kecuali :

a. Panjang c. diameter

b. Lebar d. luas

Kelebihan ukuran dari pola asli yang perlu ditambahkan
untuk menyambung bagian-bagian lenan disebut :

a. Kelim c. Lipit

b. Kampuh d. Sambungan

VET



38. gambar dibawah termasuk lenan ruang :

a. Ruang tamu c. Kamar tidur
b. Ruang keluarga d. Ruang makan

39. Ukuran yang dibutuhkan untuk membuat pola sarung galon

adalah :
a. Lebar dan panjang
b. Luas dan lebar
c. Diameter dan luas
d. Diameter dan panjang
40. gambar dbawah  termasuk lenan

b p
a. Ruang tamu c¢. Kamar tidur

b. Ruang keluarga d. Ruang makan

ruang

SET



Efektivitas Metode Pembelajaran Proyek pada Mata Pelajaran Dasar Teknologi Menjahit Siswa SMK Tata Busana

Kisi-Kisi Instrumen Tes Perbuatan

Kompetensi Indikator Materi Soal Kunci Item
Dasar Pembelajaran Jawaban soal
Limbah organik Mengelola | ¢ Kreatif dan | ¢ Buatlah desain lenan rumah tangga (sarung bantal 1
dan anorganik limbah inovatif kursi, taplak meja, sarung galon dan alas piring)
praktik dalam dengan hiasan dari kain perca menggunakan teknik
menjahit mengelola patchwork, aplikasi dan quilt !
pakaian limbah e Buatlah lenan rumah tangga dengan memilih salah
praktik satu :
menjahit () Membuat sarung bantal Kkursi (patchwork,
pakaian aplikasi, quilt)

(f) Membuat taplak meja (patchwork, aplikasi,
quilt)

(g) Membuat sarung galon (patchwork, aplikasi,
quilt)

(h) Membuat alas piring (patchwork, aplikasi,
quilt)

Siapkan alat dan bahan untuk membuat lenan

rumah tangga dengan hiasan kain perca

menggunakan teknik patchwork, aplikasi dan quilt!

Buatlah Ienan rumah tangga sesuai tata tertib kerja

yang baik dan benar!

Kemas dan rapikan hasil jadi lenan rumah tangga!

9¢€1



Lampiran 11

HASIL PENILAIAN VALIDATOR FEIMNRM AN FELAKSANAAN METODE PEMEELAJARAN PROYEK

Materi Dasar : : : Penerapan Metode : . :
No Teknologi V1 V2 V3 ?skor Pemibelajaran Proyek k! V2 V3 Zskor
|1 |Pompbaanl | o SR I AN . 3 - 33 _[Pompataanl | . 4] o, A P 313
| 2 |Pomptan2 | oS S . 3} 33 _[Pamyabnn2 1. n A n A B 1] 40
|3 |Pomptan3 | oS 3 . 3} 39 __{Pomyaban3 | __ o, SO R S P 45T
|4 |Pompand oS S S . L 30 _[Pamyatzmd n A n S 33
|5 |Pompiaan5 | oS B o I 5 )-- 37 _ {Pomyabaan5 1 __ n A Aol S I 40
|6 |[Pompian6 | g g I S 37 __[Pamyatam6 | 4] n A B 1] 40
|7 |Pomptaand | oS S A . L 39 _[Pamyabam7 | __ A o3 43T
3 |Pomyaizan 3 4 . 2 27 |Pomyaiaan 8 4 4 4 40
B U S N R D T O =" St IO S O T O O C
10 |Pomyaiaan 10 3 3 3 30 |Pomyaiaan 10 4 3 3 33

Mean 33 3 26 3.1 Men 4 36 36 37

Kriirmia SB B B B Knierma SB SB SB SB

LET
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SURAT PERMOHONAN VALIDATOR

Hal : Permohonan Validator

KepadaY'th:
Dra.UripWahyuningsih,M.Pd.
Di tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian skripsi di jurusan Teknologi Jasa dan
Produksi, dilakukan penelitian yang berjudul “EfektivitasMetode Pembelajaran
Proyek Mata Pelajaran Dasar Teknologi Menjahit Siswa SMK Tata
Busana”penelitian dilakukan oleh:

Nama : Dita Puspita
NIM : 5401410018
Jurusan : Teknologi Jasa dan Produksi

Dengan permohonan ini kami buat, semoga instrumen ini dapat
dipergunakan sesuai dengan tujuan/suasana penelitian. Atas kerjasama Ibu kami

ucapkan terima kasih.

Semarang, 21 Oktober 2014

Mengetahui, Hormat Kami
Dosen Pembimbing Pemohon,
7
P\J{Y\S) . <]
Dra.Hj.Erna Setyowati, M. Si Dita Puspita

NIP. 196104231986012001 NIM. 5401410018
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LEMBAR EVALUASI METODE PEMBELAJARAN PROYEK

Materi : Dasar Teknologi menjahit

Sasaran Program . Siswa Kelas X SMK Tata Busana

Judul penelitian . Efektivitas Metode Pembelajaran Proyek Mata Pelajaran
Dasar Teknologi Menjahit Siswa SMK Tata Busana

Evaluator : Dra.UripWahyuningsih,M.Pd

Petunjuk:

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai
ahli materi tentang metode pembelajaran proyek pada mata pelajaran dasar
teknologi menjahit.

2. Pendapat maupun masukan Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas program pembelajaran ini.
Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Ibu memberikan pendapatnya
pada setiap pernyataan yang tersedia dengan memberikan tanda “\” pada
kolom yang telah tersedia.

Contoh:

No Pernyataan 4 3 2 1
1 | Kejelasan Materi \

2 | Urutan Materi N
Keterangan :

4 = sangat sesuai

3 =sesuai

2 = cukup sesuai
1 = kurang sesuai

3. Komentar atau masukan Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan.
Atas kesediaan Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, diucapkan
terimakasih.



i Komponen Skala Interval

T — Pernyataan 4 3 2 f 1

1. | Metode pembelajaran Proyekterdapat interaksi antora | i T 1T
siswa dan lingkungannya v

2. | Metode pembelajaran Proyek dapat mmgcmbmgkzin"- =1 = T
keaktifan siswa di dalam kelas V4

3. | Metode pembelajaran Proyek dapat menarik minat siswa T f
dalam belajar v

L—4. Metode pembelajaran Proyek memotivasi siswa untuk = =
mengikuti pelajaran v

'S. |Mctode pembelajaran  Proyek membantu  siswa| r— r ]
memahami pelajaran \ v

b(»—.’ Metede pembelajaran  Proyek  dapar  meningkatkan =
kerjasama antar siswa v '

7. | Metode pembelsjaran Proyek dapat memotivasi siswﬂ _l- ]
untek  berpikir  kreatif.  mengembangkan  ilmu v
pengetahuan yang sudah dimihiki

8. | Metode pembelajaran Proyek dapat membantu siswa
untuk memecahkan permasalzhan yang ada dilingkungan o
sekitar

!—5.. Metode  pembelajaran Proyek  dapat mcningkatkan% _{_ e

L ketramipilan siswa .

10, | Metode pembelajaran Proyckdapat meningkatkan hasil
belajar siswa [ v

140
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LEMBAR EVALUASI PEDOMAN PELAKSANAAN METODE
PEMBELAJARAN PROYEK PADA MATA PELAJARAN DASAR

TEKNOLOGI MENJAHIT

Materi : Dasar Teknologi menjahit

Sasaran Program . Siswa Kelas X SMK Tata Busana

Judul penelitian . Efektivitas Metode Pembelajaran Proyek Mata Pelajaran
Dasar Teknologi Menjahit Siswa SMK Tata Busana

Evaluator : Dra.UripWahyuningsih,M.Pd

Petunjuk:

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai
ahli materi tentang metode pembelajaran proyek pada mata pelajaran dasar
teknologi menjahit.

2. Pendapat maupun masukan Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas program pembelajaran ini.
Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Ibu memberikan pendapatnya
pada setiap pernyataan yang tersedia dengan memberikan tanda “V” pada
kolom yang telah tersedia.

Contoh:

No Pernyataan 4 3 2 1
1 | Kejelasan Materi N

2 | Urutan Materi \
Keterangan :

4 = sangat sesuai

3 =sesuai

2 = cukup sesuai
1 = kurang sesuai

3. Komentar atau masukan Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan.
Atas kesediaan Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, diucapkan
terimakasih.
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Komponen

Skala Interval

Pernyataan

2

Tata tulis pedoman pembelajaran sistematis dan runtut

| Bahasa dan kalimat yang digunakan jelas dan mudah |

dipahami

Petunjuk untuk guru dan siswa jelas den mudsh dipahami |

Alur petunjuk pelaksanaan pembelzjaran jelas dan runtut
_Wm—)'m]@ikiﬁ;ﬁ;ﬁrd&ga silabus

Materi yang disajikan lengkap

Penyampaian mateni divraikan secar runtut

| Contoh gambar yang disajikan jelas dan mudah dipahami

Pedoman pembelajaran dilengkapi dengan contoh gambar |

"| Penilainn kescluruhan pedoman metode pembelajran Proyek

Pedoman Pelaksanaan Metode Pembelajaran Proyek dinyatakan ;
o Dapat dipergunakan tanpa perbaikan
" Dapat dipergunakan dengan perbaikan
o Tidak dapat digunakan

Semarang, 210ktober 2014

Validator

'

Dra. UripWahyuningsih,M.Pd
NIP.196704101991032001
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belajar siswa

B Komponen Skala Interval
e Pernyataan 4 3 2 [ 1
1. | Metode pembelajaran Proyekterdapat interaksi antora | | i i
siswa dan lingkungannya v
2. | Metode pembelajaran Proyek dapat malgcmbmgkzin f—~ e =]
keaktifan siswa di dalam kelas v4
3. [ Metode pembelajaran Proyek dapat menarik minat siswa il
dalam belajar v
3. [ Metode pembelajaran Proyck memotivasi siswa unmﬂ_ = e
mengkuti pelajaran v
'S, |[Mctade pembelajaran  Proyek membantu  siswa| B
| memahami pelajaran \ v
6. | Metede pembelajaran  Proyek dapar  meningkatkan
kerjasama antar siswa v ‘
7. | Metode pembelsjaran Proyek dapat memotivas siszr _l- T
untek  berpikir  kreatif.  mengembangkan  ilmu v
pengetahuan yang sudah dimiliki
8. | Metode pembelajaran Proyek dapat membantu siswa
untuk memecahkan permasalahan yang ada dilingkungan
sekitar
(9. [Maode pembelajran Proyek dopal memngkatkan| | ==
L ketramplan siswa . v
10. | Metode pembelajaran Proyckdapat meningkatkan hasu[ p

— T

ey ———ep

-

—— i - g
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belajar siswa

Komponen Skala Interval
i Pemyi;un i 4 | 3 2
1. | Metode pembelajaran Proyek terdapat interaksi antava
siswa dan lingkungannya v
2. | Metode pembelajaran Proyek dapat mengembangkan
‘ keaktifan siswa di dalam kelas v
3. | Metode pembelajaran Proyek dapat menarik minat siswa
dalam belajar V.
4. [Metode pembelajaran Proyek memotivasi siswa untuk
mengikuti pelajaran v
5. | Mctode pembelajaran  Proyck  membantu  siswa o
memahami pelajaran v ;
6. | Metode pembelajaran Proyek dapat meningkatkan |
kerpasama antar siswa W
7. | Metode pembelajaran Proyek dapat memotivasi siswa
untuk  berpikir  kreatif, mengembangkan  ilmu | Vv
pengetahuan yang sudah dimiliki
8. | Metode pembelajaran Proyek dapat membantu siswa
| untuk memecahkan permasalahan yang ada dilingkungan v
sekitar
9. |[Metode pembelajaran Proyek dapat meningkatkan
ketrampilan siswa v
10. | Metode pembelajaran Proyek dapst meningkatkan hasil &
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N Komponen Sk:!::nu__nal i
Pernyataan 4 3 2|1

1. | Sistematika penywsunan pedoman pembelajaran  dengan a i
metode pembelajaran Proyek v

2. [ Pedoman metode pembelajaran Proyek memiliki tujuan yang |
jelas .3

3. | Pedoman metode pembelajaran Proyek dilengkapi materi ]
kompetensi dasar v

4. Pedoman metode pembelgjaran Proyek dapat digunakan =
sebagai pedoman pembelajaran v
Pedoman pembelajaran Proyek mudah dipahami —_v I
Pedoman pembelajaran Proyek dapat menambah wawasan
pengetahuan v

7. | Pedoman pembelajaran Proyek dapat meningkatkan keaktifan | i
siswa dan hasil belajar siswa v

8 |Pedoman metode pembelajaran Proyek sesuai  dengan n
indikator pembelajaran v

9. | Pedoman pembelajaran Proyek dapat memperbaiki hasit | v I
belajar siswa

10. | Penilaian keseluruhan pedoman metode pembelajan Proyek =

Pedoman Pelaksanaan Metode Pembelajaran Proyek dinyatakan ;
o Dapat dipergunakan tanpa perbaikan
V¥ Dapat dipergunakan dengan perbaikan
o Tidak dapat digunakan

Pemalang, November 2014
Validator

Nur Hidayhtus Sa’diayah S.Pd.
NIP. 19850517 30503 006

TRy P ———

et — A

——



Lampiran 12

Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba

No Absen Nama Siswa
1. Aping Crisantari
2. Ayu Nur Fadilah
3. Chomsatun
4. Dina Pusfita Sari
5. Dyah Ramadhani
6. Eky Okchita Deviani
7. Elly Eka Safitri Luviani
8. Febri Sufara
9. Firyal Lugiyana
10. Ika Puji Novianingrum
11. Irene Aphro Dita
12. Jihanudin
13. Kiki Inok Mulyati
14, Lorensi A.
15. Nisvi Kristianah
16. Nur Laila Ilahiyah
17. Novie Saraswati
18. Nurhidayatun Nikmah
19. Putri Utami
20. Riefka Maula W.
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Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen

No Absen Nama Siswa No Absen Nama Siswa
1. Ameliana Dewi 21. Lu’luul Janah
2. Ana Sulistyowati 22, Maylia Damayanti
3. Astri Ratnasari 23. Mela Diah Nur Saputri
4. Awaliyah Ulfa Ayudita 24, Meta Sri Wulaningrum
5. Ayu Merlina Azizah 25. Mutmainah
6. Dhela Apriliani 26. Novia Nindah Feronika
7. Diah Ayu Yulianti 217. Nur Afifatussyahroh
8. Dwi Apriyani 28. Ranan Dani
9. Eva Wiji Setyaningrum 29. Ratih Purwati
10. Evi Kristiyanti 30. Ratna Indah Sari
11. Fageh Dian Saputri 31. Reni Prasetyani
12. Fatimah Nadiyah 32. Rina Nur Elita
13. Ibni Noor Fadlilah 33. Sabila Nurul Karomah
14. Ida Liyani 34, Shendi Riyani
15. Ika Linda Septaviani 35. Silvia Hilwiatun Nisfi
16. Indah Krisdiyanti 36. Sri Susi Uripah
17. Krisni Zuliyanti 37. Uswatun Khasanah
18. Kurniyah Ade Maisaroh 38. Wisni Dwi Austin
19. Laela Kusumawati 39. Yulia Bhayangkari
20 Latifah Ayu Arsiyanti 40.




Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol
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No Absen Nama Siswa No Absen Nama Siswa
1. Alya Nurchalisa 21. Mei Diana
2. Atik Purwasih 22. Mifta Celia Virani
3. Ayu Lestari 23. Nela Ifla Nurhakiki
4. Desi Sugiarti 24, Nur Faizah
5. Devi Purwanti 25. Nurul Igma
6. Dini Afianti 26. Sasti Risna Dewi
7. Diyah Puji Lestari 217. Siska Riasti
8. Eka Widiyastuti 28. Siti Nurhalimah
9. Elli Fia Kristi 29. Siti Winarsih
10. Era Arifian Sapitri 30. Sofiana Istanti
11. Fadhilah Rahma Wati 31. Susi Susanti
12. Fitri Ning Utami 32. Tati Setiani
13. Fitriah Ningrum 33. Tia Kartikasari
14. Fujiyanti 34, Tiara Nawangsari
15. Indah Lestari 35. Tri Ayu Ambarwati
16. Indri Muslikhaini 36. Uswatun Khasanah
17. Kamalia 37. Widya Putri Izzati
18. Khorimah 38. Wikta Imda Imaroh
19. Kifayatul Ahyarinnisa 39. Windi Anggi Wulandari
20 Mariyah 40. Yayan Intan Amalia R.




Lampiran 13

ANALISIS VALIDITAS, DAYA PEMBEDA, TINGKAT KESUKARAN DAN RELIABILITAS
SOAL UJI COBA

No | Kode No Soal No Soal No Soal No Soal Y v
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 R-18 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 33 1089
2 R-19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 32 1024
3 R-01 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 32 1024
4 R-10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 31 961
5 R-15 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 30 900
6 R-16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 30 900
7 R-13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 26 676
8 R-04 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 25 625
9 R-20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 [ 25 625
10 | R05 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 22 484
11 | R-06 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 22 484
12 R-14 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 16 256
13| RI17 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 15 225
14 | RO7 0 1 0 1 0 [ 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 14 196
15 | R-08 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 13 169
16 | R-09 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 12 144
17 R-12 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 11 121
18 | R-03 0 1 0 1 0 [ 1 1 0 0 0 1 0 0 [ 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 9 81
19 | R-02 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 [ 7 49
20| R-11 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 5 25
Jumlah 1 15 15 16 1 12 1 16 8 14 6 16 1 1 15 13 9 6 4 6 9 12 15 6 15 5 7 4 10 1 14 1 4 5 9 9 12 4 12 10 410 10058
Mp 26,36 | 2380 | 2420 | 20,25 | 25,36 | 26,00 | 25,27 | 21,06 | 28,38 | 2500 | 30,33 | 20,44 | 26,55 | 27,36 | 24,00 | 2515 | 26,67 | 30,67 | 21,25 | 27,83 | 27,89 | 2558 | 23,80 | 28,17 | 24,20 [ 21,40 | 29,00 | 31,75 | 26,30 | 2536 | 17,29 | 24,91 | 17,25 | 31,60 | 18,00 | 28,89 | 1850 | 29,50 | 24,550 | 25,10
Mt 20,50 | 20,50 [ 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 [ 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 [ 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50 | 20,50
p 0,55 075 0,75 0,80 0,55 0,60 0,55 0,80 0,40 0,70 0,30 0,80 055 0,55 0,75 0,65 0,45 0,30 0,20 0,30 0,45 0,60 0,75 0,30 0,75 0,25 035 0,20 0,50 0,55 0,70 0,55 0,20 025 0,45 045 0,60 020 0,60 0,50
§ q 0,45 025 0,25 020 0,45 0,40 045 0,20 0,60 0,30 0,70 0,20 045 0,45 025 0,35 0,55 0,70 0,80 0,70 0,55 0,40 0,25 0,70 0,25 0,75 0,65 0,80 050 0,45 0,30 0,45 0,80 075 0,55 055 0,40 0,80 0,40 0,50
% pg | 0,2475 | 0,1875 | 0,1875 | 0,1600 | 0,2475 | 0,2400 | 0,2475 | 0,1600 | 0,2400 | 0,2100 | 0,2100 | 0,1600 | 0,2475 | 0,2475 | 0,1875 | 0,2275 | 0,2475 | 0,2100 | 0,1600 | 0,2100 | 0,2475 | 0,2400 | 0,1875 | 0,2100 | 0,1875 | 0,1875 | 0,2275 | 0,1600 | 0,2500 | 0,2475 | 0,2100 | 0,2475 | 0,1600 | 0,1875 | 0,2475 | 0,2475 | 0,2400 | 0,1600 | 0,2400 | 0,2500
> St 9,091 | 9,091 [ 9,091 [ 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 [ 9,091 | 9,091 [ 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 [ 9,091 | 9,091 [ 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091 | 9,091
Tobis 0,713 (iga mAP P&n @92 0,741 | 0,580 | 0,124 | 0,707 | 0,756 | 0,708 | -0,014 | 0,735 | 0,835 | 0,667 | 0,698 | 0,614 | 0,732 | 0,041 | 0,528 | 0,735 | 0,685 [ 0,629 | 0552 | 0,705 | 0,057 | 0,686 | 0,619 | 0,638 | 0,591 | -0,540 | 0,536 | -0,179 [ 0,705 | -0,249 | 0,835 | -0,269 | 0,495 | 0,539 | 0,506
Tiabel 0,444 | 0444 | o, 0,444 | 0,444 | 0,444 | 0,444 | 0444 | 0,444 | 0,444 | 0444 | 0444 | 0444 | 0,444 | 0,444 | 0,444 | 0,444 | 0444 | 0444 | 0444 ( 0444 | 0444 | 0444 | 0,444 | 0,444 | 0,444 | 0444 | 0,444 | 0,444 | 0,444 | 0444 | 0444 | 0444 [ 0444 | 0444 | 0,444 | 0444 | 0444 | 0,444 | 0,444
Kriteria | Valid | Valid | Valid | Tidak | Valid | Valid | Valid | Tidak | Valid | Valid | Valid | Tidak | Valid | Valid | Valid | Valid [ Valid | Valid | Tidak | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Tidak | Valid [ Valid | Valid | Valid | Tidak | Valid | Tidak | Valid | Tidak | Valid | Tidak | Valid [ Valid | Valid
© JB, 9 10 10 8 8 9 9 8 7 10 6 8 9 10 10 10 7 6 2 6 8 9 10 6 10 3 6 4 8 8 4 8 1 5 2 9 4 4 8 7
E JBg 2 5 5 8 3 3 2 8 1 4 0 8 2 1 5 3 2 0 2 0 1 3 5 0 5 2 1 0 2 3 10 3 3 0 7 0 8 0 4 3
;c', JS, 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
% JSg 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
§ pp | 0700 | 050 | 050 | 000 | 05 | 060 | 070 | 000 [ 060 | 060 | 060 | 000 | 070 | 09 | 050 | 070 | 050 | 0,60 | 000 | 060 | 070 | 060 | 050 | 060 | 050 | 010 | 050 | 040 | 060 | 050 | 0,60 | 050 | 0,20 | 050 | 050 | 090 | -040 | 040 | 040 | 040
Kriteria | Baik | Bak | Bak | Jelek | Baik | Baik | Bak | Jelek | Baik | Baik | Baik | Jelek | Baik pakseka| Bak | Bak | Bak | Baik | Jelek | Bak | Bak | Bak | Bak | Bak | Bak | Jelek | Baik | Cukup | Baik | Bak | Jelek | Baik | Jelek | Baik | Jelek Baik seka] Jelek | Cukup | Cukup | Cukup
.S JBy+JBg[ 11 15 15 16 1 12 1 16 8 14 6 16 1 1 15 13 9 6 4 6 9 12 15 6 15 5 7 4 10 1 14 1n 4 5 9 9 12 4 12 10
%E JSptSg| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 k = 40
E § IK 0550 | 0,750 | 0,750 | 0,800 | 0,550 | 0,600 | 0,550 | 0,800 | 0,400 | 0,700 | 0,300 | 0,800 | 0,550 [ 0550 | 0,750 | 0,650 | 0,450 | 0,300 | 0,200 | 0,300 | 0,450 | 0,600 | 0,750 | 0,300 | 0,750 | 0,250 | 0,350 | 0,200 | 0,500 | 0,550 | 0,700 | 0,550 | 0,200 | 0,250 | 0,450 | 0,450 | 0,600 | 0,200 | 0,600 | 0,500 ipg = 8570
| Kiiteria Sedang | Mudah | Mudah | Mudah [ Sedang | Sedang | Sedang | Mudah | Sedang| Sedang| Sukar | Mudah | Sedang [ Sedang | Mudah | Sedang | Sedang| Sukar | Sukar | Sukar | Sedang [ Sedang | Mudah | Sukar | Mudah | Sukar | Sedang| Sukar | Sedang| Sedang [ Sedang | Sedang | Sukar | Sukar | Sedang| Sedang| Sedang| Sukar | Sedang | Sedang s = 82,650
Kriteria soal | Dipakai | Dipakai | Dipakai [ Dibuang| Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dibuang| Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dibuang| Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dibuang| Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai [Dibuang| Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dibuang| Dipakai | Dibuang| Dipakai | Dibuang| Dipakai [ Dibuang| Dipakai | Dipakai | Dipakai M1 = 0919
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Perhiemgan Valilias Batir Soal Up Coba

Rumes
_M, M, p
e -2 0 [P
Keterangan:
M, = Ralarata skortotal yang menjawab benar pada bulir soal
My, = Ralarata skortotal
5 = Standat devias skor tolal
P = Proporsi sswa yang menjawab benar pada setiap bulwr soal
q = Proporsi aswa yang menjawab salah pada setiap bulr soal
Kritevia
Apabda Vpbin > Viphet, Maka buiir soal vahd
Perhitun gan

Beridas ini contoh perhilungan pada bulr socal no 1, selanpinya untuk
bulr soal yang lamn dihihng dengan cara yang sama, dan diperoleh
seperti pada tabel anakss buliwr soal.

Bulr soal no| Skor Total
No | Kode 100 s \'S XY
1 | ucos 1 45 2025 45
2 | uc09 1 42 1764 42
3 |uco13 1 41 1681 41
4 | vco2 1 P 1681 41
5 |uco10 1 40 1600 40
6 | uco3 1 36 1296 36
7 | uCO6 1 36 1296 36
8 |ucou 1 K| 1156 k|
9 | uco1 1 13 1089 13
10 | UCO5 1 2% 625 2%
11 |uc-016 1 21 441 21
12 | vcO7 0 18 324 0
13 | uCO4 0 16 256 0
4 |uco1s 0 1 196 0
15 |uc012 0 “ 196 0
16 |uc-o11 0 ] 81 0
Jumiah 1 465 15707 34




Berdasarian tabel fersebut diperoleh:

M, = Jumiah skor total yang menjawab benar pada no 1

Banyalnya siswa yang mengawab benar pada no 1
394
1

= 3582
M, _ _<Jumiah skor total
Banyalnya siswa
_ 465
16
= 2906
_ Jumiah skor yang menjawab benar pada no 1
P Banyaknya ssswa
_ 1
16
= 0,69
q = 1=-p= 1 - 069 =0
F I
15707 — %
S| — 16 - 11.?1
fL . 38 — 2006 0,69
L 171 0,31
= 0,85

Pada a = 5% dengan n = 16 diperoleh r tabel = 0 497
Karena rpbis > riabel, maka soal no 1 vahbd.

151



Pahiwsgas Relabiitz hsttwmen Up Coba

Rumes:
. _( k J s?->pq
11 — k-1 52

Keterangan:
k .  Banyalaya builir soal
3pq : Jumiah dan pq

s? . Vananstotal

Kitexia
Apabda ryq > r ghg, maka msirumen tersebut reliabel.

Berdasarian tabel pada analisis upcoba diperoleh:

Q= py + PR+ Plz t..+ PIm
= 02148 + 02500 + 02344 +_ _ + 01875
= 11,1680
2
15707 -—[4:565]
52 = 3 = 137,058
o _ [0 ){ _137,059 - 11,1680
b (50 - 1] 1370586
= 0,937

Pada a = 5% dengan n = 16 diperoleh r tabel =0 497

Karena ryq > Iy, maka dapat dissmpulkan balwa mstrumen tersebut

rekabel
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Pershitmngan Timgkat Kesukaram Soal U Coba

Rumes
_JB, +]Bg
Ba+1Sg

Keterangan:

K : Indeks kesukaran

JBy : Jumlah yang benar pada bulir soal pada kelompok alas
JBg : Jumiah yang benar pada bulwr soal pada kelompok bawah

JS, : Banyaknya siswa pada kelompok atas
JSg : Banyalawa siswa pada kelompok bawah

Kiitexia

Intesv al IK Kniena
0 < IK < 030 Sukar
030 < IK < 0,70 Sedang
070 < IK < 100 Mudah

Beridad mi conioh perhingan pada bulr soal no 1, selangrinya uniuk
bulwr soal yang lamn dihilung dengan cara yang sama, dan diperoleh

seperti pada tabel anaksis bulir spal.

Kelompok Alas Kelompok Bawah
No Kode Slor No Kode Skor
1 w-os 1 1 uvc-o 1
2 -09 1 2 ue-o0s 1
3 w-013 1 3 uc-o16 1
4 IK-02 1 4 ue-o7 -]
s uw-010 1 5 Uec-04 -]
6 -03 1 6 uc-01s -]
7 IK-06 1 7 uc-012 -]
8 c-014 1 8 uwc-o11 0
Jumilah 8 Jumlah 3
K = 8 + 3
16
= 0,688

Berdasarian krlenia, malka soal no 1 mempunyai tngkat kesukaran

yang sedang
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Parhimmgan Daya Persbeda Soal U Coba
Rumes
_ 1B, _ JB,
B L PR

DP : DayaPembeda

JBy : Jumlah yang benar pada bulir soal pada kelompok alas
JBg : Jumiah yang benar pada bulwr soal pada kelompok bawah
JS, : Banyalmwya sswa pada kelompok atas

DpP

Kitexia

Intesval DP Knilenra
0 < DP < 0,20 Jelek
020 < DP < 04D Cukup
040 < DP < 0,70 Baik
070 < DP < 100 Sangat Baik
Perhiten gan

Beriait mi conioh perhilungan pada bulir soal no 1, selanginya untuk
bulwr soal yang lam dihiung dengan cara yang sama, dan diperoleh
seperti pada tabel anaksis bulir soal.

Kelompok Alas Kelompok Bawah
No Kode Shkor No Kode Skor

1 w-03 1 1 uc-o1 1
2 -09 1 2 uc-o0s 1
3 w-013 1 3 uc-016 1
4 ue-02 1 4 uc-o07 0
$ -010 1 $ ue-04 0
6 u-03 1 6 uc-01s 0
7 uc-06 1 7 uc-012 o
8 UcC-014 1 8 uc-011 0
Jumiah 8 Jumilah 3

8 3

DP = 3 8

= 0,63

Berdasarian krleria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda
bak
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Lampiran 14

DATA HASE. BELAJAR (PRE TEST) ANTARA KELOMPOK

EKSPERIMEN DAN KONTROL
Bspaamen Kanirol
No Kode Nia No Koie Nilai
1 E01 66,00 1 K1 60,00
2 E02 66,00 2 K2 50,00
3 E03 63,00 3 K03 60,00
4 E04 63,00 4 K4 5300
5 E05 6,00 5 K-05 66,00
6 E-06 7300 6 K-06 60,00
7 E07 75,00 7 K-07 63,00
8 E08 7300 8 K-08 60,00
9 E09 60,00 9 K09 60,00
0 E-10 66,00 10 K-10 70,00
1" E-11 5,00 1 K-11 60,00
) 74 E-12 5,00 12 K-12 66,00
13 E-13 75,00 13 K-13 73,00
“ E-14 70,00 14 K- 56,00
5B E-15 0,00 15 K-15 63,00
% E-16 53,00 16 K-16 66,00
17 E-17 60,00 17 K-17 63,00
18 E-18 66,00 18 K-18 66,00
9 E-19 70,00 19 K-19 63,00
20 E-20 70,00 20 K-20 53,00
21 E-21 300 21 K-21 60,00
2 E-22 5,00 22 K-22 70,00
23 E-23 60,00 23 K-23 63,00
24 E-24 70,00 24 K-24 73,00
Y~ E-25 7300 25 K-25 53,00
Y. il E-26 0,00 26 K-26 63,00
z E-27 63,00 27 K-Zr 56,00
8 E-28 60,00 28 K-28 76,00
2 E-29 63,00 29 K-29 66,00
0 E-30 66,00 30 K-30 63,00
| E31 75,00 3 K-31 50,00
» E-32 80,00 2 K- 56,00
3 E-33 70,00 i3 K-33 80,00
Hu E34 80,00 34 K-34 56,00
» E-35 63,00 a5 K-35 76,00
E i E-36 53,00 36 K-3b6 76,00
K7 E-37 60,00 37 K37 66,00
k- E-38 0,00 a8 K-28 70,00
39 K-29 70,00
40 K40 70,00
= = 2505,00 x = 2544 00
n = g r = 0
% = B2 | 63,60
s 57,8 | s = 55,8359
5 = 7,557 S = 7472
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U KESAMAAN DUA VARIANS DATA NILAIHASE BELAJAR (PRE TEST)
ANTARA KEL OMPOK BXSPEREBEN DAN KONTROL

Hnotesis
Ho: o = oy
Ha: o £ o
L Hontesis

penerimaan
Ho

| F rzmpriype)
Dari daka diperolel
Sumbervariasi  |Kelompok Eksperimen| Kelompok Kontrol
Jumiah 2905 2544
n 38 20
x B 63,60
Vaians {57) 57,26 S04
Standat devias (S) 757 747
Berdhsakan rumus 8 alas dparolac
__SI% _
J 5584 108
Paiia = 5% denian
&pembbag=nb-1= 40- 1= 39
&peweb=-nk-1 = 38- 1= 37

penerimaan Ho

Karena F bevada pada daerah penssimaan Hp, maka dapal dessmpulican balwa kedia
kelompok meamnpuny a v aians yanq dak berbeda
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TIINORMALITAS
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DATA NILAT HASIL BFLAJAR (FPRE TEST) KELOMPOK KONTROAL.

_ ]
Ho : Daka berddibusi noomal
Ha : Dakatidak beSskibus nomal
Rumus yang Sunakan”
k{0 -E
2 [ [
=
a B
Kriteria yanq diqunakan
Ho dleima ika 12 < ¥ g
p 2 Hipotesi
Niai maksimal = 8000 Panjang Kelas = a0
Niia minamal = 5000 Ratarala (X) = 63,60
Rentang = 30,00 s = 747
Banyak kelas = 6 n = 40
Balas Zuwhk Pehong LumasKis I (¢ =)l
Kelashteval  ope babsks whkz Umkz S 2009 — o
200 - 5400 4950 189 04704 00821 32825 5 0,897
S00 - 5900 5450 122 03884 01900 71985 4 14212
6000 - 6400 5950 055 02084 02%3 10250 14 13603
6500 - 6900 6450 012 00479 02372 94871 6 12818
W00 - 7400 6950 079 02051 01426 5726 7 02952
SN0 - 8000 7450 146 04277 00605 24185 4 10341
8050 2.26 04881
x* = 63003

Unkk = 5%, dengan &k = 6 - 3= 3 diperoleh Y tabel = 7,81

Daerah penolakan
Ho

srah penerimaan

6,3003 FA

Kaena X* berada pada daerah penarimaan Ho, maka daka tersebut berdidribuasi nomnal




Hipotesis
Hb z
Ha z

P Hipotes
RS yang dapnalcan

. g{oi ]—;.}2

UJINORMALIT AS
DATA NILAI HASIL BFLAJAR (PRE TEST) KELOMPOK EKSPERIMEN

Data bextishibus nomnal
Datatiiak bexdshibug normal

158

_ _
Ho derima Pa Y <Y o
Penguian Hipotesis
Niia maksimal = 8000 Panjang Kelas = 500
Nia minamal = 500 Ratarda (X) = 6592
Rentang = 3000 s = 757
Banwak kefas = 6 n = 38
Baas Zuwhk Peuong LnsKs _{oEr
BRI I Kelas bataskls uwhkZ Umkz O 2O -
D00 - S400 499 217 0483 o06kb 219233 3 0,603
S0 - P00 545 1451 0434 0135 50184 3 0821
600 - 6400 5950 085 00V 0274 841 W 0213
600 - 6000 645 019 00745 0254 97455 6 14%7
000 - 7400 6950 047 011819 011897 72072 1 1,996
S00 - 9000 7450 113 0315 O0WM 3859 5 0.3%0
80,50 193 04730

- = a4

Unhk o= 5% dengan &k =6-3 =3 dpadeh tbel = 7,81

grah penerimaan

a4
Kaena x* berarta paia daerah penerimaan Ho, maka data terse bl berishibues noomnal

s

Ho

Daerah penolakan




Ul PERBEDAAN DUA RATA-RATA DATA MLAI HASE BELAJAR (PRETEST)
ANTARA KELOMPOK EKSPERBEN DAN KONTROL

1 1
s |—+ —
n, n;

Dimana,

s=J("1—1)=12+(nz—1)s§

n,+ny,—2

Daerah
penerimaan

Daxi dala diparolelc
Sumber variasi Kelompok Eksperimen| Kelompok Kontrol
Jumiah 2905 2544
n 38 410
X 65,92 63,60
Vasians (<) 57,26 5,84
Standat deviad (s) 757 747

Berasakan namus 3 akas diperolec

\j[as— 1 5726 + [ 40— 1 5584

s = - = 7,92
B+ 40 2
v - 50
t = 65, 63 - 135
751872 [V +
a8 40

Paita a = 5% dengan &k = 40 + 38 - 2= 76 dperehtparygg = 1,99

Daerah
penerimaan

1,36 199
Kaena t berada pada daerah penermmaan Ho, maka dapal dssmpulkan balwa
kelompok eksperamen tidak lebih balk danpada kefompok kontrol
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Lampiran 15

DATA NE ATHASE BELAJAR [POSTTEST) ANTARA KELOMPOK

EKSPEREEEN DAN KONTROL
Bksperamen Kontrol
No Kode Nalai No Kode MNalai
1 E01 80,00 1 K01 80,00
2 E2 83.00 2 K2 80,00
3 E03 83,00 3 K03 76,00
4 EM4 75,00 4 K4 80,00
5 E05 80,00 5 K05 73.00
[ E{06 86,00 [ K06 83.00
7 EO7 86,00 7 K07 80,00
8 E08 90,00 8 K08 9,00
9 E09 83,00 9 K9 70,00
10 E-10 75,00 10 K-10 83.00
1 E-11 80,00 1 K11 73,00
12 E-12 75,00 12 K12 83.00
13 E13 80,00 13 K13 76,00
“ E-14 90,00 14 K-14 83.00
15 E-15 93,00 15 K15 73,00
16 E-16 75,00 16 K-16 86,00
17 E17 86,00 17 K17 76,00
18 E-18 75,00 18 K-18 80,00
19 E-19 83.00 19 K-19 86.00
20 E-20 83,00 20 K-20 86,00
21 E21 95,00 21 K-21 80,00
2 E22 83,00 2 K-22 80,00
23 E23 95,00 23 K-23 76,00
24 E24 86,00 24 K-24 76,00
p. E25 80,00 p.. K-25 80,00
2 E-26 83,00 26 K-26 80,00
27 E27 75,00 27 K27 73,00
28 E-28 80,00 28 K-28 76,00
29 E-29 93,00 29 K-29 76,00
30 E-30 83,00 30 K-30 9,00
3 E31 86,00 " K-31 80,00
32 E32 93,00 32 K-32 73,00
33 E33 86,00 13 K-33 83.00
M E34 90,00 H K-34 76,00
» E35 7%.00 K - K-35 86.00
36 E-36 86,00 36 K-36 9,00
37 E37 90,00 37 K37 76,00
38 E38 86,00 K- K-38 80,00
39 K-39 76,00
40 K40 83,00
= = 319500 % = 318700
() = 38 (| 7] - 4D
X = 84,08 Xz = 79.68
s 02 * = 2561
S = 583 % = 506
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UN KESAMAAN DUA VARIANS DATA NILAI HASE BELAJAR [POSTTEST)
ANTARA KEL OMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

penerimaan
Ho

| F 1za r1ymen)

Dari dala diperoleic
Sumber v ariasi Kelompok Eksperimen| Kelompok Kontrol
Jumniah 395 3187
n 38 40
X 8408 7968
Vasians (s) 3402 25,61
Stanidat deviad (s) 5.83 5,06

Berdasarkan namus 4 alas dperolac

__3402 _
F = 2561 - 133
Pada e = 5% dengax

&k pembiang=nb- 1
&k penyebut =nk -1
F pozmygsan = 1,72

Daerah
penerimaan Ho

133 1,72

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapal (ssmpulikan balmwa kedua



DATA NILAI HASIL BELAJAR (POSTTEST) KELOMPOK KONTROL

UVE NORMALITAS

162

_ ]
Ho : Daka berddibusi noomal
Ha : Dakatidak beSskibus nomal
Rumus yang Sunakan”
k{0 -E
2 [ [
=
a B
Kriteria yanq diqunakan
Ho dleima ika 12 < ¥ g
p 2 Hipotesi
Niai maksimal = 9000 Panjang Kelas = 333
Niia minamal = 7000 Ratarala (X) = 79,68
Rentang = 2000 s = 506
Banyak kelas = & n = 0
Balas Zuwhk Pehong LumasKis I (¢ =)l
Kelashteval  ope babsks whkz Umkz S 2009 — o
W00 - 7200 6950 2m 04778 00559 22376 1 06845
B0 - 750 7250 142 04219 01266 50625 5 00008
/OO — 7800 7550 083 02953 02035 8WMO5 10 04248
900 - 8100 7850 023 00918 02326 9346 11 03089
e - 8400 8L 0,36 01408 01990 7502 6 03220
800 - 8700 8450 0,95 03298 01092 43%65 4 00%8
87,50 155 0,490
* = 177

Unkk = 5%, dengan &k = 6 - 3= 3 diperoleh Y tabel = 7,81

srah penerimaan

177
Kaena X* berada pada daerah penarimaan Ho, maka daka tersebut berdidribuasi nomnal

FA

Ho

Daerah penolakan
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UH NOEMALITAS
DATA NILAI HASH. EFLAJAR (PFOSTTEST ) KEL (AIFOK EESFERIMEN

Hipotess
Ho z Daia bexiiibez mormal
Ha : Daia txiak berdichibesi nosmal
Rumes yang dgumak an-
K 2
2 (oi_Ei)
l —
& T
Kritexia yang digunalion
Ho dltesima A T < T°
P ————
Hilad mak ommal = 96,00 Pasjang Kelas = 333
Hial rinim al = 76,00 Ralarals (X) = 8408
Resiang = 2000 s = 5§83
Bamyak kelaz = 6 ] = 33
Balaz Zwmink Peluang Luaz Kz - - {ORER®
SN vt Kelaz balsckle weink? Usik?z O " Ei
76,00 - 7900 7550 147 0,4293 0,145 55307 7 0,390
80,00 - 8300 7950 0,79 0,2538 02443 92816 14 2,399
84 00 — 8700 &350 0,10 0,0395 0,2608 990594 8 0,368
8300 - 9100 8750 0,59 0,2212 01771 6,7309 4 1,108
92,00 - 9500 9195 127 0,3984 00765 29078 3 0,003
96,00 - 9900 9550 1,96 0,4749 0,0210 0,7984 2 1,308
99,50 264 0,4959
= 6,08

6,08

78

Kareaa T* berada pada dacrah pescamaan Ho, maka dala ferzcbal besicibes mormal




U.R PERBEDAAN DUA RATA-RATA DATA HILAI HASE BELAJAR (AKHIR)

ANTARA KELOMPOK EKSPEREBEN DAN KONTROL

n, n;

s=\{("1‘1)512 +(n,—1)s2

n;+ny,—2

Ho dltolak apatiiat > 1.1 oup1 mz2)

Daerah
penerimaan

Dai dala diperlelc
Sumber variasi Kelompok Eksperimen| Kelompok Kontrol
Jumiah 3195 3187
n 38 40
x 84,08 79,68
Vaians (s7) 3w 25,61
Standat devias (s) 583 5,06

Berfasarkan s 4 alas diperoleic

| - o8
- S = 357
545018 \/—'+—'
a8 40

Paita a =5% dengan &k = 40 + 38 - 2= 76 dpanlehlpamgg= 1.9

Daerah |2
penerimaan

1,9 357

Kaena t beraia pada damah penplakan Ho, maka dapal dismpulkan balwa

kelompok eksperimen lebih bak danipada kelompok konkol
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Lampiran 16

PERHITUNGAN PENINGKATAN SKORRATA-RATA
KELOMPOK EKSFERTMEN DAN KELOMPOK KONTROL

A_Kelompak Esperimen
] ] T — L
Peningkatan Redatif = —MM—
m'{lpq
_ 3408 — 6592
B 100 — 659
= 0,53
Kriteria Pengujian
E > 07 = Tmggl
03 < g < 07 = Sedang
E < 03 = Remdah

Karena nila gain yang diperoleh kurang dan 0.7, maka peningkatan hasi belajar
termasuk daam kategeori sedang

B. Kelaompok Kantra
. - _Inpﬂ‘ _‘i_pt
Peningkatan Relatif T ——
m'{lﬂ
_ 7968 — 6360
B 100 — 636
= 0,44
E > 07 = Tmggi
03 < g < 07 = Sedang
E < 03 = Rendah

Karena nila gain yang diperoleh kurang dan 0.7, maka peningkatan hasil belajar
termasuk dalam kategori sedang
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Lampiran 17
NILAI FEFTEST EFLAS FESFFETMFEN DAN EFLASE ONTECN.
Kelas Ekzperimen Kelas Kontrol
e N |sker NiE Mean Jknteria | O N hor NiE | wean |kotera
| e | & | B [ W | ¥T_ | A |_R2_[_ W | __ L T R & S
2 -2 Al B7 21 T F R 15 1] im T™T
| Z ] w5 | 1@ | 6% | 66 | FT__|_ 3 |_R3 _[_ W | _ @ | 188 | ¥T__
| 4| _ W4 | 33 | | B | 88 | TT__|_ 4 | K4 _ | W | _ B | 13 | _TT__
=] 5 | & | ! B [ W | ¥T_|_ S5 |_B5_[_ & | __ 6| _2m | TT _
| B | _W& | & | 7 | &= | TT__|_ 6 | K& _| W | _ || 188 | _TT__
I N C S R = N I ¥F_| &g | T_ |2 R2_|_ 1 [ __ = | 186 | TT_ _
| B | _uA | & | = | 2= | TT__|_ B | KA _| W | _ m__| 188 | TT__
=} u-g il | |1} 1,66 TT L} RO ] |- 1] 1,66 TT
(] van | | &7 | zm | yy_| m | ran_ | ‘& [ m [ zm | y7_ _
11 u-11 ir g 13 T 11 R-11 18 [~ 1] 186 TT
(22| w2 | v [ 57 [ am | gy 12| maz | & | & | z2m [ ¥y _
13 u-13 = s 2 66 T 13 R-1X F.r = 23 TT
[3a] v | & [ 7o [ zm | gy M| Rae_ | w | = | 1m [ 17 _
15 u-as Fal 70 233 T 15 RAS a9 = 166 T™T
|16 [ _UAE | IE | ¢ 3__ | ym | _TT_ |16 [ RAE | A& | &2 _|_Zm | TT__
17 u-1z il |1} 1,66 T 17 R-17 19 | =] 1,66 TT
|8 ) uas | & | G [ W | ¥Y__| 8 | R [ & | _ 6| _2m | TT__
|1 _was | oA | m_ | 2= | TT_ |1 | RAF_ |1 _|__ = 186 | TT¥
@] uam | oA |G Mmoo im | TT_|_@ | R [ 36 ] = | 13 [ TT__
A wvaAa | & | B | &= | TT__ A | BRA | W\ | @ _| 188 | _TT__
|2 [ v | 1 | ! LA L TY_ & | R2 | A | oo E3E | TT
| = | _uw=_| 3\ | | B0 | 488 | TT__|_ B | BE_ | 1 | _ =__| _2m | TT__
24 24 Fral 70 233 T 24 H-24 F.r 3 23 TT
slvs | =z [ &= [ 2= | 1 | 5] 5 | s | = | 1m [ 13 _
F. [1E-. 1 ral 70 233 TT F. H-2h 19 = 1,66 TT
[z vz [ e [T [ae | yr |z kwm_ |l w | w 1w [ ¥y
.| [TE~.: ]| i (1] 166 T .| R-H = Frl £ b T
(m| vm [ [ &3 [ e | yr_ | @] rm_ | & | e | z2m [ 77 _
m u-a i 67 21 T m R-31 19 | =] 1,66 TT
| mpovm | & | ¥ _&@E | ¢ T_ | B | Bm | 15 [ _ || im | TT__
T u-x2 24 HO 3m T T R-Z2 7 57 1= T™T
| B uvaE_ | A | - Mmoo 3= | _fTT_ |3\ |_RET [ M | m__ | 3m [ T__
| 3| U3 | 24 | ] B0 | 3m | T __|_ 3 | R34 | 17 | _ _ ¥__|. 13 | _TT__
| ZJ | uva | 1w ! B3 [ &m | TT_ | ® | RT [ B | __ | 2@ [T
|36 | _Wwas | I | 52_ (. im | TT__| 3 | REIE | & | _ _ 7__| 288 | T__
| F# ] _us | 1w | G0 | 166 | TT_ | 3 | RAF [ @ | 6| _2m | TT_ _
|3 | v | 15 | so_ | 3m | TT__| ¥ | R®_ | A | __ m__| 23\ | _TT__
= R-30 ral ! 23 TT
I D e ‘@ | v | A |7 m | zxm | 1t
a 75,54 a BHS
x? (me=n) 1,50 x? [e=n) 1,85
57 [wawians) 0,27 57 [wawians) 0,24
57 [stan dar devias] 0,52 57 [stan dar deviasi) 0,42
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Lampiran 18
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